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Kata Pengantar

Segala puji hanya milik Allah SWT, atas limpahan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga para penulis dapat merampungkan penyusunan buku “Ilmu
Lingkungan” sebagai sebuah wujud pengembangan ilmu. Shalawat dan
salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Rasulullah SAW, beserta
sahabat, tabiin, tabiit dan siapa saja yang mengikuti petunjuknya sampai
hari kemudian. Hari yang tiada lagi bermanfaat harta dan anak bagi
pemiliknya kecuali bagi mereka yang datang menghadap Tuhannya
dengan hati yang ikhlas.

[lmu lingkungan pada dasarnya menjelaskan hubungan antara organisme,
termasuk manusia, dengan lingkungannya. Sebagai sebuah sistem,
kondisi-kondisi lingkungan, saling berinteraksi satu dengan lainnya.
Perubahan lingkungan terutama berkaitan dengan bagaimana daratan
digunakan, menjadi kaian utama dalam berbagai diskursus pembangunan
berwawasan lingkungan. Buku ini akan mengkaji seputar bagaimana
perubahan lingkungan dipengaruhi oleh interaksi antara kondisi-kondisi
sosial, faktor lingkungan lokal, dan perubahan global.

Secara garis besar dalam buku ini membahas bagian-bagian menarik dan
penting seperti:

Bab 1 Manusia dan Lingkungan

Bab 2 Prinsip-Prinsip Lingkungan

Bab 3 Etika Lingkungan

Bab 4 Pembangunan Berwawasan Lingkungan

Bab 5 Pencemaran Lingkungan

Bab 6 Pengelolaan Lingkungan

Bab 7 Permasalahan Lingkungan

Bab 8 Kota Ramah Lingkungan

Bab 9 Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
Bab 10 Metode Penanggulangan Pencemaran Lingkungan
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Buku ini diharapkan dapat mengisi ruang-ruang kosong informasi yang
dibutuhkan oleh khalayak dalam upaya menciptakan lingkungan yang
lebih baik.

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu saran, umpan balik, dan kritik yang membangun sangat
kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini diedisi berikutnya. Besar
harapan para penulis, semoga buku ini dapat memberi manfaat dan
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya pada kajian
keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja.

Akhirnya penulis berharap semoga buku ini dapat memberi manfaat dan
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. Bagi seluruh pihak yang telah
membantu penyelesaian buku ini, baik dalam penyusunan maupun
penerbitan, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya. Akhirnya semoga segala bantuan, arahan dan bimbingan
semua pihak atas terbitnya buku ini senantiasa mendapat imbalan berupa
limpahan berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Amin.

September, 2021

Penulis
(Andi Susilawaty, dkk)
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Bab 1

Manusia dan Lingkungan

1.1 Pendahuluan

Krigs lingkungan saat ini sudah sampa pada tahap yang serius dan
mengancam eksstens planet bumi di mana manusia, hewan dan tumbuhan
bertempat tingga dan melanjutkan kehidupannya Manusamodern dewasaini
sedang melakukan perusakan secara perlahan akan tetapi padti terhadap sstem
lingkungan yang menopang kehidupannya. Kerusakan lingkungan baik dalam
skdla global maupun lokd termasuk di negara kita hingga saat ini sudah
semakin parah.

Indikator kerusakan lingkungan terutama yang diakibatkan oleh degradas
lahan cukup nyata di depan mata dan sudah sangat sering kita alami seperti
banjir tahunan yang semakin besar dan meduas, eros dan pendangkaan
(sedimentas) sunga dan danau, tanah longsor, kelangkaan air (kuantitas dan
kualitasnya) yang berakibat terjadinya kasus kelaparan di bebergpa daerah di
negara kita dan beberapa negara lain. Polus air dan udara, pemanasan globd
yang mengakibatkan terjadinya perubahan iklim dunia

Sebenarnya juga merupakan akibat dan dampak dari telah terjadinya gangguan
kesstimbangan dan kerusskan lingkungan fisk maupun nonfisk di
permukaan bumi (Susilawaty et a., 2014). Berbaga kasus kerusskan
lingkungan yang terjadi baik daam lingkup globa maupun nasiond, jika
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dicermati, sebenarnya berakar dari pandangan manusa tentang dam dan
lingkungannya. Perilaku manusia yang tidak bertanggungjawab terhadap aam
itulah yang mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan.

Upayaupaya praktis penyelamatan lingkungan dengan memanfaatkan
kemguan sains dan teknologi rupanya tidak cukup untuk mengendalikan
kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh manusia. Permasal ahan lingkungan
ternyata bukan hanya masdah teknis ekologi semata, akan tetepi juga
menyangkut teologi. Permasalahan yang menyangkut lingkungan sangat
kompleks serta multi dimend. Proses kerusakan lingkungan berjaan secara
progresif dan membuat lingkungan tidak nyaman bagi manusia, bahkan jika
terus berjalan akan dapat membuatnya tidak sesual lagi untuk kehidupan kita.
Itu semua karena ulah tangan manusia sendiri, sehingga bencananya juga akan
menimpamanugaitu sendiri.

Pandangan hidup yang berfokus pada lingkungan mencerminkan pandangan
yang holigtis terhadap kehidupan kita, yaitu bahwa manusia addah bagian dari
lingkungan tempat hidupnya Dadam pandangan ini sstem sosad manusa
bersama dengan sistem biogeofisk membentuk satu kesatuan yang disebut
ekossem sosobiogeofisk, sehingga manusa merupakan bagian dari
ekos stem tempat hidupnya dan bukannya hidup di luarnya.

Oleh karenanya, kesdamatan dan kesgahteraan manusa tergantung dari
keutuhan ekosstem tempat hidupnya Jka terjadi kerusskan pada
ekosgemnya, manusa akan menderita. Karena itu waaupun biogeofisk
merupakan sumber daya bagi manusa, namun pemanfastannya untuk
kebutuhan hidupnya dilakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi kerusakan
pada ekosistem (Ganguly, 2012).

Permasdahan lingkungan yang kita dami sekarang addah masdah
kelangsungan hidup yang sehat, seras dengan dam dan berkdanjutan dari
generad ke generad. Pada kenyataannya derap lgju pembangunan sepertinya
tidak dapat melepaskan diri dari pencemaran dan pengrusakan lingkungan,
sehingga bumi semakin menurun daya dukungnya. Kegiatan ekonomi yang
tidek berwawasan lingkungan tdah nyatanyata menurunkan kuditas
lingkungan dan kualitas umat manusia

Kerusakan lingkungan akan menyebabkan bencana yang tak teredakkan lagi
karena akibat yang ditimbulkannya Sebagai ilustras, dengan semakin
meningkatnya jumlah populas manusia tentunya kebutuhan akan pangan,
sandang dan papan semakin meningkat. Hal ini hanya dapat terpenuhi dengan
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memperluas ared pertanian, mengembangkan industri pangan, sandang dan
papan. Tentunya aktivitas penebangan hutan tidak bisa dielakkan lagi. Bila
hutan berkurang maka jumlah CO2 di atmosfer akan semakin meningkat yang
akan meningkatkan gas rumah kaca.

Dengan berkurangnya hutan mengakibatkan hilangnya kemampuan tanah
menahan air dan keanekaragaman hayati yang sangat penting bagi pertanian
masa depan. Keadaan ini makin diperburuk lagi dengan pelepasan emis oleh
kegiatan pabrik dan kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar fosl|
dapat meningkatkan gas rumah kaca di atmosfer, juga adanya pencemaran
terhadap tanah dan air oleh limbah pabrik. Kondis inilah yang membuat bumi
semakin tidak fit untuk kehidupan yang sehat dan berke anjutan (Stewart and
Hursthouse, 2018).

1.2 Manusia dan Perubahan Lingkungan

Manusia memengaruhi lingkungan hidupnya, dengan mengusahakan sumber
daya dan lingkungannya untuk mempertahankan diri dan jenisnya, sebdiknya,
manusa juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Interaks antara manusia
dengan lingkungan hidupnya tidak hanya ditentukan oleh jenis dan jumlah
sumber daya hayati dan non-hayati, tetapi juga oleh kondis dan sfat sumber
daya Sdain itu juga oleh perilaku dan kebudaysan manusa yang ikut
menentukan bentuk dan intendtas interakd  antara  manusa dengan
lingkungannya.

Dadam ekosstem, manusa addah sdah satu dari unsur lain baik hayati
maupun non-hayati yang tidak terpisahkan. Karena itu kelangsungan hidup
manusa tergantung pula pada keledarian ekossemnya Namun karena
kemampuan berpikir manusia dengan perilakunya yang melebihi kemampuan
biota lainnya maka manusia menjadi faktor yang penting. Manusia harus dapat
menjaga keserasan hubungan timbal-bdik antara manusa dengan
lingkungannya sehingga kessimbangan ekosstem tidak terganggu. Manusia
diharapkan menjadi pelestari lingkungan.

Pembangunan telah mengubah alam dan menjadikannya alam buatan manusia
Proses pengubahan itu mengeksploitas sumber daya alam dengan mdibatkan
teknologi buatan manusia. IImu dan teknologi ini berkembang oleh semangat
hidup yang berpusat pada kepentingan diri dan kebutuhan manusia, daam arti
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manusia adalah pusat setigp kehidupan di dam. Pertambahan jumlah manusia
akan menaikkan aktivitas eksploitas sumber daya dam, sementara luas bumi
dan kapaditas sumber dayanya tidak bertambah (McMichad and Githeko,
2001).

Aktivitas penduduk untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sosianya dapat
meningkatkan lgu pemanfaatan sumber daya adam dan lingkungan.
Pemanfaastan sumber daya adam yang tidak terkendai dapat mengancam
kelangsungan ekosstem dan lingkungannya yang mesti dapat mendukung
kehidupan manusia dan pembangunan. Karena itu perilaku pembangunan
yang mengeksploitas sumber daya alam hendaknya diubah menjadi perilaku
pembangunan yang memperkaya sumber daya alam dan menaikkan nila
tambahnya

Sumber daya dam tidak hanya untuk generas sekarang tetapi juga untuk
memenuhi kebutuhan generas yang akan datang. Ilmu lingkungan pada
dasarnya menjelaskan hubungan antara organisme, termasuk manusia, dengan
lingkungannya. Sifat setigp benda hidup dimengerti dari segi hubungannya
Bukan hanya dengan dam secara fisk -termasuk tanah, air dan iklim- tetapi
juga dengan benda hidup lain ddam suatu pola saling ketergantungan yang
dinamakan ekosistem (Anonim, 2012) (Hasnidar et d., 2020).

Kondis-kondis lingkungan, saling berinteraks dengan biologi agen penyakit.
Perubahan tentang bagaimana daratan digunakan memengaruhi distribus
pembawa penyakit, di mana iklim memengaruhi cakupan, pemilihan waktu
dan intenditas perjangkitan.

Laporan terbaru oleh WHO, sgak tahun 1976, tiga puluh penyakit sudah
muncul dan penyakit-penyakit itu merupakan penyakit baru di bidang
kedokteran. Sementara penyakit-penyakit lama harus mendapat perhatian yang
sama: tuberkuloss, HIV/AIDS yang sekarang menyebabkan tiga juta kematian
stigp tahun, ketika anak-anak terserang difteri, batuk rgan yang
peningkatannya dipengaruhi penularan dari orang ke orang, terutama pada
tempat di manasistem sosia telah berubah.

Malaria dan demam berdarah adadah penyakit menjengkelkan, penyakit tropis
mematikan yang ditularkan oleh nyamuk dan yang ditandai oleh sakit kepaa
dan demam, yellow fever, kolera, dan sgumlah rodent-borne virus juga
muncul dengan frekuens yang tinggi (Stewart and Hursthouse, 2018).
Didribus dari penyakit — penyakit tersebut belakangan tergantung pada air
atau binatang sebagal sarana pengangkut dalam transmis vektor. Pada tahun
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1995, U.S. angka kematian akibat penyakit menular sdlain dari HIV/AIDS
meningkat 22 persen (McMichael and Githeko, 2001).

Malaria sebagal suatu contoh: maaria adalah mosguito-borne penyakit yang
memainkan peran dalam sgarah penyakit di Afrika Lima tahun lau,
timbulnya maaria meningkat empat kdi lipat yang dipengaruhi oleh
perubahan dadam pengembangan daratan dan iklim regional. Mdaria kini
ditemukan dalam higher devations di Afrika Tengah dan bisa mengancam
kota besar seperti Nairobi, Kenya (pada sekitar 5000 ft., atau ketinggian
Denver, Colorado), sebab tingkat kelembaban di daerah itu sudah bergeser
pada musim panas 1997. Perubahan ekologis, bersama dengan meningkatnya
variabilitas cuaca dan berperan dalam meningkatnya potens penyebaran
penyakit ini.

Hari ini aktivitas seorang manusia, sedang mengurangi keanekaragaman dari
organisme lain yang membentuk lingkungan global. Ecosystems diperlakukan
dengan tekanan " perubahan globd" (termasuk iklim berubah dan perubahan
pola cuaca, pengikisan lapisan Sratospheric ozone, penebangan hutan, polus
pantai, dan menandai pengurangan keanekaragaman biologi). Ketika berada di
bawah tekanan, lingkungan aami dapat memperlihatkan ggjaayang menandai
adanya pengurangan pada gaya pegas, perlawanan, dan kemampuan
regenerative. Sebaliknya ecosystems sudah tidak bisa dipisahkan dari dtrategi
survival dan flekghilitas yang dapat diperkuat oleh tekanan sstematis, tetapi
tolerans alam untuk bertahan dalam tekanan itu ada batasnya

Bebergpa corak dari perubahan globa cenderung untuk mengurangi predator
secara tak sebanding, dan pada proses pengendaliannya bebergpa hd yang
paling sering terjadi adalah (Ganguly, 2012):

Pemecahan dan hilangnya habitat

Dominasi satu jenis tanaman dalam agrikultur dan aquaculture
Penggunaan bahan kimia beracun yang berlebihan

Peningkatan radiasi ultraviolet

Perubahan cuaca dan ketidakstabilan iklim

ar0DdPE

Penggunaan pestisda berlebihan membunuh burung-burung dan serangga
menguntungkan, seperti dicatat pada tahun 1962 oleh Rachd Carson dalam
adam bukunya “Silent Spring”, menjadi rujukan hilangnya kicauan burung
pada musm semi, dan menghasilkan berkembangnya serangga pemakan
tanaman “plant-eating-insects’ yang telah meningkatkan resstens pestisida
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Tanggapan dunia atas pesan kebijakan agrikultur yang ditransformas dan
menghasilkan mangemen pengenddian hama yang lebih nyata. Tetapi hari
ini, apliked pedisda yang berat mash membawa risko bagi kesehatan
manusia dan sistem aami. Over-Use pettisida di Texas dan Alabama untuk
mengenddikan hama tanaman kapas telah ingatkan kepada petani, bahwa
serangga yang ramah seperti kutu busuk dan labarlaba akan mati satu per satu
dan hamalain akan muncul dalam skala besar.

Sdah satu an Environmental Distress Syndrome adalah munculnya penyakit
yang cepat menular (penyakit infeksius). Suatu model bagaimana sstem iklim
akan bereaks terhadap peningkatan gas rumah kaca diprediks (Susilawety et
a., 2014) (Stewart and Hursthouse, 2018):

1. Temperatur udara meningkat pada ketinggian dua per empat mil di
atas permukaan belahan selatan bumi;

2. Terjadi kenaikan yang tidak sebanding pada temperatur minimum
(tmins); dan

3. Suatu peristiwa peningkatan cuaca secara ekstrem, seperti musim
kemarau dan hujan lebat mendadak.

Ada bukti keberadaan “sdik jari” peningkatan kehangatan gas rumah kaca,
dan ketiganya berhubungan dengan penyakit infeksi. Sepanjang musim panas
1995, peningkatan tingkat kematian di Chicago dan kotarkota besar lain di
seluruh bumi secara langsung dihubungkan dengan gelombang panas. Kalau
manusa tidak mau merusak sendi-sendi eksistensinya sendiri, ia harus
berubah. Manusia harus melakukan suatu pendekatan holistik terhadap etika
lingkungan hidup.

Daam mempertahankan keseimbangan ekologi dunia, dibutuhkan seperangkat
nilai-nila mora baru yang didasarkan pada penyedamatan lingkungan hidup
bagi generas mendatang. Perubahan ini tidek cukup hanya didasari oleh
pertimbangan pragmatis. Perlu dikembangkan suatu gaya hidup dan kesadaran
hidup manusa tentang adam sebaga lingkungan hidupnya, tentang
hubungannya dengan lingkungan hidup, dan tentang tanggung jawabnya
terhadap kelestarian lingkungan hidup tersebut. Dalam mengembangkan suatu
gaya hidup baru yang jauh lebih sehat - guna mewujudkan keseimbangan
ekologi - perlu memperhatikan faktor-faktor berikut.

Pertama, kebutuhan kodrati-martabat manusia. Pada hakikatnya, manusia itu
adaah pekerja Dengan bekerja ia mengembangkan dan mengaktualisaskan
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dirinya Mdaui pekerjaan ia menjadi manusa Manusia mendapatkan
martabat dari kerja, kendatipun oleh kerja manusia harus membanting tulang
dan menderita Kerja mengungkapkan martabat manusa dan menambah
martabat manusia Kerja membuat hidup manusia lebih manusawi. Manusia
membutuhkan dan menikmati pekerjaan seperti ini. Manusa juga merupakan
subyek kerjayang sebenarnya.

Teknologi modern telah mengambil aih banyak kegiatan kerja manusa
Banyak orang tidak lagi mempunya kesempatan untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang produktif dan kregtif, karena telah diambil aih oleh fungs
teknologi modern. Tangan (yang produktif) dan otak (yang krestif) berhenti
bekerja Mengapa kita harus membiarkan teknologi mengambil dih
semuanya? Ketegangan antara pengguna teknologi canggih dan upaya
menempatkan manuda sebagal subyek kerja merupakan persodan yang
dilematis.

Kedua, kondis lingkungan yang sehat. Bahaya dari penggunaan secara
sembrono bahan-bahan kimia akhirnya berdampak negatif bagi manusia itu
sendiri. Dapat ditemukan beberapa kasus. Terdapat hubungan yang pagti antara
penyakit kanker dan penggunaan bahan-bahan kimia yang telah mencemari
lingkungan hidup. Para ahli kanker memperkirakan ada sekitar 60-90 persen
penyakit kanker disebabkan oleh pencemaran lingkungan dan satu dari empat
anak yang dilahirkan akan menderita akibatnya Juga faktor lingkungan
menyebabkan hampir satu dari lima anak yang baru dilahirkan mengalami
gangguan/kerusakan fisk dan mental.

Sayur-sayuran dan buah-buahan yang terkontaminas dengan bahan pestisda
yang digunakan untuk membasmi hama tanaman, dapat mengakibatkan
penyakit tertentu. Juga susu hewan yang digunakan untuk menyuburkan
rumput, yang kemudian dimakan oleh hewan. Termasuk juga bahan-bahan
pengawet daging, buah-buahan dan sayur-sayuran.

Sebuah kasus terjadi di Borneo bebergpa tahun silam. Ketika pekerja-pekerja
kesehatan di Borneo menyemprotkan bahan kimia (DDT) untuk membasmi
nyamuk maaria di rumah-rumah penduduk, banyak cicak yang biasanya
merayap di dinding-dinding rumah juga ikut mati karena menghirup racun
DDT. Kucing-kucing yang kemudian memakan bangka cicek itu juga ikut
mati. Sementara itu, rayap-rayap yang biasanya dimangsa oleh cicak dengan
bebas berkeliaran dan menggerogoti atap-atap rumah. Akibatinya, atap-atap
rumah penduduk menjadi rusak dan mereka menderita penyakit pes.
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Contoh lain adalah kerusakan ozon pada lapisan stratosfer yang diakibatkan
oleh pemakaian aerosol sprays. Lapisan ozon ini berfungs untuk menangkal
snar ultraviolet yang membahayakan kesehatan manusia. Pendlitian jugatelah
menunjukkan berbagai contoh kerusakan - karena penggunaan bahan-bahan
kimiawi gntetis - terhadap mikro-plankton yang menjadi dasar dari sduruh
mata ranta sumber makanan di dalam laut. Karena kesembronoan manusia,
beberapa spesies burung dan binatang menjadi musnah dan yang lain dalam
keadaan terancam.

Ketiga, keterbatasan sumber-sumber energi dam. Kebutuhan untuk
meningkatkan GNP (gross nationa product) berarti juga peningkatan
penggunaan sumber-sumber energi yang tersedia secara terbatas. Bila kegiatan
ini - yang berorientad pada padat moda - berlangsung terus menurut
intenditasnya sekarang ini, kebutuhan akan energi akan semakin berlipat
ganda. Sebab, harus sdldu diingat, energy is always needed to produce energy.
Solusinya tetap sama, yaitu menjaga kesaimbangan antara kebutuhan manusia
dan keterbatasan sumber dam. Ini merupakan suatu kebenaran yang
menyakitkan, karena ia menuntut agar manusia mengekang diri terhadap
keinginan-keinginannya.

Dadam diri manusa terdapat kecenderungan-kecenderungan untuk sdau
merealisaskan keinginan-keinginannya. Kaau sgja lebih banyak keuntungan
dapat diraih dengan merusak dam, maka ia akan melakukannya Kaau lebih
banyak keuntungan dapat diperoleh dengan menebang hutan, maka ia juga
akan mdakukannya Apabila konservas sumber-sumber energi menyebabkan
manusia merasa tidak nyaman dan membuatnya susah, maka ia tidak akan
melakukan konservas dam. Manusia tampaknya hanya memikirkan apa yang
baik dan menyenangkan untuk hari ini (sekarang) dan tidak peduli dengan
masayang akan datang.

Eksploitas besar-besaran atas sumber-sumber energi bumi telah berdampak
bagi kerusakan hutan yang berdampak bagi ketersediaan sumber-sumber air.
Sduruh persodan ini membawa tantangan besar dalam bidang kesehatan
manusia Kita harus meninggalkan segalaimpian untuk mencapa penguasaan
teknologi atas dam dan menemukan cara-cara untuk dapat hidup harmonis
dengan dam. Ini berarti mengambil suatu gaya hidup yang mencerminkan
suatu tanggung jawab terhadap konservas sumber-sumber yang berharga.

Etika konservas akan berdampak bagi keputusan-keputusan yang kita ambil
dengan mempertimbangkan jenis pekerjaan yang kita ciptakan, jenis rekreas
yang kita buat, jenis makanan yang kita makan, cara kita memberi
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perlengkapan rumah (alat pendingin/penghangat). Pertimbangan-pertimbangan
itu akan memberi ingpiras untuk mencari cara-cara tidak hanya untuk
mengurangi penggunaan secara boros dan tak-efisen sumber-sumber energi,
tapi juga menciptekan suatu pola hidup sehat yang snergis dengan
kessimbangan damiah.

Secara spesifik, kesadaran lingkungan hidup berarti menaruh perhatian kepada
nutris, pemilihan kepada sesuatu yang lebih baik. Misalnya sebagai contoh:
memproses makanan secara damiah. Ini juga berarti  menghindari
ketergantungan pada minuman keras, dkohol dan tembakau, serta
mengembangkan dan memilih jenis rekreas yang dapat menarik minat dan
bakat serta mengembangkan krestivitas, yang pada akhirnya menciptakan
suatu sstem yang holistik antara ekologi lingkungan yang sehat, perilaku
manusiayang terorganisir, dan ekologi (ekosistem) sehat yang dinamis.

1.3 Pembangunan Berkelanjutan

Tahukah anda bahwa sekarang ini lebih dari separuh populas manusiadi bumi
ini (sekitar 3.3 Milyar) tinggal di deerah-daerah perkotsan dan juga
diperkirakan akan terus bertambah hingga mencapai 5 Milyar di tahun 2030.
Pada saat yang sama, seiring pertumbuhan penduduk kota dunia yang sangat
pesat (dari 220 Juta menjadi 2.8 Milyar) sdama kurun waktu abad ke 20,
dalam bebergpa dekade ke depan sgumlah angka - angka yang fantastis dari
pertumbuhan kota akan dapat disskskan di Negara-negara yang sedang
berkembang.

Antara tahun 2000 sampai 2030 angka-angka tersebut akan tercatat secara
nyata di kawasan Afrikadan Asia, di manaakumulas pertumbuhan penduduk
kota di kedua kawasan ini akan bertambah dua kdi lipat dan sdama
kesdluruhan periode sgjarah tersebut jumlahnya akan berulang kembai dalam
satu generas. Pada saat tersebut kota-kota di Negara-negara yang sedang
berkembang ekan terdiri dari 81 persen penduduk kota (Stewart and
Hursthouse, 2018) (Anonim, 2012).

Feaktor kunci perkembangan teknologi telah menimbulkan berbagai masaah
global, antara lain pemanasan bumi karena dampak rumah kaca yang timbul
dari peningkatan gas di atmosfer, terutama CO2, NOX dan SO2 dari
perpacuan penggunaan energi fosil. Berbagal gas di atmosfer ini berpotens



10 llmu Lingkungan

menimbulkan hujan asam yang menurunkan pH ar hujan dari rata-rata 5,6
(O3) karena penggunaan chlorofluorocarbon (CFC) yang menipiskan lapisan
ozon karenaresks Cl dengan O3 menjadi CIO dan 02, sehingga lapisan ozon
tidak mungkin mengurangi tembusnya sinar ultraviolet B yang merupakan
masdah kehidupan di Bumi, termasuk kesehatan manusia Di permukaan
Bumi juga terjadi pencemaran oleh limbah bahan beracun dan berbahaya
Berbagai kasus menurunnya kuditas lingkungan ini antara lain mengakibatkan
mutas gen manusiayang terse ubung.

Lingkungan perkotaan memengaruhi semua agpek kehidupan dan kesehatan
masyarakatnya: gpa yang mereka makan, udara yang mereka hirup, air yang
mereka minum, tempat di mana mereka bekerja, rumah yang mereka huni,
pelayanan kesehatan seperti gpa yang mereka butuh kan, bahaya yang
mungkin sgja mereka dapati di jalan, serta dukungan emosiond dan keuangan
seperti gpayang tersedia

Pada eramodern sekarang ini, kotamemiliki dua peran sekaligus yaitu sebagai
sumber ancaman yang serius dan juga sebagal sumber inovasi-inovad di
bidang kesehatan masyarakat. Lebih dari itu, untuk memahami sebab-sebab
dari kgadian sehat dan sakit serta untuk meningkatkan dergat kesehatan
masyarakat dibutuhkan suatu kesadaran yang lebih baik tentang bagaimana
karakterigtik-karakteridik dari kota yang dapat memengaruhi kesehatan dan
kesgjahteraan warganya

Semenjak banyak orang — khususnya dari daerah-daerah pedessan — dengan
beragam latar belakang budaya yang berbeda datang ke kota dan tinggd di
sana baik permanen maupun sementara, cara dan gaya hidupnya dalam ha
aktivitas fisk, pemilihan makanan, kesdamatan, interaks dan partispaes
sodd, sarta keterpaparan terhadap bahan-bahan pencemar semuanya dapat
memengaruhi kesehatan masyarakat kota itu sendiri, yang mana semua faktor
ini merupakan determinan dari masdah-masdah umum  kesehatan
kontemporer seperti  obeditas, diabetes, jantung, kanker, depres, dan
kecdlakaan lau lintas.

Di samping itu ha ini juga dapat memengaruhi kondis lingkungan di
perkotaan berupa terjadinya perubahan ekosstemn, emis karbon dioksida dan
produks berbagai bahan-bahan pencemar lainnya Segala perubahan yang
terjadi di lingkungan perkotaan pada gilirannya tentu akan berdampak pada
kesehatan masyarakat kotaitu sendiri (Sari, 2020).
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Menyadari akan semua dampak negatif dari kehidupan masyarakat modern di
kota tersebut, para ahli dan pengambil kebijakan pun juga mengidentifikas
nilai-nilai potensial sebuah kota menuju keberlanjutan jangka panjang. Jka
Kota dapat menghasilkan permasaahan lingkungan, pun Kota mempunyai
solus  akan permasdahan tersebut. Tantangannya adalah bagaimana
mengeksploitas segala potens-potens yang bermanfaat jauh melebihi semua
keterbatasannya

Pembangunan berkel anjutan, istilah tersebut pertamakali dipopulerkan meldui
laporan Our Common Future (masa depan bersama) yang disapkan oleh
World Commission on Environment and Development (Komis Dunia tentang
Lingkungan dan Pembangunan) 1987, yang dikend pula dengan nama Komis
Bruntland (Gro Harlem Brundtland kemudian menjadi Perdana Menteri
Norwegia). Ddam kata pengantar ada Our Common Future, Gro Brundtland
menjelaskan bahwa dia telah diundang oleh Sekretaris Jenderal PBB untuk
melakukan pendlitian dan persigpan sebuah laporan yang beris usul agenda
perubahan global.

Pembangunan baru dapat dinilai sustainable apabila pemanfaatan sumber daya
dam dilaksanakan seefisen dan seefektif mungkin, sdan itu dengan
meningkatkan nilai tambah sumber daya dam mdaui rekayasa teknologi,
budaya dan seni. Karena itu, kemampuan sumber daya manusia untuk
memberi nilai tambah sumber daya pembangunan meadui penergpan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni merupakan kunci gpakah pembangunan yang
dilaksanakan itu sudtainable, berkdlanjutan atau tidak. Kecenderungan
menguras dan menghamburkan sumber daya dam baik yang hayati maupun
non-hayati perlu dibatas dengan upaya penghematan (reduce), paka ulang
(reuse), reparad (repair) atau daur ulang (recycle) (Ramli Utina and Dewi
Wahyuni K. Baderan, 2009).

Pembangunan berwawasan lingkungan atau pembangunan berkelanjutan
memiliki ciri-ciri yang unik. Satu di antaranya adalah adanya saling keterkaitan
antara berbagai digplin ilmu, usaha dan inditus. Keterkaitan ini sering kali
menjadi kendda utama dalam pemecahan masalah lingkungan hidup dan
pembangunan.
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Bab 2
Prinsip-Prinsip Lingkungan

2.1 Pendahuluan

Lingkungan hidup addah kondis dam dan sdsnya yang sding
mempengaruhi (Djamin, 2007). Pengertian ini memiliki konteks yang lebih
luas yaitu termasuk ruang angkasa Igtilah lingkungan hidup berasd dari
bahasa inggris dengan sebutan Environment and Human Environment atau
penggunaan daam pembuatan peraturan disebut lingkungan hidup atau
lingkungan hidup manusa UU PPLH No. 32/2009, mendefiniskan
lingkungan hidup sebagai ruang dengan seisinya termasuk, benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup seperti manusia dan perilakunya yang sding
mempengaruhi.

Menurut UU PPLH No. 322009, berbunyi (Sekretariat Negara, 2009):
“lingkungan hidup ada ah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi
alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesgjahteraan manusa serta
makhluk hidup lain.”

Definig lingkungan menurut para ahli berdasarkan latar belakang keilmuan
yang dimilikinya. Menurut (Salim, 1979): Lingkungan hidup sebagai benda,
kondis, keadaan dan pengaruh yang berada ddam suatu ruang dan
mempengaruhi kehidupan termasuk manusia Definis ini mengandung arti
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luas. Jka disederhanakan dengan batasan dan faktor yang bisa dijangkau
manusia maka faktor tersebut di antaranya dam, politik, ekonomi, keadaan
sosd.

Sedangkan menurut (Soemarwoto, 1999); Lingkungan hidup adalah jumlah
semua benda kondis yang berada ddam suatu dan saling mempengaruhi.
Secara teoritis ruang tidak dibatas oleh jumlah. Seperti terdapat matahari dan
bintang. Serta menurut (Danusaputro, 1985): Lingkungan hidup adalah semua
benda dan kondis termasuk manusia dan tingkah laku di dalam suatu ruang,
dan mempengaruhi kelangsungan makhluk hidup dan kesg ahteraan manusia

2.2 Prinsip — Prinsip Lingkungan

Menurut Firdaus (2021) Asas lingkungan terbagi ke dalam 14 macam, yang
mana dari keempat asas tersebut dikelompokkan menjadi 4 jenis asss, yaitu
sebagai berikut:

Konservas Energi

Pringp |: “Semua energi yang memasuki sebuah organisme hidup, populas
atau ekosstem dapat dianggap sebagal energi yang tersmpan aau terlepas
kan. Energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain tetapi tidak
dapat hilang, dihancurkan atau diciptakan”.

Konsarvas energi addah upaya sstematis, terencana, dan terpadu guna
melestarikan sumber daya energi daam negeri serta meningkatkan efisens
pemanfaatannya. Daam katannya konservas energi  untuk  mencapa
tercapainya ketahanan energi nasiona, pemerintah telah menerbitkan berbagai
regulas mula dari yang tertinggi yaitu Undang-Undang No. 30 Tahun 2007
tentang Energi, Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 2009 tentang Konservas
Energi, Instruks Presiden dan berbagai peraturan menteri sebagai petunjuk
operasonanya

Daam Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 2009 tentang Konservas Energi
dimanfaatkan bahwa konservas energi menjadi tanggung jawab pemerintah,
pemerintah daerah, pengusaha dan masyaraekat. Sdlain itu konservas energi
nasona mdiputi sluruh tahap pengelolaan energi, yaitu kegiatan penyediaan,
pengusahaan, dan pemanfaatan energi serta konservas sumber daya energi
(ESDM, 2016).



Bab 2 Prinsip-Prinsip Lingkungan 15

Contoh: Sinar radias dari matahari yang mengenai permukaan bumi diubah
menjadi energi kalori (panas) yang kemudian memanaskan daratan dan lautan.
Daratan memiliki massa lebih padat dibandingkan lautan sehingga temperatur
di daratan akan lebih cepat meningkat meskipun dengan waktu pemanasan
yang sama dengan lautan. Tempat yang lebih panas memiliki materi yang
lebih renggang sehingga tekanan lebih tinggi (lautan) ke tempat udara yang
bertekanan rendah (daratan) dengan demikian terjadilah hembusan angin.
Hembusan angin dimanfastkan energi geraknya (energi kinetik) untuk
mendorong kincir pembangkit listrik sehingga mampu menggerakkan turbin
generator/dinamo.

Dinamo adalah suatu aat yang mengubah energi mekanik menjadi energi
listrik akibat perpaduan 2 buah gaya yang terjadi yaitu gaya medan magnet
dengan gaya gerak gulung kabel pada stator yang dihubungkan dengan cincin
tembaga pada ujungnya sehingga terbentuklah energi listrik. Energi lidrik ini
kemudian dimanfaatkan lebih lanjut oleh manusia untuk diubah seterusnya
menjadi berbagai macam bentuk energi lain seperti energi panas, cahaya,
Suara, dan sebagainya

Pengubahan Energi

Pringp I1: “Tak adasstemn pengubahan energi yang betul-betul efisen”.

Contoh: Potongan sayur-sayuran yang sudah tidek dapat dimanfaatkan atau
memang sengga dipisahkan. Bebergpa bagian bahan makanan ada yang
sengga dissskan karena tidek layak konsumg, aau bahkan karena
ketidaktahuan bagaimana memanfaatkannya. Sayur yang tidak dimanfaatkan
memiliki dfat organik dapat diurai dan diproses dengan bantuan bakteri
(dekomposer) membusuk menjadi pupuk organik. Kemudian pupuk ini
dimanfaatkan oleh tumbuhan sebagal unsur harayang membantu pertumbuhan
dan perkembangan.

Kategori Sumber Daya

Pringp IIl: “Materi, energi, ruang, waktu, dan keanekaragaman, termasuk
kategori sumber dayadam”.

Contoh: Tanaman kelgpa sawit memerlukan waktu 4 tahun sebelum akhirnya
dimanfaatkan tandan buahnya yang mengandung minyak sawit. Waktu yang
dibutuhkan tersebut dimulai semenjak bibit (tunas) ditanam hingga dapat
berbuah. Keapa sawit memiliki waktu produktif untuk selalu menghasilkan
tandan sawit setigp tahun, yaitu berkisar 15 tahun hingga 25 tahun tergantung
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perawatan. Waktu yang dibutuhkan untuk menunggu mulai berbuahnya kelapa
sawit dan waktu produktif dari kelgpa sawit adalah contoh waktu sebaga
sumber dam, manusa harus mampu mengetahui dan memanfaatkan sumber
alam tersebut untuk kesgjahteraan secaramaksmd.

Pringp Penjenuhan

Pringp 1V: “Untuk semua kategori sumber alam kalau pengadaannya sudah
mencapa  optimum pengaruh  unit kenaikan sering menurun  dengan
penambahan sumber daya adam itu sampa ke suatu tingkat maksmum.
Melampaui batas maksmum ini tidak &kan ada pengaruh yang
menguntungkan lagi”.

Contoh: Wilayah perkotaan merupakan areal yang diciptakan manusia sebagai
tempat bernaungnya segda aktivitas manusia seperti tempat tingga, bekerja,
berbisnis, kegiatan sosid dan sebagainya. Kepadatan populasi yang berlebihan
dalam suatu ald akan menekan daya dukung sumber dam di sekitarnya
misalkan sumber tanah, air, makanan, udara. Sesuai dengan asas lingkungan
ke-4 kepadatan populas ini bila tidek segera diatas dengan cara dibatas
jumlahnya akan berdampak merusak baik untuk manusia akibat persaingan
yang kuat juga terhadap dampak lingkungan sekitar.

Dua Jenis Sumber Daya

Prindp V: “Pada asas 5 ini ada dua ha penting, pertama jenis sumber dam
yang tidak dapat menimbulkan rangsangan untuk penggunaan lebih lanjut,
sedangkan kedua sumber dam yang dapat menimbulkan rangsangan untuk
dapat digunakan lebih lanjut.”

Contoh: Suatu jenis hewan sedang mencari berbaga sumber makanan.
Kemudian didapatkan suatu jenis tanaman yang medimpah di dam, maka
hewan tersebut akan memusatkan perhatiannya kepada penggunaan jenis
makanan tersebut. Dengan demikian, kenaikan sumber dam (makanan)
merangsang kenaikan pendayagunaan.

Persaingan Individu dan Spesies

Pringp VI: “Individu dan spesies yang mempunyai lebih banyak keturunan
daripada saingannya cenderung berhasil menga ahkan saingannya.”
Contoh: Ikan belut memiliki permukaan kulit luar yang halus dan mengandung

lendir untuk mempertahankan diri dari tangkapan pemangsanya dan
memudahkan dia menggdi lubang dalam tanah sebagal tempat tinggal
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(berlindung). Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya ikan belut
dilengkapi mekanisme pertahanan dirinya dengan permukaan kulit yang haus
dan berlendir. Adaptad terhadap lingkungannya ini yang membuat ikan belut
mampu berkembang-biak dibandingkan dengan hewan lainnya di komunitas
ar sungai. Dengan kulitnya ini pula ikan belut mudah menggali tanah pada

tepian sungai sebagal tempatnya berlindung.
Kemantapan K eanekaragaman

Pringp VII: “Kemantapan keanekaragaman suatu komunitas lebih tinggi di
adam yang “mudah diramal”.

Contoh: Populas yang hidup pada suatu habitat dalam lingkungan, dapat
memenuhi kebutuhannya karena lingkungan mempunyai kemampuan untuk
mendukung kelangsungan hidupnya Kemampuan lingkungan  untuk
mendukung kehidupan populas disebut daya dukung (carrying capacity).
Daya dukung lingkungan tersebut merupakan sumber daya alam lingkungan.
Kemampuan lingkungan mempunyai batas, sehingga apabila keadaan
lingkungan berubah maka daya dukung lingkungan juga berubah.

Ha ini karena daya dukung lingkungan dipengaruhi oleh faktor pembatas,
seperti: cuaca, iklim, pembakaran, banjir, gempa, dan kegiatan manusia
Separti pada daerah yang kondis aamnya stabil cenderung memiliki
keanekaragaman yang tinggi dibandingkan dengan daerah yang kondis
damnya tidak stabil. Kondis yang tidak stabil akan secara tidak langsung
memaksa organisme untuk bertahan hidup pada kondis yang berbeda-beda,
ha ini menyebabkan semakin sedikitnya jumlah organisme yang dapat
bertahan pada daerah tersebut karena tingkat atau kemampuan adaptas tigp
organisme yang satu dengan yang lain berbeda.

Makin beraneka ragam komponen biotik (biodiverstas), maka makin tinggi
Keanekaragaman. Daegrah yang mempunyal keanekaragaman tinggi adalah
hutan tropika (di kawasan tropika jarang sekai terjadi komunitas dami dirgja
oleh hanyasatu jenis).

Habitat

Pringp VIII: “Sebuah habitat dapat jenuh atau tidak oleh keanekaragaman
takson, bergantung kepada bagaimana nicia dalam lingkungan hidup itu dapat
memisahkan takson tersebut.”
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Contoh: Habitat dan relung, dua igtilah tentang kehidupan organisme. Habitat
suatu organisme dapat juga disebut “adamat”. Relung (niche atau nicid) adalah
profes atau Satus suatu organisme daam suatu komunitas dan ekosigem
tertentu, sebagal akibat adaptas Struktura, tanggal fisiologis serta perilaku
spesifik organisme itu. Organisme-organisme akan menempati habitat yang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya

Misanya antara zebra dengan jergpah, zebra akan menempati wilayahnya
sendiri begitu pun juga dengan jerapah. Hal ini karena adanya perbedaan jenis
makanan dan kemampuan organisme tersebut dalam mempertahankan hidup.
Zebra hidup di daerah yang banyak rumput atau padang rumput sedangkan
jerapah hidup di kondis dam yang banyak menyediakan pohon yang banyak
daun mudanya. Atau dapat dismpulkan bahwa pada nicia yang berbeda akan
mempengaruhi perilaku organisme yang ada padatempat itu.

K eanekaragaman Komunitas

Pringp 1X: “Keanekaragaman komunitas apa sga sebanding dengan biomassa
dibagi produktivitas.”

Contoh: Tingkat keragaman komunitas akan semakin besar jika biomassanya
besar dan produktivitas kecil. Hal ini disebabkan karena airan energi dalam
sstem tersebut, aliran energi tersebut akan saling tukar-menukar dengan materi
yang tersmpan pada suatu komunitas. Misanya biomassa pada suatu Sstem
smpanan materinya bessr maka secara otomatis akan meningkatkan
keanekaragaman pada suatu komunitas tersebut.

Biomassa dan Produktivitas

Pringp X: “Pada lingkungan yang stabil perbandingan antara biomassa dengan
produktivitas (B/P) dalam perja anan waktu naik mencapai sebuah asmtot.”

Contoh: Pada lingkungan yang stabil hewan yang mampu bertahan akan dapat
hidup lebih lama Ha ini dapat dilakukan dengan melakukan efisens
penggunaan energi sehingga dapat digunakan dalam waktu lama atau jangka
panjang. Ha ini dapat dicapa jika jumlah energi yang tersedia dapat
digunakan untuk menyokong biomassayang lebih besar.

Contohnya pada populas jumlah biomassanya besar maka diperlukan energi

yang besar pula untuk memenuhi hal tersebut. Sehingga untuk memenuhi
dalam waktu lama diperlukan efisens dalam menggunakan energi tersebut.
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Kemantapan Sistem

Pringp XI: “Sistem yang sudah mantap (dewasa) mengeksploitas yang belum
mantap (belum dewasa).”

Contoh: Populas kera mengeksploitas tanaman di perladangan. Kera yang
biasa hidup di hutan (ekosistem yang sudah mantap) memanfaatkan ekosistem
yang belum mantap di sekitar hutan itu. Apabila aredl sekitar hutan terdapat
perladangan baru yang ditanami misalnya dengan jagung, padi, ubi, singkong,
dan buah-buahan (minim keanekaragaman) maka perladangan itu menjadi
sumber makanan yang mudah terhadap populas kera

Adaptas

Pringp XII: “Kesempurnaan adaptas suatu Sfat atau tabiat bergantung pada
kepentingan relaifnya daam keadaan suatu lingkungan.”

Contoh: Kemampuan ikan dalam beradaptas, seperti ikan betok yang mampu
bertahan pada kondis yang miskin air dan oksigen, langkah yang digunakan
oleh ikan jenis ini adalah dengan adaptas morfologi dan fisologi tubuhnya
sehingga cocok dengan kondis tersebut. atau pada jenis ikan yang hanya
mampu hidup dengan kondis air yang banyak, jika terjadi perubahan kondis
fisk seperti pendangkaan dan kurangnya air akan berpengaruh pada daya
adaptas ikan ini sehingga kondis yang sudah stahil tersebut dapat berubah dan
mengancam keberadaan spesies tersebut.

K eanekaragaman Biologi

Pringp XII1: “Lingkungan yang secara fisk mantap memungkinkan terjadinya
penimbunan keanekaragaman biologi dalam ekosstem yang mantap, yang
kemudian dapat menggalakkan kemantapan populas |ebih jauh lagi.”

Contoh: Kondig iklim di daerah tropis akan menyebabkan keanekaragaman
tinggi. Keanekaragaman tinggi sering disebut diversity is stability. Daerah
yang mempunya keanekaragaman tinggi adalah hutan tropika (di kawasan
tropika jarang sekdi terjadi komunitas alami dirga oleh hanya satu jenis).
Sehingga daam lingkungan yang stabil dapat mewujudkan kestabilan populas
dan ekosstem. H4dl inilah yang menyebabkan keberagaman di hutan tropis
cukup tinggi.



20 llmu Lingkungan

Keteraturan Populas

Pringp X1V: “Dergat polaketeraturan naik-turunnya populas tergantung pada
jumlah keturunan dalam sgarah populas sebedlumnya yang nanti akan
mempengaruhi populas itu.”

Contoh: Perubahan-perubahan yang terjadi ddam komunitas atau populas
dapat diamati dan sering kali perubahan itu berupa pergantian komunitas lain.
Contoh: sebuah kebun jagung yang ditinggalkan setelah panen dan tidak
ditanami lagi. Disitu akan bermunculan berbaga jenis gulma yang membentuk
komunitas. Apabila lahan itu dibiarkan cukup lama, maka dadam komunitas
tersebut akan terjadi pergantian komposis jenis yang mengis lahan tersebut.
kondis seperti iklim jugadapat dipengaruhi oleh kondig iklimnya

2.3 Prinsip Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan

Ada bebergpa asas ddam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

yaitu:

1. Asas Tanggung Jawab Negara adal ah:

a. Negara menjamin pemanfaatan sumber daya aam dan
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kesegjahteraan
dan mutu hidup rakyat, baik generasi masa kini maupun generas
masa depan.

b. Negara menjamin hak warga negara atas lingkungan hidup yang
baik dan sehat

c. Negara mencegah dilakukannya kegiatan pemanfaatan sumber
daya alam yang menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup.

2. Asas Kelestarian dan Keberlanjutan adalah bahwa setiap orang
memikul kewgjiban dan tanggung jawab terhadap generas
mendatang dan terhadap sesamanya dalam satu generasi dengan
melakukan upaya pelestarian daya dukung ekosistem dan
memperbaiki kualitas lingkungan hidup.
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10.

Asas Keserasian dan Keseimbangan adalah bahwa pemanfaatan
lingkungan hidup harus memperhatikan berbagai aspek seperti
kepentingan ekonomi, sosial, budaya, dan perlindungan serta
pel estarian ekosistem.

Asas Keterpaduan adalah perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup dilakukan dengan memadukan berbagai unsur atau
menyinergikan berbagai komponen terkait.

Asas Manfaat adalah segala usaha dan/atau kegiatan pembangunan
yang dilaksanakan disesuaikan dengan potensi sumber daya alam dan
lingkungan hidup untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
harkat manusia agar selaras dengan lingkungannya.

Asas kehati-hatian adalah ketidakpastian mengenai dampak suatu
usaha dan/atau kegiatan karena keterbatasan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi bukan merupakan alasan untuk menunda
langkah-langkah meminimalisir atau menghindari ancaman terhadap
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup.

Asas Keadilan adalah perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup harus mencerminkan keadilan secara proporsiona bagi setiap
warga negara, baik lintas daerah, lintas generasi, maupun lintas
gender.

Asas Ekoregion adalah perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup harus memperhatikan karakteristik sumber daya aam,
ekosistem, kondisi geografis, budaya masyarakat setempat, dan
kearifan lokal.

Asas Keanekaragaman Hayati adalah perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup harus memperhatikan upaya terpadu untuk
mempertahankan keberadaan, keragaman, dan keberlanjutan sumber
daya alam hayati yang terdiri atas sumber daya alam nabati dan
sumber daya alam hewani yang bersama dengan unsur non hayati di
sekitarnya secara keseluruhan membentuk ekosistem.

Asas Pencemar Membayar adalah setiap penanggung jawab yang
usaha dan/atau kegiatannya menimbulkan pencemaran dan/atau
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11.

12.

13.

14.

kerusakan lingkungan hidup wajib menanggung biaya pemulihan
lingkungan.

Asas Partisipatif adalah setigp anggota masyarakat didorong untuk
berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Asas Kearifan Loka adalah dalam perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup harus memperhatikan nilai-nilai luhur yang berlaku
dalam tata kehidupan masyarakat.

Asas Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik adalah perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup dijiwai oleh prinsip partisipasi,
transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan keadilan.

Asas Otonomi Daerah adalah Pemerintah dan Pemerintah Daerah
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan di bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup  dengan
memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Hidup, 2012).
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3.1 Pendahuluan

Zaman modern addah zaman globa yang ditanda kemguan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnyadi bidang biologi modern atau
bioteknologi. Kemguan IPTEK telah menghasilkan berbagal produk untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Namun, hasil temuan tersebut diikuti dengan
munculnya masdah etika di bidang biologi dan rumpun keillmuannya, salah
satunyaadalah problematika lingkungan hidup.

Problematika lingkungan telah menjadi isu globa. Kerusskan sumber daya
adam, pencemaran, tanah longsor, perubahan cuaca, dan pemanasan globa
beberapa dekade terakhir muncul karena efek dari berbagal aktivitas manusia
Rasanya hampir semua orang kini menyadari bahwa planet kita (bumi) berada
dadam kondis yang buruk. Kita pun menyadari tentang pesatnya
perkembangan IPTEK, sehingga manusia sekarang menghadapi kondis yang
belum penah dhadapi sebedumnya, yang memengaruhi  kelanjutan
kemanusiaan dan planet tempat kita tingga. Perkembangan kehidupan
kemudian memunculkan pertanyaan penting, yang berimbas pada pilihan
hidup manusia (Hudha, Husamah and Rahardjanto, 2019).

Manusa modern menggunakan alam yang dianugerahi Allah nyaris tanpa
memaka standar etika. Alam digunakan secara rakus, dirusak, dan dikotori,
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tanpa kesadaran bahwa itu keiru. Tak aya bila akhirnya alam tek lagi
berkuditas, aneka spesies punah, degradas adam, pencemaran kemudian
muncul sebagal problem utama yang menyita perhatian umat manusia. Tentu
sgja bukanlah hal yang keliru bila muncul tuduhan bahwa manusidah titik
pangkd semua permasdahan tersebut. Manusa tedah menjema menjadi
musuh utamaaam, makhluk yang memunculkan berbagai konflik lingkungan.

Sqjatinya, fokus dan afeks manuda terhadap dam bersumber dari mentditas
mereka yang terus bertanya tentang untuk apa mereka hidup, konsep materi,
dan “zat di atas materi’. Problematika lingkungan terkait dengan
pengembangan fasafah hidup (etika) tentang cara mengel ola dan bereksstens
sehubungan dengan harmonisas hidup dengan dam. Dengan demikian,
problematika lingkungan berhubungan dengan problematika etika manusa
yang cenderung sulit dipecahkan. Hubungan manusa cenderung ambigu,
mengakui perlunyatata nilai yang baik namun manusia terus mengeksploitas
adam.

Oleh karena itu, kajian etika lingkungan sangat penting untuk diutamakan,
perlu diinterndlisas, dan sembari terus berpikir ke depan tentang dtrategi
mewariskan dam yang terssa kepada generas mendatang. Etika lingkungan
memberikan kesadaran bahwa gpa pun yang dilakukan pada dam akan
memengaruhi - kehidupan manusia Pernyataan ini turut memunculkan
beberapa pandangan tentang etika lingkungan dalam pendekatannya terhadap
alam dan lingkungan (Hudha, Husamah and Rahardjanto, 2019).

3.2 Memahami Etika Lingkungan

Etika lingkungan merupakan suatu konsep yang penting untuk dipahami,
karena etika lingkungan merupakan kgjian baru yang membahas kaitan antara
ilmu filsafat dan biologi, khususnya lingkungan. 1lmu filsafat digunakan untuk
berpikir secara mendalam terhadap berbaga aspek yang menyangkut
kehidupan manuga di dam, sedangkan ilmu lingkungan digunakan untuk
mengetahui dan memahami sstem kebumian dan kaitannya yang kompleks
antaralapisan kehidupan (biotik) dan lapisan non kehidupan (abiotik).

Oleh karena manusa merupakan salah satu komponen penting dalam
lingkungan, maka perilaku manusa dalam interaksinya dengan lingkungan
yang dibuktikan dengan aktivitasnya dadam mengolah dan memanfaatkan
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sumber daya lingkungan harus memperhatikan etika lingkungan. Etika yang
kita pandang sebagal suatu landasan spiritud dan rdigioditas dari sebuah
budaya sangat erat kaitannya dengan lingkungan dan sangat dibutuhkan dalam
hubungannya dengan integritas ekologi. Hal ini didasari, bahwa kaitan etika
dengan dam dan kaitan manusia sebagal individu, sebagai entitas kelompok,
maupun negara akan menentukan tingkat keberadaan manusa sebaga
makhluk (Hudha, Husamah and Rahardjanto, 2019).

Etika lingkungan merupakan nilai-nila keseimbangan dalam kehidupan
manusia dengan interaks dan interdependens terhadap lingkungan hidupnya
yang terdiri dari aspek abiotik, biotik, dan kultur (Marfai, 2013). Etika
lingkungan adalah penuntun tingkah laku yang mengandung nilai-nilai positif
dalam rangka mempertahankan fungs dan kelestarian lingkungan (Syamsuri,
1996). Etika lingkungan mempersodkan bagaimana sebaiknya perbuatan
seseorang terhadap lingkungan hidupnya. Etika lingkungan adalah berbagai
pringp mord lingkungan yang merupakan petunjuk atau arah perilaku praktis
manus a dalam mengusahakan terwujudnyamoral lingkungan.

Dengan adanya etika lingkungan, manusia tidak hanya mengimbangi hak
dengan kewajibannyaterhadap lingkungan, tetapi juga membatas tingkah laku
dan upaya untuk mengendalikan berbagal kegiatan agar tetap berada dalam
batas kelentingan lingkungan. Kedentingan lingkungan addah kemampuan
lingkungan untuk berusaha pulih karena gangguan, asalkan gangguan ini
mash dapat diterima. Jka gangguan melebihi batas, maka lingkungan akan
kehilangan kelentingannya.

Menurut Syahri (2013), hampir semua filosof mord yang berpandangan
egosentrisme melihat etika lingkungan sebagal sebuah displin filsafat yang
berbicara mengenai hubungan mora antara manusia dengan lingkungan atau
adam semedta, dan bagaimana perilaku manusa yang seharusnya terhadap
lingkungan. Jadi, yang menjadi fokus perhatian etika lingkungan menurut
pandangan ini addah cara manuda bertindak atau cara manusia harus
bertingkah laku terhadap dam dan nila-mord apa yang melandas tingkah
laku itu. Etika lingkungan hidup lalu memasukkan pula makhluk non-manusia
ke dalam perhatian moral manusia

Dengan kata lain, kendati bukan pelaku mora (mora agents) makhluk bukan
manusia pantas menjadi perhatian mora manusia karena mereka dipandang
sebagal subjek mora (mora subjects). Etika lingkungan mempersoakan
perilaku manusia terhadap alam dan juga mengenai hubungan manusia dengan
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seluruh kehidupan semesta, yaitu hubungan sesama manusia yang berdampak
terhadap dam serta hubungan manusia dan kehidupan lain ataupun dengan
kesduruhan komponen dam. Hasll dari interaks antara manusia dengan dam
menghasilkan suatu kebudayaan dan pengalaman sendiri, sehingga menjadi
suatu kearifan lokal.

Oleh karena itu, daam menerapkan etika lingkungan harus memperhatikan

empat hd, yaitu:

1. Manusia sebagai bagian dari lingkungan merupakan pelaku utama
dalam mengelola lingkungan, sehingga perlu menyayangi semua
kehidupan dan lingkungannya selain dirinya sendiri.

2. Manusia sebagai bagian dari lingkungan merupakan pelaku utama

dalam pengelolaan lingkungan, sehingga harus selalu berupaya untuk

menjaga kel estarian, keseimbangan, dan keindahan alam.

K ebijakan penggunaan sumber daya alam terbatas, misalnya energi.

4. Lingkungan disediakan untuk semua makhluk hidup, bukan untuk
manusia sgja. Etika lingkungan yang merupakan kajian baru dalam
ilmu lingkungan mengalami perkembangan yang semakin merambah
pada tataran filosofis. Hin (2002), membaginya ke dalam tiga
kelompok, yaitu the instrumental approach, the axiological
approach, dan the anthropological approach.

w

Etika lingkungan menjadi konsep yang perlu untuk dipahami, karena etika
lingkungan merupakan kgian baru yang membahas hubungan antara ilmu
filsafat dan biologi pada umumnya dan lingkungan pada khususnya contohnya
pembahasan tentang paradigma filsafat etika lingkungan dalam menentukan
arah politik hukum lingkungan.

IImu filsafat dipakal untuk berpikir menda am terhadap bermacam aspek yang
berhubungan dengan kehidupan manusia di dam, sedangkan ilmu lingkungan
dipakai untuk mengetahui dan memahami sstem kebumian dan hubungannya
yang kompleks antara komponen kehidupan (biotik) dan komponen non
kehidupan (abiotik).

Manusia merupakan salah satu komponen penting dalam lingkungan, sehingga
perilaku manusia daam berinteraks dengan lingkungan dibuktikan dengan
aktivitas yang bijaksana ddam mengolah dan memanfastkan sumberdaya
lingkungan dengan memperhatikan etika lingkungan (Faizah, 2020). Manusia
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cenderung menjadi bagian dari potens pogtif dan negatif daam konservas
lingkungan sangat dipengaruhi oleh cara pandang manusa terhadap
lingkungannya.

Umumnya secara teoritis terhadap tiga model teori etika lingkungan yang

menjadi sudut pandang manusia

1. Shallow Environmental Ethics/Antroposentrisme (anthropos =

manusia) yaitu suatu pandangan yang meletakkan manusia sebagai
pusat dari sistem alam semesta, segala kebijakan yang diambil
mengenai lingkungan hidup harus dinilai berdasarkan manusia dan
kepentingannya. Alam hanya dilihat sebagai obyek, alat dan sarana
bagi pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia.
Teori ini bersifat egois sehingga teori ini dianggap sebagai etika
lingkungan yang dangkal dan sempit (Shallow Environmental ethics).
Teori ini menyebabkan manusia mengeksploitasi dan mengurus alam
semesta demi memenuhi kepentingan dan kebutuhan hidupnya tanpa
memedulikan alam.

2. Intermediate Environmental Ethics/Biosentrisme adalah suatu
pandangan yang menempatkan alam sebaga sesuatu yang
mempunyai nilai dalam dirinya sendiri, lepas dari kepentingan
manusia. Teori ini melihat makhluk hidup bukan hanya manusia sgja,
ada banyak hal dan jenis makhluk hidup yang memiliki kehidupan.
Pusat dari teori ini adalah kehidupan yang secara mora berlaku
prinsip bahwa setiap kehidupan di muka bumi ini memiliki nilai
moral yang sama, sehingga harus dilindungi dan diselamatkan.

3. Deep Environmental Ethics/Ekosentrisme adalah teori yang
memandang antara makhluk hidup (biotik) dan makhluk tak hidup
(abiotik) saling terkait. Etika diperluas untuk mencakup seluruh
komunitas ekologis, baik yang hidup maupun tidak.

Menurut ekosentrisme, hal yang paling penting adalah bertahapnya
semua yang hidup dan yang tidak hidup sebagai komponen ekosistem
yang sehat. Setiap individu dalam ekosistem diyakini terkait satu
dengan yang lain secara saling menguntungkan. Keseluruhan
organisme saling membutuhkan, saling menopang dan saling
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memerlukan. Etika ini mengusahakan keseimbangan antara
kepentingan individu dengan kepentingan keseluruhan dalam
ekosistem (Faizah, 2020).

3.3 Pendidikan dan Etika Lingkungan

Daam mencegah terjadinya bencana alam, maka perlu langkah strategis dan
berkesinambungan. Sdah satu langkah strategis dan berkesinambungan yang
dimaksud adaah pendidikan. Pendidikan merupakan wahanayang paling tepat
untuk internalisss dan trandformas  keyakinan, nila, pengetahuan dan
keterampilan. Pendidikan khusus tentang lingkungan lebih dikena dengan
pendidikan lingkungan hidup (PLH).

Pemerintah medui Kementerian Pendidikan Nasiona sgak tahun 1984
menetapkan bahwa penyampaian mata gjar tentang masalah kependudukan
dan lingkungan hidup secara integratif dituangkan dalam kurikulum tahun
1984 dengan memasukkan materi kependudukan dan lingkungan hidup ke
dalam semua mata pelgaran pada tingkat menengah umum dan kejuruan. Pada
kurikulum tahun 2006 (KTSP) pendidikan lingkungan hidup sdain terintegras
ke mata pdgaran lain, juga diberikan pduang menjadi pelgaran tersendiri
melalui mata pelgjaran muatan loka (mulok) (Basyir, 2015).

Pendidikan merupakan upaya sadar, terencana, dan terpola untuk menumbuh
kembangkan potensd anak manusia sebagal generas masa depan. Upaya
tersebut dilakukan untuk menjamin kehidupan yang sgaan perkembangan
zaman, saat ini dan masa mendatang. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
maka jeladah bahwa pendidikan adaah dat untuk menyaurkan etika sagt ini
ke generas sdanjutnya (masa depan). Etikaitu merupakan jati diri bangsadan
garan luhur yang bahkan diakui oleh bangsa lain di dunia Pendidikan juga
diamanahi tugas untuk mengembangkan etika dalam hidup agar sgadan
dengan perkembangan zaman, sehingga memungkinkan munculnya etika baru
yang pogitif.

Pendidikan menjadi perwujudan value bond atau sarat nilai, maka
menginternaisasikan nilai-nilai etika merupakan salah satu fungs pendidikan.
Meskipun mereka yang saat ini menjadi “aktor” perusakan lingkungan juga
merupakan produk pendidikan dan mungkin juga produk pendidikan yang
berkaitan dengan materi lingkungan hidup saat itu, namun kita tidak dapat



Bab 3 Etika Lingkungan 29

mengatakan bahwa pendidiken telah gagal melaksanakan fungsinya
Kegagdan pendidikan yang justru menghasilkan manusia perusak lingkungan
bisa jadi karena pendidikan itu “hampa’ nilai-nilai. Tentu belgar dari
pengdaman, kegagalan atau ketidakberhasilan ini jangan terulang lagi.

Saat proses pembegarannya, materi etika tidak tepat bila hanya dijadikan
sebagal topik hafaan, tetapi harus dikaitkan dengan dunia nyata yang
dihadapinya sehari- hari (kontekstud). Dunia nyata yang memunculkan fakta
kerusakan lingkungan harus dijadikan sebagai objek kgian ddam kgian
lingkungan, sekdigus bagaimana dimend etika ddam hubungannya dengan
masa ah kerusakan lingkungan itu (Hudha, Husamah and Rahardjanto, 2019).

Memberikan dukungan dengan menyatekan bahwa kerusskan atau kriss
lingkungan yang terjadi dewasa ini hanya bisa diatas dengan merubah secara
fundamenta dan radikd cara pandang (perseps) dan perilaku manusa
terhadap lingkungannya. Saet ini yang dibutuhkan adaah perubahan perilaku
dan gaya hidup yang tidak sga bersfat perorangan, tetapi harus berdimens
luas yang berarti harus menjadi budaya masyarakat secaraluas.

Perubahan perilaku ini hanya bisa dilakukan melaui proses pembelgjaran dan
pendidikan yang menanamkan etika terhadap lingkungan. Sudah saatnya
praktik-praktik pendidikan khususnya di perguruan tinggi menjadi wahana
terbaik daam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan dergat etis
tinggi terhadap kehidupan sosid dan lingkungan hidup. Untuk itulah di tengah
arus globaisas kudlitas generas muda terdidik dihargpkan mampu memenuhi
kriteria yaitu penguassan ilmu pengetshuan dan teknologi  untuk
memanfaatkan SDM dan SDA, serta harus mempunyai kematangan emosiona
yang tinggi. Hal yang lebih penting adalah memiliki sstem nilai yang kokoh
dan tangguh (Hudha, Husamah and Rahardjanto, 2019).

3.4 Paradigma dan Etika Lingkungan

Paradigma adalah suatu pandangan dasar yang dianut atau diikuti pada kurun
waktu tertentu, diakui kebenarannya serta berpengaruh  terhadap
perkembangan ilmu dan kehidupan. Etika merupakan pemikiran kritis dan
mendasar tentang garan dan pandangan mord. Etika lingkungan hidup
dipahami sebagal refleks kritis atas normanorma atau nila mora dalam
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komunitas manusia untuk diterapkan secara lebih luas dalam komunitas biotis
dan komunitas ekologis.

Etika lingkungan hidup merupakan petunjuk atau arah perilaku praktis
manusa daam mengusahakan terwujudnya moral dan upaya untuk
mengenddikan dam agar tetap berada pada batas kdedarian. Etika
lingkungan hidup juga berbicara mengenai relas di antara semua kehidupan
alam samedta, yaitu antara manusia dengan manusiayang mempunyai dampak
pada dam dan antara manusia dengan makhluk lain atau dengan alam secara
kesdluruhan.

Sgdan dengan perkembangan kebutuhan manusia, filsafat dan ilmu juga
berkembang semakin kritis dalam melihat dan mengkgji hubungan manusia
dengan dam. Bersamaan dengan itu, ada perubahan dalam melihat hubungan
manusia dengan alam. Perubahan hubungan manusia dengan dam tersebut
mulal dari antroposentrisme, biosentrisme dan ekosentrisme (Sri, Nurul and
Jamilah, 2015).

Perilaku manusia terhadap lingkungan hidup telah dapat dilihat secara nyata
sgak manusia beum berperadaban, awad adanya peradaban, dan sampa
sekarang pada saat peradaban itu menjadi modern dan semakin canggih setelah
didukung oleh ilmu dan teknologi. lronisnya perilaku manusa terhadap
lingkungan hidup tidak semakin arif tetapi sebaliknya Kekeringan dan
kelaparan berawal dari pertumbuhan penduduk yang tinggi, penggundulan
hutan, erod tanah yang meluas, dan kurangnya dukungan terhadap bidang
pertanian, bencana longsor, banjir, terjadi berbagal ledakan bom, adaah
beberapa contoh kelalaian manusiaterhadap lingkungan.

Sebenarmnya  kemgjuan ilmu dan teknologi diciptekan manusia untuk
membantu memecahkan masdah tetapi sebaiknya malgpetaka menjadi
semakin banyak dan kompleks, oleh karena itu dianjurkan untuk dapat
berperilaku menjadi ilmuwan dan aamiah medui ama yang ilmiah. Sekecil
gpa pun perilaku manusia terhadap lingkungan hidupnya harus segera
diperbuat untuk bumi yang lebih bak, bumi addah warisan nenek moyang
yang harus dijaga dan diwariskan terhadap anak cucu kita sebagal generas
penerus pembangunan yang berwawasan lingkungan berkelanjutan.

Lingkungan hidup terbagi menjadi tiga yaitu lingkungan alam fisik (tanah, air,
udard) dan biologis (tumbuhan - hewan), Lingkungan buatan (sarana
prasarana),dan lingkungan manusia (hubungan sesama manusia). Perilaku
manusia terhadap lingkungan yang tepat antara lain tidak merusak tanah, tidak
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menggunakan air secara berlebih, tidek membuang sampah sembarangan.
Daam rangka usaha manusia untuk menjaga lingkungan hidup, telah banyak
bermunculan perilaku nyata berupa gerakan- gerakan peduli lingkungan hidup
baik bersfat individu, kdlompok, swasta, maupun pemerintah. Tapi yang
terpenting dari itu semua adalah bentuk konkret yang harus dilakukan oleh
semua pihak daam berinteraks dengan lingkungan hidup (Sri, Nurul and
Jamilah, 2015).

3.5 Implementasi Pemahaman Etika
Lingkungan Dalam Pembangunan
Lingkungan Hidup

Implementas diartikan sebagal pelaksanaan atau penergpan. Bentuk kata
kerjanya addah mengimplikaskan yang arttinya melaksanakan atau
menergpkan. Daam pola pembangunan yang bertaraf lingkungan hidup,
sangat diperlukan yang namanya etika lingkungan daam proses
pel aksanaannya. Pola pembangunan dengan pengembangan lingkungan hidup
memerlukan pengetatan dalam penggunaan air dan tanah, serta sumber dam
lainnya. Saingan dalam pemakaian air, tanah, dan sumber alam mungkin tidak
bisa dipecahkan mdaui mekanisme pasar, sehingga campur tangan
pemerintah diperlukan.

Ini berarti bahwa bagi sumber dam yang semakin langka, pengenddian
pemerintah akan semakin menonjol. Ha ini membuka kemungkinan bagi
penyaahgunaan wewenang, korups dan lain-lain. Karena itu sgjdan dengan
kesertaan pemerintah dalam pengaturan sumber am yang langka, diperlukan
pertumbuhan lembaga pengawasan yang semaekin berimbang dengan
kekuasaan pemerintah. Proses demokratisas perlu berjalan saring dengan
proses intervens pemerintah pada pengeolaan sumber alam yang dirasa
menjadi langka (Hidayatullah, 2018).

Daam kaitan pengelolaan sumber dam maka peranan teknologi mengikuti
tantangan yang dihadapinya. Bidang-bidang yang memerlukan padat moda
dan padat teknologi, seperti petrokimia, minyak, gas bumi, industri dasar, dan
lain-lain akan merangsang pertumbuhan teknologi sebaiknya pengangguran
yang mash besar, mendorong perlunya mengembangkan kegiatan ber
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pembangunan dengan pengembangan lingkungan teknologi sederhana. Dalam
hubungan ini perkembangan industri kecil akan memegang peranan penting.
Manusa merupakan bagian dai dgem lingkungan hidup yang
melingkupinya

Secara umum lingkungan hidup diartikan sebagal segda benda, kondis
keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan
memengaruhi ha-ha yang hidup, termasuk kehidupan manusa Manusa
sebagal makhluk sosia memiliki tanggung jawab mora akan keberlangsungan
alam sekitar. Sdlah satunya adalah kepedulian terhadap lingkungan, sehingga
manusia menjalankan perannya untuk melakukan peestarian lingkungan. Dari
andiss tersebut dapat diduga bahwa terdapat hubungan postif antara
pengetahuan lingkungan hidup dengan partispas  ddam peedtarian
lingkungan.

Sdama berabad-abad manusia berikut segaa is lingkungan hidup terus
tumbuh berkembang. Selama itu sungguhpun ada persoaan lingkungan hidup,
namun keadaannya tidaklah gawat. Kemampuan manusia dalam mengolah,
mengganggu keseimbangan sistem lingkungan hidup itu. Ketidakseimbangan
yang mungkin ada ketika itu dapat dipulihkan kembali oleh sstem lingkungan
hidup itu sendiri (Hidayatullah, 2018).

Hakikat pembangunan juga bertujuan untuk menimbulkan keragaman dan
diversfikes daam kegiatan ekonomi masyarakat seperti pembangunan sektor
pertanian, industri, pertambangan, jasa, dan lain-lain. Semakin beragam sektor
kegiatan ekonomi, semakin besar kemampuan ekonomi negara itu untuk
tumbuh cepat dan sabil. Keperluan pembangunan untuk meragamkan
berbaga kegiatan berjaan sairing dengan keperluan untuk meragamkan sistem
lingkungan.

Ini mungkin apabila dalam proses pembangunan sudah diperhitungkan segi
lingkungan hidup dan diusahakan keserasan antara pengembangan keragaman
aktivitas ekonomi dengan pengembangan keragaman sistem lingkungan.
Mengingat besarnya peranan teknologi ddam pembangunan addah penting
penerapan teknologi sederhana yang mampu menyerap banyak tenaga kerja
dan menimbulkan keguncangan yang seminima mungkin pada kessimbangan
lingkungan hidup.

Ini berarti bahwa kegiatan pembangunan perlu dititik- beratkan kepada
penyerapan tenaga kerja sebanyak mungkin dan diarahkan untuk membangun
berbagai  kebutuhan pokok rakyat umum, seperti pangan, sandang,
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pemondokan, pendidikan kesehatan dan lain-lain. Dengan demikian maka
kehijaksanaan pembangunan dan pengembangan lingkungan hidup dapat
mengurangi kemiskinan dan sekaligus juga mengurangi faktor penyebab
kerusakan lingkungan alam (Emil Salim, 1993) .

Dengan demikian, dengan adanya etika lingkungan hidup, pembangunan
lingkungan hidup lebih mudah teredlises. Dikarenakan ddam etika
lingkungan, masyarakat sudah peduli tentang lingkungannya dan memikirkan
hal gpa yang harus mereka kontribusikan pada lingkungan tersebut sehingga
menjadi lingkungan yang asri dan damai (Hidayatullah, 2018).
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Pembangunan Berwawasan
Lingkungan

4.1 Pendahuluan

Pembangunan sgatinya ditujukan untuk kepentingan kesgahteraan manusia
Pembangunan merupakan proses pengolahan sumber daya dam dengan
menggunakan teknologi yang meibatken sumber daya manusa
Pembangunan tidak dapat dipisahkan dari lingkungan, di antara keduanya
saling berkaitan, terjadi timbal balik dan sding berhubungan. Pada hakikatnya
pelaksanaan pembangunan dipengaruni  dan  memengaruhi - lingkungan
(Rosana, M. 2018).

Secara etimologi, pembangunan berasal dari kata bangun yang berarti
bergerak, bangkit, sadar dari suman dan berdiri. Pembangunan dapat diartikan
sebagal upaya sadar yang dilakukan terhadap lingkungan dalam rangka
memenuhi kebutuhan manusia untuk meningkatkan kesgahteraan dan peri
kehidupannya. (Rosana, M., 2018) mendefiniskan bahwa pembangunan
addah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, direncanakan dan
berkesinambungan untuk memperbaiki keadaan suatu masyarakat menjadi
lebih baik yang meliputi semua kondis kehidupan fisk-non fisk, materia-
spiritual dari berbagal aspek kehidupan masyarakat.
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Sedangkan lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua benda, keadaan
dan makhluk hidup termasuk manusia di ddamnya yang terdapat di alam
semesta. Segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang mdiputi semua benda
(tak hidup) dan makhluk hidup disebut lingkungan. Pembangunan dan
lingkungan merupakan dua ha yang saling terkait dan berhubungan satu sama
lain. Proses pembangunan membutuhkan lingkungan dalam ketersediaan
sumber daya yang diperlukan. Oleh sebab itu, ddam meaksanakan
pembangunan perlu memperhatikan aspek-aspek lingkungan sehingga tercipta
pembangunan berwawasan lingkungan.

Pembangunan berwawasan lingkungan adalah usaha sadar dan terencana, yang
memadukan aspek lingkungan hidup ke dalam proses pembangunan untuk
menjamin  kemampuan, kesgahteraan, dan mutu hidup masyarakat.
Pembangunan yang berwawasan lingkungan adaah usaha sadar dan terencana
memanfaatkan dan mengolah sumber daya alam dengan bijaksana dalam
pembangunan berke anjutan untuk menjamin dan meningkatkan kualitas hidup
manusia (Warling, L., 2016).

Di Indonesa konsegp pembangunan berkedanjutan berwawasan lingkungan
telah tertuang dalam Undang-undang no. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Daam Undang-undang no. 32 Tahun
2009, pasal 1 ayat 3 bahwa definis pembangunan berkelanjutan adalah usaha
sadar dan terencana di mana semua aspek lingkungan hidup, aspek sogd, dan
agpek ekonomi dipadukan daam drategi perencanaan pembangunan untuk
menjamin kualitas keutuhan lingkungan hidup dan kesdamatan, kemampuan,
kesgjahteraan, dan mutu hidup generas masa kini dan generas masa depan
(Warling, L., 2016).

Sebdumnya dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup mendefiniskan pembangunan berkelanjutan
berwawasan lingkungan adaah upaya sadar dan terencana yang memadukan
agpek lingkungan hidup termasuk  sumber daya, ke ddam proses
pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesgahteraan, dan mutu hidup
generad masakini dan generas masa depan.

Definis pembangunan berwawasan lingkungan ini merupakan perkembangan
pendefinisian dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang K etentuan-
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyebutkan bahwa
pembangunan berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan berencana
menggunakan dan mengelola sumber daya secara bijaksana ddam
pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup.
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Perubahan definis pembangunan berwawasan lingkungan dalam Undang-
undang pengeolaan lingkungan hidup tersebut, beberapa konsep mendasar
yang perlu dicermati adalah:

1. Penggunaan kata "menggunakan dan mengelola sumber daya secara
bijaksana dalam pembangunan” (UU No. 4 Tahun 1982) menjadi
"memadukan aspek lingkungan hidup, termasuk sumber daya ke
dalam proses pembangunan” (UU No. 23 Tahun 1997) dan
"memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam
strategi pembangunan” (UU No. 32 Tahun 2009).

Hal ini mengandung makna bahwa UU No. 4 Tahun 1982,
menjelaskan bahwa antara pengelolaan sumber daya aam dan
pembangunan terpisah satu sama lain yang diupayakan bersinergi dan
sgjalan. Sedangkan (UU No. 23 Tahun 1997), bahwa pengelolaan
sumber daya dan lingkungan hidup merupakan bagian dari proses
pembangunan.

Selanjutnya disempurnakan lagi dalam UU No. 32 Tahun 2009 yang
penekanannya lebih luas yaitu memadukan aspek lingkungan hidup,
sosial dan ekonomi dalam proses pembangunan. Jadi UU No.
32/2009, menekankan bahwa pengelolaan lingkungan hidup, aspek
sosial dan ekonomi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembangunan.

2. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009, menyebutkan tujuan

pembangunan lebih utuh dan menyeluruh bagi keutuhan lingkungan
hidup, keselamatan, kemampuan, kesgahteraan dan mutu hidup
generas masa kini dan generasi masa datang.
Hal ini memberi makna bahwa pembangunan dilakukan dengan
tujuan memberdayakan masyarakat sehingga memiliki kemampuan,
keselamatan, kesegahteraan dengan memanfaatkan lingkungan secara
arif, bijaksana, efektif, dan efisien agar keutuhan lingkungan tetap
terjaga dan kebutuhan serta mutu hidup generasi masa kini dan
generas masa depan tetap terpenuhi.
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4.2 Tujuan Pembangunan Berwawasan
Lingkungan

Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang
lebih baik. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki mutu dan kuaditas hidup
masyarakat, tidak lepas dari daya dukung lingkungan sebagal penyedia sumber
daya alam. Lingkungan sebagai tempat dan sumber daya yang diperlukan
dalam mendukung pembangunan memiliki keterbatasan dan kemampuannya.
Oleh karena itu, pelaksansan pembangunan harudah mampu menjaga
keutuhan fungs dan tatanan lingkungan, sehingga tercipta pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

Pengelolaan pembangunan merupakan upaya yang dilakukan secara
berkesinambungan untuk memberikan dampak pogtif terhadap mutu dan
kuditas hidup masyarakat, namun tetap menjaga kelestarian dan kemampuary
daya dukung lingkungan. Pembangunan ini tentu harus mengikuti konsep
pembangunan berwawasan lingkungan. Mengelola sumber daya dam harus
bijeksana agar dapat menopang pelaksanaan pembangunan  yang
berkesinambungan dari generas ke generas.

Terdapat 3 konsep dasar daam mengelola sumber daya dam secara
berkesinambungan yaitu:

1. pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana;

2. pembangunan berkesinambungan sepanjang masa;

3. peningkatan kualitas hidup generasi demi generasi.

Pengelolaan pembangunan sdlain ditujukan untuk kesgahteraan generas ke
generad, tentu harus menjamin keseimbangan, kesdarasan dan kelestarian
lingkungan. Pembangunan yang berwawasan lingkungan sangat penting
dilakukan untuk menjaga ketersediaan sumber daya dam dan menjamin
kualitas lingkungan agar generas yang akan datang menikmati apa yang
dirasakan oleh generas masakini. Salim (1993) mengemukakan bahwa dalam
pelaksanaan pembangunan berwawasan lingkungan, terdapat tiga ha yang
perlu diperhatikan yaitu:

1. Bijaksana dalam memanfaatkan sumber daya alam agar tetap ada dan
bisa digunakan secara terus menerus untuk pembangunan
berkelanjutan.
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2. Ketepatan dalam memilih teknologi pengolahan sumber daya alam
sehingga efektif dan efisien dan dapat mencegah pencemaran atau
limbah yang dihasilkan dari pembangunan.

3. Pengendalian produk atau barang dan jasa yang dihasilkan harus
seimbang dengan sumber alam yang tersedia dan dalam batas
kewgjaran guna memenuhi konsumsi masyarakat, sehingga
mencegah eksploitas yang berlebihan terhadap sumber aam.
(Sufianti, E., 2018).

Ddam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009, tujuan pembangunan
berkelanjutan berorientas pada 3 lingkup kebijakan yaitu pembangunan sosid,
pembangunan ekonomi dan perlindungan lingkungan. Isu-isu lingkungan
bukanlah konsentras utama dalam pembangunan berkelanjutan, akan tetapi
ketiga aspek ini merupakan pilar yang saling terkait dan pendorong bagi
pembangunan berke anjutan.

Hubungan dan keterkaitan 3 pilar ddam pembangunan berkeanjutan yang
dimaksudkan bahwa antara aspek lingkungan, sosid, dan ekonomi terdapat
kessimbangan. Proses pdaksanaan pembangunan berkedanjutan berorientas
pada ekonomi globa, keragaman budaya dan keragaman hayati. Meskipun
pertumbuhan ekonomi sebagal salah satu sasaran utama pembangunan, namun
pel aksanaannya tidak mengorbankan aspek lainnya. Perlu pertimbangan dan
keterpaduan antara pemenuhan kebutuhan ekonomi, menjaga kuditas
lingkungan dan peningkatan kualitas sosa masyarakat.

Proses pembangunan ekonomi harus terusmenerus di topang oleh sumber
daya dam yang sdau tersedia, kuditas lingkungan yang baik dan sumber
daya manusia yang menjadi subjek dan objek dalam pembangunan. Sumber
daya dam memiliki keterbatasan atau ambang batas kemampuan dalam
penggunaan baik kuantitas dan kuditasnya

Kuantitas sumber daya alam akan terus berkurang dan bahkan habis jika
digunakan tanpa memperhatikan keedtariannya, sedangkan kuditas
lingkungan menurun, jika proses pelaksanaan pembangunan tidak menergpkan
pringp ekoefisens lingkungan. Untuk menjamin kelangsungan pembangunan
berkelanjutan berwawasan lingkungan, didukung oleh peran masyarakat yang
memiliki intelektual, mora dan perilaku yang handd.
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Ketiga pilar tersebut dapat digambarkan dalam segitiga seperti pada gambar
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Gambar 4.1: Segitiga Pembangunan Berkelanjutan (Warling, L., 2016)

4.3 Karakteristik Pembangunan

Berwawasan lingkungan

Pemahaman tentang pembangunan berkelanjutan atau dikena dengan igtilah
sugtainable development adalah pembangunan yang dilaksanakan untuk
pemenuhan kebutuhan generas masa sekarang tanpa mengabaikan generas
masa yang akan datang. Daam proses pedaksanaannya, sering terjadi
permasa ahan lingkungan seperti merosotnya sumber daya alam, menurunnya
kuditas lingkungan dan pencemaran lingkungan. Redisas pelaksanaan
program pembangunan dapat terwujud, apabila lingkungan mendukung bukan
hanya sebaga penyedia sumber daya, akan tetapi juga Sebagal penerima
dampak program pembangunan.

Oleh karena itu, proses penyelenggaraan pembangunan harus dilaksanakan
sesual dengan pringp-pringp pengelolaan lingkungan hidup sehingga tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan dan tujuan yang diharapkan untuk
meningkatkan kesgahteraan dan mutu hidup generas sekarang dan generas
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yang akan datang dapat terwujud. Ddam ha ini perlu dipshami sfat dan

karakterigik pembangunan berwawasan lingkungan untuk memberdayakan

masyarakat sehingga mampu berperan ddam pembangunan. Pembangunan
berkel anjutan yang berwawasan lingkungan memiliki sifat yang tercermin dari
ciri-ciri atau karakterigtiknya

Saptari, A (2017) menyebutkan bahwa sfat-gfat pembangunan berkelanjutan

berwawasan lingkungan di antaranya adalah:

1. Pembangunan dilakukan melalui perencanaan yang dinamis dan

adaptif. Rancangan perencanaan program pembangunan disusun
secara fleksbel yang artinya jika dalam perjdanan waktu
pel aksanaan ditemukan hal-hal yang berpengaruh dan mendasar yang
belum diperhitungkan dalam perencanaan maka dapat di akomodasi
dalam perencanaan tersebut.
Perubahan yang dilakukan harus berdasarkan perubahan kondis
lingkungan yang terjadi karena peristiwa alam seperti gempa bumi,
banjir dan gunung meletus. Perencanaan program pembangunan
secara terpadu atau holistik dengan melibatkan berbagai sektor baik
dari segi aktivitas, rencana kegiatan maupun hasil yang dicapai
merupakan antisipasi atau perkiraan yang dapat dilakukan untuk
meminimalisasi dampak yang terjadi akibat suatu kegiatan yang
direncanakan.

2. Bertumpu pada ketersedisan sumber daya setempat atau lokal.

Artinya, sumber daya lokal menjadi sumber daya utama dalam
perencanaan program pembangunan. Sumber daya setempat atau
lokal yang tersedia menjadi andalan, dan sumber daya dari luar
merupakan sumber daya pendukung atau penunjang.
Hasil guna sumber daya loka ditingkatkan pemanfaatannya dengan
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan dapat menunjang
kebutuhan generasi sekarang dan generasi yang akan datang. Oleh
karena itu, pelaksanaan program pembangunan harus dibarengi
dengan pengelolaan sumber daya yang menekankan pada
pemanfaatan secara efektif dan efisien serta meminimalisasi dampak
negatif yang akan terjadi.
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3. Progresif

Artinya, pelaksanaan program pembangunan selau ke arah
peningkatan yang secara berkesinambungan dalam rangka perbaikan
mutu hidup dan kualitas lingkungan. Tujuan pembangunan untuk
memperbaiki mutu hidup akan senantiasa berlangsung selama proses
pembangunan disel enggarakan. Demikian halnya dengan peningkatan
perbaikan kualitas lingkungan yang diupayakan kearah yang lebih
baik secara kontinu.

Pemahaman dfat dan karakteristik pembangunan berkelanjutan berwawasan
lingkungan memberikan implikas yang lebih baik padaimplementas program
pembangunan yang disdenggarakan. Perencanaan dan  pelaksanaan
pembangunan disusun dengan matang, melibatkan semua sektor yang terkait
yang berpedoman pada peningkatan mutu hidup generas sekarang dan
generad yang akan datang serta menerapkan pringp pengelolaan lingkungan
yang efektif dan efisien secara berkesinambungan.

4.4 Komponen-Komponen

Pembangunan Berwawasan Lingkungan

Konsep pembangunan berwawasan lingkungan dipahami sebagal keterpaduan
antara komponen-komponen pembangunan dan lingkungan hidup yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain untuk menjamin kemampuan, kesdamatan
dan kesgahteraan mutu hidup serta kuditas lingkungan. Peran masyarakat
sebaga makhluk sosad sangat dibutunkan dadam proses pelaksanaan
pembangunan sehinggatidak terjadi kesenjangan sosid di masyarakat.

Komponen-komponen kegiatan pembangunan sarta tata katan antar
komponen tersebut oleh (Saptari, A., 2017) disebutkan secara garis besar yaitu:

1. Pemrakarsa/penyelenggara kegiatan pembangunan
Pelaksana/  penyelenggara  kegiatan  pembangunan  adalah
orang/organisas yang memprakarsai kegiatan pembangunan baik
individu, pemerintah, perusahaan milik pemerintah dan swasta,
nasional dan asing maupun organisasi lainnya Pada umumnya
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pengusaha dikenal masyarakat sebagai penyelenggara atau
pemrakarsa suatu kegiatan, namun sebutannya akan beragam sesuai
dengan jenis dan lingkup kegiatannya. Misalnya,
pelaksana/penyelenggara kegiatan produksi barang maka sebutannya
menjadi produsen, dan kegiatan dalam bidang properti, pembangunan
perumahan sebutannya menjadi pengembang atau devel oper.

2. Pengatur dan pengendali kegiatan
Pengatur dan pengendali kegiatan, sering kali merupakan
kewenangan pemerintah melalui perencanaan pembangunan atau
organisasi yang terlibat dan kompeten dalam pelaksanaan proyek-
proyek pembangunan.

3. Pemanfaatan hasil kegiatan atau konsumen
Hasil kegiatan dimanfaatkan oleh individu maupun kelompok baik
masyarakat umum, lembaga pemerintah maupun swasta.

4. Lingkungan
Lingkungan merupakan tempat pelaksanaan kegiatan, tempat
penyel enggara/pemrakarsa kegiatan, sumber memperoleh bahan baku
dan pemanfaatan hasil kegiatan serta lokas pembuangan limbah
padat, cair maupun gas

5. Teknologi atau rekayasa
Teknologi/rekayasa merupakan alat yang digunakan untuk
mempermudah  suatu  kegiatan dan mengefisenkan serta
mengefektifkan  kegiatan. Dengan adanya penelitian dan
pengembangan menghasilkan teknologi yang mengalami perubahan
dari waktu ke waktu.

Komponen-komponen pembangunan berwawasan lingkungan tersebut saling
terkait dan berhubungan satu sama lain. Pelaksana/penyelenggara kegiatan
merupakan pemrakarsa yang menjalankan usaha atau kegiatan pembangunan,
membutuhkan lingkungan sebagai tempat dan sumber daya dam seperti air,
tanah, bahan-bahan minera, kayu, bebatuan dan vegetas lainnya untuk
digunakan dalam kegiatan pembangunan serta memanfaatkan tenaga kerjadan
teknologi untuk menjalankannya
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Hasl proses kegiatan dimanfaastkan oleh konsumen, yang terdiri dari
masyarakat umum dan bahkan sebagian tenaga kerja yang berperan daam
proses produks. Proses pelaksanaan kegiatan, dapat menghasilkan produk
yang dapat memenuhi kebutuhan, dan juga menghasilkan limbah daam
bentuk cair, padat dan gas yang dibuang ke lingkungan, yang berdampak pada
pekerjadan masyarakat luas.

4.5 Prinsip Pembangunan Berkelanjutan

Berwawasan Lingkungan

Pola pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan memberikan
pemahaman dan wawasan tentang keberlangsungan pembangunan yang
dipandang sebagal satu kesstuan dari berbagai sektor yang secara terpadu/
holigtik dapat mewujudkan mutu hidup dan kuditas lingkungan masakini dan
masa yang akan datang. Berkenaan dengan hd ini, bebergpa konsep yang
dapat diturunkan menjadi  pringp-pringp ddam penyeenggaraan
pembangunan berwawasan lingkungan.

Warling, L (2016) menjelaskan bebergpa pringp penting daam konsep

pembangunan berke anjutan (sustainable devel opment) yaitu:

1. Pembangunan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan generas
masa kini dengan tidak mengabaikan pemenuhan kebutuhan generasi
masa mendatang.

2. Pembangunan harus tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem,
kemampuan daya dukung lingkungan, sehingga kelestariannya
terjaga dan tidak terjadi penurunan kualitas lingkungan.

3. Kepentingan kelompok dan masyarakat umum merupakan hal utama
yang dikedepankan dalam setiap kegiatan pembangunan baik
kehidupan sekarang maupun masa datang.

4. Tujuan pembangunan berkelanjutan adalah untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia baik aspek fisik, rohani, sosial dan budaya
dalam jangka panjang, dengan prinsip pemanfaatan sumber daya
alam secara efektif dan efisien, tidak merusak sumber daya alam
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yang ada, tidak melampaui kapasitas daya dukungnya dan
mel estarikan kembali sumber daya yang ada.

Sdanjutnya (Septari, A., 2017) mengemukakan bebergpa pringp daam

penyel enggaraan pembangunan berke anjutan yaitu:

1. Integratif atau terpadu
Program pembangunan harus terintegrasi dengan berbagai aspek
yang terkait dan mendukung berlangsungnya program pembangunan
sehingga dapat meminimalisasi dampak negatif akibat pembangunan
dan tidak terjadi tumpang tindih kegiatan pembangunan.

2. Membangun kemandirian
Program pembangunan harus dapat memberdayakan sumber daya
manusia sehingga menjadi benar-benar mandiri, tidak tergantung dari
bantuan dalam meningkatkan kesejahteraan dan mutu hidup.

3. Terciptakeadilan antar generas
Pengelolaan sumber daya alam ditujukan untuk meningkatkan
kuaditas mutu hidup, harus mempertimbangkan pemenuhan
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi  pemenuhan
kebutuhan generas masa yang akan datang. Oleh karena itu,
pemanfaatan sumber daya alam masa kini, harus dibarengi dengan
pemeliharaan atau pelestarian sumber daya alam yang ada.

Berdasarkan prindp-pringp yang tdah dijelaskan di atas dapat dipahami
bahwa pelaksanaan program pembangunan yang berwawasan lingkungan
mengedepankan keseimbangan dan meningkatkan integritas ekosstemn guna
memenuhi kebutuhan masakini dan masamendatang.

Bebergpa pringp pembangunan berwawasan lingkungan yang dapat
diterapkan ddam mempertahankan fungs keberlanjutannya  untuk
meningkatkan kualitas hidup manusiayaitu:

1. prinsip keadilan antar generasi;

2. prinsip keadilan dalam generasi;

3. prinsip pencegahan dini; prinsip perlindungan keanekaragaman
hayati;

4. internalisasi biayalingkungan (Sari, dkk., 2014)
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Pringp pembangunan berwawasan lingkungan secara umum yaitu pringp
membangun yang berpegang erat pada kelestarian sumber daya dam dan
dapat membantu menyejahterakan dan menjamin mutu hidup generas masa
kini dan generas yang akan datang, sehingga generas masa mendatang
menikmati apayang dirasakan saat ini.

4.6 Dimensi Pembangunan Berwawasan
Lingkungan

Peningkatan kesgahteraan manusia dapat dilakukan melaui pembangunan
berkelanjutan berwawasan lingkungan yaitu pembangunan yang berpedoman
pada pengel olaan lingkungan hidup berdasarkan pel estarian, kemampuan daya
dukung lingkungan yang serad dan seimbang.

Lonergan menegaskan bahwa terdapat tiga (3) dimend penting yang harus

menjadi  pertimbangan dalam pelaksanaan pembangunan  berwawasan

lingkungan add ah:

1. Dimensi ekonomi yang berhubungan dengan pengaruh-pengaruh
makro ekonomi dan mikro ekonomi pada lingkungan serta analisis
ekonomi terhadap sumber daya alam.

2. Dimens politik yang mencakup proses politik yang menentukan
keberadaan dan sosok pembangunan, pertumbuhan penduduk, dan
perubahan lingkungan pada semua negara.

3. Dimens Sosid Budaya yang berkaitan dengan tradis atau sejarah,
dominasi ilmu pengetahuan barat, serta pola pemikiran dan tradisi
agama. Ketiga dimens ini terkait satu sama lain dan terintegras
untuk mendorong terciptanya pembangunan yang berwawasan
lingkungan (Rosana, M., 2018)

Dimens lingkungan daam pembangunan berwawasan menurut (Saptari,
2017) addah:

1. Menciptakan keadilan antar generasi
Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan dalam pembangunan
untuk perbaikan kualitas hidup harus dilandaskan pada pertimbangan
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bahwa berbagai kelompok masyarakat memanfaatkan sumber daya
alam dan lingkungan untuk berbagai kepentingan dalam kurun waktu
tertentu.
Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan sebagai solusi berbagai
kepentingan dari para pengguna sumber daya alam tersebut perlu
menerapkan pendekatan polluter pay principle. Pendekatan polluter
pay principle adalah pendekatan yang menekankan pada pelaku
pencemar harus melakukan upaya untuk menebusnya/ membayarnya.
2. Menjagakeselarasan hubungan manusia dengan lingkungan
Hubungan manusia dan lingkungan yang selaras akan tercipta apabila
menggunakan  pendekatan pada pelaku pencemar harus
menebus/membayar (polluter pays principle).
Pendekatan ini memberikan solusi terhadap perbaikan kualitas
lingkungan, dengan menggunakan standar baku mutu lingkungan
sebagal tolok ukur dalam menentukan terjadinya pencemaran.
Pendekatan ini dapat mengatasi konflik dalam masyarakat dan
meminimalisasi pencemaran.

Menjaga kesembangan antara fungs ekologi dan ekonomi merupakan wujud
dari konsep pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan. Seperti
yang disampaikan oleh (Rosana, M., 2018) bahwa dimens lingkungan dalam
pembangunan yang berkelanjutan perlu diperhatikan, pembangunan yang
dilakukan harus dipandang dari berbaga aspek yang berhubungan yaitu
lingkungan dan kehidupan makhluk hidup lainnya.

Menergpkan pembangunan berwawasan lingkungan adaah sdah satu usaha

mempertahankan fungs lingkungan untuk tetap dapat dimanfaatkan pada
masayang akan datang (Khairina, dkk. 2020).
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4.7 Dampak Lingkungan Dalam

Kegiatan Pembangunan

Upaya yang dilakukan untuk meminimalisas dampak yang diakibatkan oleh
pelaksanaan pembangunan, harus terus dilakukan agar kualitas lingkungan
tetap terjaga Pengelolaan pembangunan yang berkeanjutan berwawasan
lingkungan merupakan sdlah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan dan menjaga kemampuan daya dukung lingkungan.

Oleh karena itu, pemilihan teknologi yang tepat dapat dilakukan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan  dengan  mengikuti  konsep
pembangunan berke anjutan berwawasan lingkungan. Hal ini dilakukan karena
pembangunan dan kemguan teknologi, sdain memberikan dampak pogitif,
juga akan berdampak negatif terhadap lingkungan. Yang dimaksud dengan
dampak lingkungan adalah akibat atau pengaruh yang ditimbulkan oleh suatu
kegiatan terhadap lingkungan, baik pengarun pogtif maupun negatif.
Penydlenggaraan pembangunan perlu diandiss terlebih dahulu  untuk
mengetahui dan memprediks perubahan yang akan terjadi sebagai dampak
penting bagi perencanaan dan proses pelaksanaan pembangunan. Perubahan
yang terjadi oleh suatu kegiatan pembangunan bahkan hilangnya tatanan
fungs ekologis merupakan dampak penting padalingkungan.
Bebergpa contoh kegiatan yang dapat menimbulkan dampak penting atau
dampak yang berpengaruh besar terhadap lingkungan adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
Misalnya melakukan penambangan minyak bumi, batu bara, nikel,
emas, dan lain-lain yang merupakan sumber aam yang
membutuhkan waktu yang lama sampai ratusan bahkan ribuan tahun
dalam pemulihannya.
2. Menggunakan sumber dayayang dapat diperbaharui
Contohnya menggunakan sumber alam dalam jumlah besar misalnya
pohon sebagai bahan baku produksi kertas. Jika penambangan pohon
dilakukan secara terus-menerus tanpa melakukan reboisasi atau
pemulihan kembali sumber daya tersebut akan mengakibatkan
sumber alam tersebut akan hilang/punah keberadaannya.
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3. Menyelenggarakan pembangunan yang dapat mengubah bentangan
alam yang luas
Misalnya pembukaan jalan yang menghubungkan daerah yang satu
dengan daerah lain, pembangunan waduk, pembangunan perumahan,
pembangunan daerah industri dan lain-lain yang dapat merubah
bentangan alam secara permanen.

Dampak yang ditimbulkan oleh penyelenggaraan pembangunan merupakan
hasl yang dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kesgjahteraan
masyarakat dan juga memberikan dampak negatif berupa terganggunya
tatanan fungs ekologis akibat penggunaan sumber daya dam dan lingkungan.
Setigp penyelenggaraan pembangunan, sedikitnya dapat berpengaruh terhadap
lingkungan baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif.

Oleh karena itu, penyelenggaraan pembangunan yang berpengaruh besar
terhadap perubahan lingkungan harus berpegang pada prinsip pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. Pringip ini menekankan bahwa
dampak negatif yang ditimbulkan diminimalisss dan dampak pogtif
diupayakan dipertahankan dan bahkan ditingkatkan semaksma mungkin
untuk memperbesar manfaat dari suatu kegiatan.

Oleh karena itu, pemanfaatan sumber daya dam baik sumber daya dam yang
dapat diperbaharui maupun tidek dapat diperbaharui diminimalkan risko
penggunaannya dengan prindp ekoefisens. Ekoefisens ddam penggunaan
sumber daya dam yang dapat diperbaharui dapat dilakukan dengan cara
mempertahankan, menjaga, mengusahakan dan mencegah terjadi kerusakan
pada sumber alam tersebut.

Sedangkan ekoefisens dalam pemanfaatan sumber daya dam yang tidak
dapat diperbaharui dalam memenuhi kebutuhan sumber energi dapat dilakukan
dengan cara:

1. meminimalkan penggunaan bahan baku dan energi;

2. meminimalkan pembuangan limbah ke lingkungan,

3. mengupayakan penggunaan sumber energi aternatif yang dapat
diperbaharui seperti pemanfaatan tenaga angin, air, biomassa, sinar
matahari dan bahan-bahan organik lainnya;

4. mengupayakan produk yang tahan lama.
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4.8 Kebijaksanaan Dalam Pembangunan

Berwawasan Lingkungan

Pembangunan berwawasan lingkungan seyogyanya dapat memberikan
perlindungan terhadap fungs ekologis, menjaga kelangsungan kehidupan
manusia dan menjaga keseimbangan sumber daya adam, serta kededtarian
lingkungan. Untuk mewujudkannya, pemerintah balk pemerintah pusat
maupun daerah mengambil peran daam kebijaksanaan terhadap lingkungan
yang dituangkan dalam undang-undang, hukum dan peraturan pemerintah
dalam pengelolaan lingkungan hidup. Sumber daya alam merupakan bagian
atau lemen dari ketahanan nasional, dalam bentuk ketahanan lingkungan.
Sdim (1993) mengemukakan bahwa kebijaksanaan lingkungan seperti yang
diungkapkan Presden Soeharto ddam Amanat Lingkungan 5 Juni 1982
memuat 5 pokok penting yaitu:

1. Menumbuhkan skap kerja Dberdasarkan kesadaran saling
membutuhkan antara yang satu dengan yang lain

2. Dalam menghasilkan barang dan jasa sangat dibutuhkan kemampuan
menyesuai kan kebutuhan dengan kemampuan sumber daya alam.

3. Tantangan pembangunan tanpa merusak lingkungan dapat
diupayakan dengan mengembangkan sumber daya manusia yang
mumpuni

4. Mengembangkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat
untuk sadar dan berbuat untuk kebaikan lingkungan

5. Membentuk lembaga-lembaga swadaya masyarakat dan
meningkatkan perannya dalam pengel ol aan lingkungan hidup.

K ehijaksanaan nasional tentang pengelolaan lingkungan hidup dan tata ruang
telah ditetapkan pemerintah dengan memperhatikan nilai-nila agama, adat
istiadat, dan nilai-nilai budaya masyarakat. Kebijaksanaan daam pengeolaan
lingkungan hidup bertujuan untuk menjamin pelestarian dan daya dukung
lingkungan, meningkatkan ekonomi masyarakat dan mutu hidup serta
meningkatkan kuaitas lingkungan.
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Pencemaran Lingkungan

5.1 Pendahuluan

Pencemaran dan kerusakan lingkungan di Indonesia telah terjadi di berbagai
tempat. Dari tahun ke tahun akumulasinya seldu bertambah dan cenderung
tidek dapat terkenddi, seperti kerusakan dan kebakaran hutan, banjir pada
waktu musm penghujan, dan kekeringan padawaktu musim kemarau (Absori,
2005). Hal tersebut mencerminkan semakin rusaknyalingkungan hidup.

Pencemaran lingkungan merupakan sdah satu faktor yang memengaruhi
kualitas kehidupan makhluk di sekitarnya sehingga masdah pencemaran
lingkungan ini menjadi salah satu hal yang paing krusial. Banyak pencemaran
yang kitatemui marak dalam kehidupan sehari-hari seperti pencemaran udara,
ar, dan tanah. Semua pencemaran tersebut terjadi karena bebergpa faktor.
penyebab dari pencemaran itu, misalnya dari proses aam, manusia, dan faktor
lainnya.

Saat ini, kegiatan pencemaran sudah mulai sulit dikendalikan utamanya setelah
adanya revolus perindudtrian. Revolus perindustrian mengakibatkan banyak
sekali pabrik yang dibangun dan menyebabkan berbaga macam pencemaran
atau polud. Pencemaran lingkungan dapat terjadi bila daur materi dalam
lingkungan hidup mengalami perubahan sehingga kessimbangan dadam ha
struktur maupun fungsinya terganggu. Ketidaksaimbangan struktur dan fungs
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daur materi terjadi karena proses alam atau juga karena perbuatan manusia
Pada zaman modern ini, banyak kegiatan dan aktivitas manusa dilakukan
untuk memenuhi berbagal aspek kebutuhan manusia sehingga berdampak
negatif pada lingkungan sekitarnya, hd ini bisa dikatakan sebagai pencemaran
lingkungan.

5.2 Pengertian dan Kategori
Pencemaran Lingkungan

Pengertian Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah perubahan besar pada kondis lingkungan
akibat adanya perkembangan ekonomi dan teknologi. Perubahan kondis
tersebut melebihi batas ambang dari tolerans  ekosstem sehingga
meningkatkan jumlah polutan di lingkungan. Faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya pencemaran lingkungan antara lain peningkatan jumlah penduduk
dan kegiatan eksploitas dam yang tidak terkenddi, adanya industrialisas
yang tidek dikelola dengan baik. Sdlain itu, pencemaran lingkungan pada
kenyataannya juga dapat disebabkan oleh proses dam itu sendiri.

Pencemaran atau polus diartiken sebaga masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke ddlam lingkungan, dan
atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses
dam sehingga kuditas lingkungan turun sampa ke tingka tertentu
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungs lagi
sesual dengan peruntukannya (UU RI No. 4 tahun 1982).

Pencemaran lingkungan menurut Surat Keputusan Menteri Kependudukan
Lingkungan Hidup No. 2/MENKLH/1988 addah Pencemaran ar/udara
addah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau
komponen lain ke dalam air/udara dan atau berubahnya tatanan air/udara oleh
kegiatan manusa aau oleh proses aam, sehingga kualitas air/udara turun
sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air/udara menjadi kurang atau
tidek dapat berfungs lagi sesua dengan peruntukannya Kutipan dari The
Environment Dictionary karya David Kemp (2020), pencemaran lingkungan
hidup adalah kontaminas komponen fisk dan biologis dari sstem bumi atau
atmosfer sedemikian rupayang membuat proses lingkungan terganggul.
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Pencemaran atau polus adalah suatu kondis yang telah berubah dari bentuk
asa pada keadaan yang lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan dari kondid
asd pada kondis yang buruk ini dapat terjadi sebagai akibat masukan dari
bahan-bahan pencemar atau polutan. Bahan polutan tersebut pada umumnya
mempunya Sfat racun (toksk) yang berbahaya bagi organisme hidup.
Toksigtas atau daya racun dari polutan itulah yang kemudian menjadi pemicu
terjadinya pencemaran (Pdar, 2004).

Untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkungan oleh berbagai
aktivitas industri dan manusia, diperlukan pengendalian terhadap pencemaran
lingkungan dengan menetapkan baku mutu lingkungan. Baku mutu
lingkungan adalah batas kadar yang diperkenankan bagi zat atau bahan
pencemar terdapat di lingkungan dengan tidek menimbulkan gangguan
terhadap makhluk hidup, tumbuhan atau bendalainnya (Sumampouw, 2015).

5.2.1 Kategori Pencemaran Lingkungan

Pada sazt ini, pencemaran terhadap lingkungan terjadi di mana-mana dengan
lgu yang sangat cepat. Efek dan beban pencemaran pada lingkungan sudah
semakin berat dengan masuknya limbah industri dari berbagai bahan kimia
termasuk logam berat. Pencemaran terhadap komponen lingkungan hidup
abiotik dapat dikategorikan sebagal pencemaran air, udara, dan tanah.

Pencemaran Air

Pencemaran air addlah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan
ar seperti danau, sungai, laut dan air tanah akibat aktivitas manusia Danau,
sungai, laut dan ar tanah adalah bagian penting ddam sklus kehidupan
manusia, merupakan salah satu bagian dari sklus hidrologi. Sklus hidrologi
adaah proses perputaran air termasuk perubahan wujud air di bumi yang
berlangsung terus menerus membentuk siklus. Manfaat terbesar danau, sunga,
lautan dan air tanah adalah sebagai penampungan air untuk irigas pertanian,
bahan baku air minum, sebagal saluran pembuangan air hujan dan air limbah,
bahkan sebenarnyaberpotens sebagal objek wisata (Efrianti, 2012.

Di zaman sekarang, air menjadi masaah yang memerlukan perhatian serius.
Untuk mendapatkan air yang baik sesuai dengan standar tertentu sudah cukup
aulit untuk didapatkan. Hal ini dikarenakan air sudah banyak tercemar oleh
bermacam-macam limbah dari berbaga hasl kegiatan manusia, sehingga
menyebabkan kualitas dan kuantitas air menurun.
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Air dikatakan tercemar jika tidak dapat digunakan sesuai dengan fungsinya
Walaupun fenomena alam, seperti gunung meetus, pertumbuhan ganggang,
gulma yang sangat cepat, badai dan gempa bumi merupakan penyebab utama
perubahan kuditas air, namun fenomena tersebut tidek dapat disaahkan
sebagal penyebab pencemaran ar. Pencemaran ini dapat disebabkan oleh
limbah industri, perumahan, pertanian, rumah tangga, dan penangkapan ikan
dengan menggunakan racun.

Polutan industri antara lain polutan organik (limbah cair), polutan anorganik
(padatan, logam berat), ssa bahan bakar, tumpahan minyak tanah dan oli
merupakan sumber utama pencemaran ar, terutama air tanah. Sdain itu,
penggundulan hutan yang dilakukan untuk pembukaan lahan pertanian,
perumahan dan kongtruks bangunan lainnya dapat juga mengakibatkan
pencemaran air tanah (Efrianti, 2012; Bahtiar, 2007).

Limbah rumah tangga seperti sampah organik (Ssa-sisa makanan), sampah
anorganik antara lain plastik, gelas, kaleng serta bahan-bahan kimia, misanya
detergen, batu bateral dapat juga berperan pada pencemaran air, baik air di
permukaan maupun air tanah. Polutan dalam air mencakup unsur-unsur kimia,
bakteri patogen dan sesuatu yang diakibatkan dari perubahan dfat fiska dan
kimia dari air. Banyak unsur-unsur kimia merupakan racun yang mencemari
ar.

Bakteri patogen mengakibatkan pencemaran air yang menimbulkan penyakit
pada manusia dan hewan. Adapun sifat fiska dan kimia ar meliputi dergjat
keasaman, konduktivitas listrik, suhu dan fertilisas permukaan air. Di negara-
negara berkembang, seperti Indonesia, pencemaran air (air permukaan dan air
tanah) merupakan penyebab utama gangguan kesehatan manusia (Efrianti,
2012).

Sumber Pencemaran Air.

Secara umum, sumber pencemaran air berdasarkan jenisnya dapat disebabkan
oleh bebergpahd, antaralain:

1. Limbah industri (bahan kimia baik cair maupun padatan, sisa-sisa
bahan bakar, tumpahan minyak dan oli.

Pembangunan perumahan pada lokasi 1ahan hijau/hutan.

Limbah pertanian (pembakaran lahan, pestisida).

Limbah pengolahan kayu.

Penggunaan bom oleh nelayan dalam mencari ikan di laut.

S A
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Rumah tangga (limbah cair seperti kegiatan MCK, sampah padatan
seperti plastik, gelas, kaleng, batu baterai, sampah cair seperti
detergen dan sampah organik misanya sisasisa makanan dan
sayuran).

CaraMengatas Pencemaran Air

Usahayang dapat dilakukan untuk mengatas pencemaran air antaralain:

1

> w

menjaga dan mempertahankan sumber-sumber air bersih yang belum
tercemar;

mel aksanakan reboisasi dengan menanam tanaman-tanaman berkayu
tebal;

tidak membuang sampah ke sungai, danau, laut;

mendaur ulang semua sampah yang bisa didaur ulang;

penyuluhan pembuangan limbah industri dan penyuluhan bagi
penggunatransportasi laut;

regulas yang tegas bagi industri yang menghasilkan limbah
berbahaya dan beracun terkait dengan sistem pengolahan dan
pembuangan limbah.

Pencemaran Udara

Pencemaran udara adalah masuknya atau tercampurnya unsur-unsur berbahaya
ke ddam amosfer yang dapat mengekibatkan terjadinya kerusakan
lingkungan sehingga menurunkan kuditas lingkungan, terjadi gangguan pada
makhluk hidup khususnya pada kesehatan manusia

Terdapat duajenis sumber pencemaran udara:

1

Pencemaran akibat sumber alamiah (natural sources) seperti letusan
gunung berapi. Bahan-bahan yang dikeluarkan oleh letusan gunung
berapi seperti asap dan awan panas dapat mematikan tumbuhan,
hewan bahkan manusia. Lahar dan batu-batu besar dapat merubah
bentuk muka bumi.

Bersumber dari kegiatan manusia (anthropogenic sources) antara lain
yang berasal dari transportasi, emisi pabrik, dan lain-lain.
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Pencemaran udara dapat terjadi di berbagal tempat, seperti di dalam rumah,
sekolah, dan kantor. Pencemaran seperti ini sering disebut dengan pencemaran
dalam ruangan (indoor pollution). Sedangkan pencemaran di luar ruangan
(outdoor pollution) berasal dari emis kendaraan bermotor, limbah dari
berbagai jenisindustri, dan proses alami oleh makhluk hidup.

Sumber Pencemaran Udara

Sumber pencemar udara dapat diklasfikaskan menjadi sumber dianvtetap dan
sumber bergerak. Sumber dianvtetap terdiri dari pembangkit listrik berbahan
bakar fosl (batu bara, gas dam, minyak bumi), pabrik/industri dan rumah
tangga. Sedangkan sumber bergerak addah transportas atau aktivitas lau
lintas kendaraan bermotor di darat, udara (pesawet terbang) dan transportas
laut (Smanjuntak, 2007; Arif, 2016).

Sedang menurut Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1999, sumber
pencemaran udara adaah setigp usaha dan/atau kegiatan yang mengeluarkan
bahan pencemar ke udara yang menyebabkan udara tidek dapat berfungs
sebagaimana mestinya.

Gambar 5.1: Gambaran Sumber Pencemaran Udara Secara Alamiah dan Dari
Aktivitas Manusia (Arif, 2016).

Senyawa pencemar udara itu sendiri digolongkan menjadi (a) senyawa
pencemar primer, dan (b) senyawa pencemar sekunder. Senyawa pencemar
primer adalah senyawa pencemar yang langsung dibebaskan dari sumber
sedangkan senyawa pencemar sekunder adaah senyawa pencemar yang baru
terbentuk akibat antar-aks dua atau lebih senyawa primer selama berada di
atmosfer ataupun cemaran yang dihasilkan akibeat transformas cemaran primer
menjadi bentuk cemaran yang berbeda (Arif, 2016).
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Cemaran primer yang secara totd memberikan sumbangan lebih dari 90%
pencemaran udara global yaitu: Karbon monoksida (CO), Nitrogen oksida
(NOx), Hidrokarbon (HC), Sulfur oksida (SOx), Partikulat (Debu). Ada
beberapa cemaran sekunder yang dapat mengakibatkan dampak penting baik
loka, regiona maupun globa yaitu: CO, (karbon dioksda), Cemaran asbut
(esap kabut) atau smog (smoke fog), Hujan asam, CFC (Chloro-Huoro-
Carbor/Freon), CH4 (metana) (Dewata dan Danhas, 2018; Arif, 2016).

Pencemaran udara yang disebabkan oleh aktivitas manusia dapat ditimbulkan
dari 6 (enam) sumber utama, yaitu:

1. transportasi dan pengangkutan;

aktivitas rumah tangga;

pembangkit daya yang menggunakan bahan bakar fosil;

pembakaran sampah di luar atau halaman rumah;

kebakaran hutan dan pembakaran sisa pertanian;

pembakaran bahan bakar dan emisi proses.

o gk wDd

Sumber pencemaran udara disebabkan oleh bertambahnya aktivitas manusia
dalam hd trangportas dan pengangkutan, sdlah satunya adaah penggunaan
kendaraan yang menghasilkan emis gas buang kendaraan terbanyak adalah
Karbon Monoksida, CO (Sastrawijaya, 2009).

Separti yang ditditi Kurniawati, dkk. (2017) bahwa hubungan jumlah
kendaraan dengan konsentras karbon monoksida menghasilkan Koefisen
kordas dengan nilai R=0,926 yang menunjukkan hubungan sangat kuat dan
arah pogtif, artinya semakin tinggi jumlah kendaraan maka semakin tinggi
konsentras karbon monoksida. Kekuatan hubungan terlihat pada Gambar 2.

Tingginya tingkat konsentras CO dapat menjadi salah satu penyebab gas
rumah kaca yang berpengaruh terhadap naiknya suhu udara dan kelembaban
udara di bumi (BAPPEDAL Jawa Tengah, 2011). Polutan CO yang
dikeluarkan oleh kendaraan bermotor memberi dampak negatif bagi kesehatan
manusia. Karbon monoksda merupakan bahan pencemar berbentuk gas yang
sangat beracun.

Senyawaini mengikat hemoglobin (Hb) yang berfungs mengantarkan oksigen
segar ke sdluruh tubuh, menyebabkan fungs Hb untuk membawa oksigen ke
seluruh tubuh menjadi terganggu. Berkurangnya persediaan oksigen ke seluruh
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tubuh akan membuat sesak napas dan dapat menyebabkan kematian, apabila
tidak segeramendapat udara segar kembdi (Sengkey, dkk., 2011).

Vot eewiem

el berde s

Gambar 5.2: Grafik Hubungan Jumlah Kendaraan dengan Konsentras
Karbon Monoksda (Kurniawati, dkk., 2017)

Aktivitas rumah tangga juga memiliki andil dalam menyumbang polus atau
pencemaran udara. Ada bebergpa kegiatan rumah tangga yang menyebabkan
polus udara, seperti pembakaran sampah di sembarang tempat yang
merupakan kebiasaan buruk dan mash aulit dihilangkan. Komponen-
komponen senyawa yang dikeluarkan oleh beberapa polutan tersebut sangatlah
menyengat bahkan bisa menjadi sdah satu faktor pengganggu kesehatan
orang-orang sekitar.

Sgumlah bahan kimia dari asgp pembakaran sampah itulah yang menjadi
ancaman bagi kesehatan. Menurut US Environmental Protection Agency,
karbon monoksida dan formadehida (formain) addah dua zat utama hasll
pembakaran yang paling banyak memicu penyakit pernapasan.

Pembangkit daya yang menggunakan bahan bakar fosl merupakan salah satu
sumber pencemaran udara. Pembakaran energi fosi| tidak hanya menghasilkan
energi sga, tetapi juga menghasilkan gas-gas berbahaya seperti karbon
dioksda (CO2), karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO2) dan sulfur
dioksda atau belerang dioksda (SO2).

Peningkatan karbon dioksida dapat memicu efek rumah kaca dan pemanasan
global, kelebihan karbon monoksida dapat menyebabkan sesak napas, sulfur
dioksda dan nitrogen dioksida dapat menyebabkan hujan asam. Peningkatan
pembakaran bahan bakar fos| di abad terakhir ini, bertanggung jawab untuk
perubahan progresif ddam komposis atimosfer (Rosyidah, 2016).
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Usaha Pencegahan Pencemaran Udara

Usaha pencegahan pencemaran udara yang mendasar untuk dilakukan adaah
membentuk perilaku atau kesadaran semua pihak bak itu masyarakat,
pemerintah maupun penghasi| limbah polus udara, agar dapat bersama-sama
menjaga lingkungan hidup dan mengatas pencemaran udara. Kesadaran ini
mencakup banyak dd, antara lain dari ds kognitif (pengetahuan dan
keterampilan), d9 afektif (skap), dan dari perilaku seseorang ketika terlibat
dalam sebuah aks lingkungan secara perorangan atau kel ompok.

Melaui pendidikan forma maupun nonforma kesadaran tersebut dapat
dicapa (Abidin dan Hasibuan, 2019). Banyak cara sederhana yang dapat
dilakukan oleh manusa untuk menjaga lingkungan dengan membuang
sampah pada tempatnya, melakukan penghijauan dengan menanam tumbuhan
atau pohon di sekitar rumah dan pinggir jaan.

Sdain cara sederhana dan mendasar tersebut, pencegahan pencemaran udara

dapat dilakukan jugadengan beberapa cara, antaralain:

1. meminimalkan penggunaan bahan bakar fosil terutama yang
mengandung asap serta gas-gas polutan lainnya agar tidak
mencemarkan lingkungan;

2. berbagai industri atau kegiatan yang menghasilkan limbah asap bisa
melakukan penyaringan asap sebelum asap dibuang ke udara dengan
cara memasang bahan penyerap polutan atau saringan;

3. mengalirkan gas buangan ke dalam air atau dalam larutan pengikat
sebelum dibebaskan ke luar atau dengan cara menurunkan suhu
sebelum gas dibuang ke udara bebas;

4. membangun cerobong asap yang cukup tinggi sehingga asap dapat
menembus lapisan inversi panas agar tidak menambah polutan yang
tertangkap di atas suatu pemukiman;

5. mengurangi sistem transportas yang efisien dengan menghemat
bahan bakar dan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi;

6. memperbanyak tanaman hijau di daerah polusi udara tinggi, karena
adanya penghijauan dapat memberikan udara segar, penahan debu
dan bahan partikel lain sehingga membantu mengurangi efek dari
pencemaran udara.
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Pencemaran Tanah

Tanah merupakan bagian penting dalam menunjang kehidupan makhluk hidup
di muka bumi. Sebagaimana diketahui rantai makanan bermuladari tumbuhan.
Manusia dan hewan hidup dari tumbuhan dimana sebagian besar diperoleh
dari permukaan tanah dan sisanya diperoleh dari perairan/laut. Oleh sebab itu,
sudah menjadi kewsjiban kita menjaga kelestarian tanah sehingga tetap dapat
mendukung kehidupan di muka bumi.

Pencemaran tanah mempunyai hubungan erat dengan pencemaran udara dan
pencemaran air, dimana sumber pencemar udara dan sumber pencemar air
pada umumnya juga merupakan sumber pencemar tanah. Masuknya bahan
pencemar ke dalam tanah salah satunya karena dibawa oleh kedua komponen
tersebut.

Sebagai contoh gas-gas oksida karbon, oksda belerang, oksida nitrogen yang
menjadi bahan pencemar udara yang larut dalam air hujan dan turun ke tanah
dan menjadi penyebab terjadinya hujan asam berakibat terjadinya pencemaran
padatanah. Air permukaan tanah yang mengandung bahan pencemar misanya
tercemari zat radioaktif, logam berat daam limbah industri, limbah rumah
sakit, sampah rumah tangga, Ssa9sa pupuk dan pestisda dari daerah
pertanian, akhirnya juga dapat menyebabkan terjadinya pencemaran pada
tanah di daerah tempat ataupun yang dilewati air permukaan tanah yang
tercemar tersebut (Mudimah, 2015).

Sumber Pencemaran Tanah

Komponen-komponen yang menjadi sumber pencemar tanah (Mudimah,

2015) antaralain:

1. Senyawa organik yang dapat membusuk karena diuraikan oleh
mikroorganisme, seperti sisa-sisa makanan, daun, tumbuh-tumbuhan
dan hewan yang mati.

2. Senyawa organik dan senyawa anorganik yang tidak dapat
dimusnahkan/diuraikan oleh mikroorganisme seperti plastik, serat,
keramik, kaleng-kaleng dan bekas bahan bangunan, menyebabkan
produktivitas tanah berkurang atau tanah menjadi kurang subur.

3. Oksidanitrogen (NO dan NO,), oksida belerang (SO, dan SO.), oksida
karbon (CO dan CO,), menghasilkan hujan asam yang akan
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menyebabkan tanah bersifat asam dan merusak kesuburan tanah/
tanaman;

4. Pestisida dapat terakumulasi dalam tulang dan jaringan dalam tubuh
hewan;

5. Logam-logam berat yang dihasilkan dari limbah industri seperti
merkuri (Hg), seng (Zn), timbal (Ph), kadmium (Cd) dapat merusak
tulang, berbagai organ tubuh, dan sistem saraf;

6. Zat radioaktif yang dihasilkan dari pembangkit listrik tenaga nuklir
(PLTN), percobaan-percobaan yang menggunakan atau menghasilkan
zat radioaktif, dan lain-lain.

Usaha Pencegahan Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah dapat memberikan dampak yang sangat buruk bagi
lingkungan dan makhluk hidup yang ada di sekitarnya. Tanah yang tercemar
dapat mengganggu kesuburan tanah dan membunuh organisme yang ada di
dalam tanah. Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah,
tentunya perlu dilakukan tindakan pencegahan dan penanggulangan terhadap
hal tersebut sedini mungkin. pencemaran tanah yang disebabkan aktivitas dam
tidak dapat dicegah, yang dapat dicegah adalah pencemaran akibat aktivitas
manusia (Puspawati dan Haryono, 2018). Tindakan pencegahan pencemaran
tanah yang dapat berakibat pada kesehatan manusia baik langsung maupun
tidak langsung dapat dilakukan dengan membedakan jenis pencemar yang ada
di dalam tanah.

Bebergpa usaha untuk mencegah terjadinya pencemaran tanah dapat dilakukan

sebagai berikut:

1. Pencemaran karena bahan organik dan anorganik yang tidak bisa
terurai oleh mikroorganisme, misal cemaran dari bahan styrofoam,
plastik, kaleng, serat, keramik, dan lain-lain. Cemaran tersebut dapat
didaur ulang menjadi karya seni ataupun produk/barang-barang yang
bermanfaat, contohnya styrofoam dimanfaatkan sebagai bahan
campuran pembuatan batako wuntuk bangunan seperti pagar
lingkungan, dinding rumah dan lain-lain; plastik dimanfaatkan untuk
pembuatan bunga plastik, sebagai bahan campuran aspal, diproses
menjadi bahan bakar, didaur ulang menjadi barang-barang yang
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bermanfaat seperti ember, sendok sampah, pot-pot bunga dan lain-
lain.

Melakukan pemilahan sampah organik dengan anorganik dengan cara
membuang dan meletakkan sampah pada wadah yang terpisah antara
sampah jenis anorganik dan jenis organik.

Melakukan minimasi sampah dengan pengolahan sampah organik
menjadi kompos dan biogas. Sampah anorganik sebaiknya
dikumpulkan terlebih dahulu setelah itu bisa bekerja sama dengan
pihak lain agar sampah anorganik dapat dimanfaatkan kembali atau
dimusnahkan secara aman.

Jenis limbah padat maupun cair dapat diolah terlebih dahulu agar
kadar bahan kimia berbahaya yang terkandung di dalamnya aman dan
tidak mencemari tanah. Biasanya hal ini sudah diatur dalam undang-
undang negara tentang permasalahan pembuangan limbah padat, cair,
gas. Limbah cair yang berasal dari rumah tangga, perkantoran, dan
dari industri tidak boleh langsung dibuang ke badan air.

Pada berbagai jenis industri, limbah yang dihasilkan khususnya
limbah cair harus melalui proses pengolahan yang sesuai dan tepat
dari mulai pengolahan primer, pengolahan sekunder sampai
pengolahan tersier. Sehingga zat-zat berbahaya yang ada dalam
[imbah tidak merusak kesuburan dan kesehatan tanah.

Edukas bagi para petani yang memakai pestisida atau pupuk untuk
menggunakan bahan tersebut sekedarnya sgja dan tidak berlebihan
melebihi batas normal. Ha ini penting untuk meminimalkan
terjadinya pencemaran tanah oleh pestisida dan pupuk kimia yang
bersifat racun dan berbahaya bagi kesehatan lingkungan.

Mendidik anak sedini mungkin tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan dengan cara tidak membuang sampah
sembarangan, menggjarkan tentang bahaya yang ditimbulkan jika
membuang sampah tidak pada tempatnya.

Melaksanakan dan menegakkan aturan yang ada termasuk
menerapkan sanksi kepada setigp orang dan semua pihak yang
menyalahi aturan yang mengakibatkan tanah tercemar dan
mengganggu kesehatan.
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6.1 Pendahuluan

Perhatian dunia meningkat sgak diadakannya Konferens Manusa dan
Lingkungan pada tahun 1972 di Stockholm Swedia Konferens tersebut
kemudian menyepakati perlu konsep pembangunan yang berkeanjutan.
Indonesia menindak lanjuti dengan memberlakukan UU No. 4 Tahun 1982
dan berbaga peraturan terkait pelestarian lingkungan (Anonim, 2009).

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) menurut UU No.
32 Tahun 2009 pasd 1 ayat (2) addah upaya Sstematis dan terpadu yang
dilakukan untuk melestarikan fungs lingkungan hidup dan mencegah
terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi
perencanaan, pemanfaatan, pengenddian, pemdiharaan, pengawasan, dan
penegakan hukum. UU disahkan di Jakarta, 3 Oktober 2009 oleh Presiden dan
Menteri Hukum dan Hak Asas Manusia Republik Indonesia, Andi Mattal atta.

Pengelolaan Lingkungan adaah suatu proses intervens publik yang sistematis
dan menerus dalam pengadokasan dan pemanfaatan lingkungan dan sumber
dayaaam untuk memecahkan persoaan lingkungan saat ini dan untuk menuju
pembangunan yang berkelanjutan (Armus, 2014). Pengdolaan lingkungan
timbul akibat dari maraknya isu- isu kerusakan lingkungan globd. Di mana
telah terjadi degradas kudlitas lingkungan akibat dari pola konsums dan
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produks serta eksploitas yang tidak mempertimbangkan sumber daya aam
(Smon, 2019).

Adapun hakikat dari pengelolaan lingkungan adalah suatu usaha untuk
memeliharal  memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan dasar kita
terpenuhi  (Kusmgiaya and Wulandari, 2019; Sugiarto, 2016). Untuk
mewujudkan pembangunan yang berkdanjutan dengan memperhatikan
kualitas hidup manusia secara kessluruhan.

Untuk mewujudkan hal tersebut perlu penggunaan teknologi yang ramah
lingkungan dan memperhatikan kondis sosa ekonomi dan politik masyarakat
agar tidak terjadi ketimpangan ddam melaksanakan pembangunan
berkelanjutan sangat perlu memperhatikan permasalahan sosid yang timbul
akibat dari pembangunan yang tidek memperhatikan kondis lingkungan
(Cheerul et d., 2021).

6.2 Kerangka Pengaturan Lingkungan
Hidup di Indonesia

Skap dan kelakuan manusia terhadap lingkungan hidup sangat didominas
oleh pertimbangan ekonomi (Y udilastiantoro and Iwanuddin, 2005). Tujuan
ekonomi bahkan berlebihan sehingga mendorong terjadinya over exploitation
(eksploitas berlebihan) tanpa diikuti oleh tindakan perlindungan lingkungan
hidup yang memadai. Sikap dan kelakuan itu juga dipengaruhi oleh kurangnya
penghargaan masyarakat tentang fungs ekologi lingkungan hidup yang
memberikan layanan padamanusa (Sinambdaet ., 2021).

Sebagai akibatnya terjadi kerusakan lingkungan hidup. Paling tidek ada enam
variad insrumen pengaturan untuk mengatas masalah lingkungan hidup,
yaitu:

command and control regulation;

self-regulation;

voluntarism;

education and information instruments;

economic instruments;

SR A o
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6. free market environmentalism, education and information
instruments.

Terdiri dari:
1. education and training;
2. corporate environmental reports;

3. community rights to know and pollution inventories;
4. product certification and award schemes.

Sedangkan economic instruments mencakup:

property rights;

market creation;

fiscal instruments and charge systems;
financial instruments;

liability instruments;

performance bonds;

deposits refund systems;

removing perverse incentives.

© NGO ®WNE

Kategorises ini tidak dimaksudkan untuk membatas kategori yang lain
(exhaudtive) hd ini semata-mata dimaksudkan sebagai instrumen-instrumen
kehijakan lingkungan yang ada.

6.2.1 Pengelolaan Lingkungan Hidup di Indonesia
Menekankan pada Pendekatan Command and Control

Sebagaimana disebutkan di atas, pendekatan Pemerintah Indonesia berkaitan
dengan perlindungan lingkungan hidup didominasi oleh peraturan perundang-
undangan yang bersfat command and control, yang ditandai dengan adanya
persyaratan standar tertentu, pemberian izin dan sanks bagi yang melanggar.

Pertama, Kebijakan pemerintah dalam pengelolaan lingkungan hidup bersfat
command and control dilakukan dengan membuat Undang-Undang dan
peraturan yang memberikan target tertentu dalam bentuk standar. Contoh
pendekatan ini adadah pencemar diwgjibkan untuk mengadops teknologi
bersh tertentu, atau untuk memenuhi sandar emis tertentu.
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Ketidaktaatan (non-compliance) terhadap standar yang ditetapkan oleh badan
pengatur sering kai disertai dengan sankd, tergantung pada jenis pelanggaran.
Daam ha ini, Kementerian Lingkungan Hidup mengawas proyek-proyek
pembangunan agar tidak melanggar peraturan Perundang undangan di bidang
lingkungan yang ada. Tetapi pengalaman menunjukkan bahwa pendekatan ini
tidak banyak membawa hasil karena kemampuan penegakan hukum masih
[emah.

Secara umum mengatur berbagal hak, kewgjiban, dan peran serta masyaraket,
kewenangan, kelembagaan, sanks pidana dan ganti-kerugian. Tanggung
jawab penegakan Undang-Undang ini tergantung pada tigp departemen dan
pemerintah daerah berdasarkan koordinas umum yang ditetapkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup. Berkaitan dengan pencemaran, Undang-
undang ini menetapkan bebergpa konsep kunci yang penting.

Pencemaran lingkungan hidup adal ah masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga kuaitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan hidup tidek dapat berfungs sesua dengan
peruntukannya (Achmad, 2004).

Berkaitan dengan tingkat pencemaran, Kementerian Lingkungan Hidup
membuat pedoman untuk menentukan pencemaran. Pedoman tersebut antara
lain, setigp usaha dan/atau kegiatan dilarang melanggar baku mutu dan kriteria
baku kerusskan lingkungan hidup, pencegahan dan penanggulangan
pencemaran serta pemulihan daya tampungnya distur dengan Peraturan
Pemerintah.

Undang—undang tersebut juga mewgibkan anadliss mengena dampak
lingkungan hidup (AMDAL) bagi setigp rencana ussha dan/atau kegiatan yang
kemungkinan dapat menimbulkan dampak besar dan penting terhadap
lingkungan. Ketentuan tentang rencana usaha dan/atau kegiatan yang
menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup serta tata
cara penyusunan dan penilaian andiss mengenai dampak lingkungan hidup
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999, yang
merupakan peraturan pel aksanaan Pasal 15 Undang-undang Nomor 23 1997.

Tujuan utama melaksanakan AMDAL addah untuk menila apakah rencana
usaha dan/atau kegiatan tersebut berdampak besar dan penting atau tidak.
Tujuan sdanjutnya adalah untuk mencegah dampak lingkungan hidup yang
negatif dari rencana ussha dan/atau kegiatan dimaksud. Tindakan ini
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digambarkan dalam suatu dokumen akhir yang disebut Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL).

Dokumen ini menjelaskan kegiatan-kegiatan apa yang akan pemrakarsa
lakukan untuk meminimdisr atau menghapuskan dampak negatif, dan
menentukan dapa yang akan meaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut.
Dokumen akhir yang lain yang dipersapkan sebagal bagian dari peraturan ini
addah Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL). Dokumen ini
mencakup informas mengenal Sapa yang melakukan pemantauan dampak
dari kegiatan yang diusulkan dan memantau pelaksanaan RKL. Semualaporan
ini, AMDAL serta RKL dan RPL harus disetyjui/disshkan oleh Komis
AMDAL sebelum suatu izin diberikan untuk kegiatan yang diusulkan.

Sdanjutnya, peraturan yang mencerminkan “command and control” yang
ditanda dengan adanya persyaratan dandar tertentu adalah Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kuditas Air dan
Pengenddian Pencemaran Air. Peraturan Pemerintah ini  merupakan
pelaksanaan Pasdl 14 ayat (2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengel olaan Lingkungan Hidup.

Pengelolaan kuditas air dilakukan untuk menjamin kualitas ar yang
diinginkan sesuai  peruntukannya agar tetap dalam kondis aamiahnya
Sedangkan pengendalian pencemaran air dilakukan untuk menjamin kualitas
ar agar seua dengan baku mutu melalui upaya pencegahan dan
penanggulangan pencemaran air serta pemulihan kuditas air. Peraturan
Pemerintah ini mengatur standar yang mencakup klasifikas dan kriteria mutu
air, baku mutu air, pemantauan kualitas air, dan status mutu air.

Kedua, pendekatan command and control ditandai dengan pemberian izin.
Pasal 18 ayat (2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup menyatakan bahwa izin meakukan usaha dan/atau
kegiatan diberikan pegabat yang berwenang sesua dengan peraturan
perundang undangan yang berlaku. Dalam izin dicantumkan persyaratan dan
kewgjiban untuk melakukan upaya pengenddian dampak lingkungan hidup.
Sdlain itu, ddam menerbitkan izin daam melakukan usaha dan/atau kegiatan
wagib diperhatikan rencana tata ruang, pendapat masyarakat, dan
mempertimbangkan serta rekomendas peabat yang berwenang yang
berkaitan dengan usaha dar/atau kegiatan tersebut.

Terkait dengan pembuangan limbah, Pada pasa 20 Undang-undang Nomor 23
Tahun 1997 menyatakan bahwa tanpa suatu keputusan izin setigp orang
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dilarang melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan hidup. Setiap
orang juga dilarang membuang limbah yang berasd dari luar wilayah
Indonesia ke media lingkungan hidup Indonesia Kewenangan menerbitkan
atau menolak permohonan izin serta lokas pembuangan limbah berada pada
Menteri Lingkungan Hidup.

Sementara itu, dalam rangka upaya pengendalian pencemaran air ditetapkan
daya tampung beban pencemaran ar pada sumber ar, yang nantinya
dipergunakan, antara lain, untuk pemberian izin pembuangan air limbah (Said,
2017). Terkait dengan pengenddian pencemaran udara, setigp orang yang
melakukan usaha dar/atau kegiatan sumber tidak bergerak yang mengeluarkan
emis dan/atau gangguan wajib memenuhi persyarstan mutu emis dan/atau
gangguan yang ditetapkan dalam izin melakukan usaha dan/atau kegiatan. 1zin
melakukan usaha dan/atau kegiatan tersebut diterbitkan oleh pgabat yang
berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bagi setigp usaha dan/atau kegiatan yang wajib memiliki AMDAL dilarang
membuang mutu emis melampaui ketentuan yang telah ditetapkan baginya
dalam izin melakukan usaha dan/atau, kegiatan, sedangkan bagi pgabat yang
berwenang menerbitkan izin ussha dan/atau kegiatan, sedangkan bagi setiap
usaha dan/atau kegiatan yang tidek wajib memiliki AMDAL, maka pejabat
yang berwenang menerbitken izin ussha dan/atau kegiatan mewajibkan
penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan untuk mematuhi ketentuan baku
mutu emis dan/atau baku tingkat gangguan untuk mencegah dan
menanggulangi pencemaran udara akibat dilaksanakannya rencana ussha
dar/atau kegiatannya.

Peraturan perundang-undangan lingkungan hidup (sektord) yang mengatur
jenis dan prosedur perizinan untuk kegiatan yang mempunyai dampak penting
terhadap lingkungan hidup, antara lain, Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984
tentang perindustrian. Pada pringpnya setigp pendirian perusahaan industri
baru maupun setigp perluasannya wajib memperoleh izin usaha industri.
Pemberian izin usaha industri ini terkait dengan pengaturan, pembinaan, dan
pengembangan industri.

Ddam hd, pemerintah mengadakan pengaturan, pembinaan, berupa
bimbingan dan penyuluhan mengena pelaksanaan pencegahan kerusakan dan
penanggulangan pencemaran terhadap lingkungan hidup akibat kegiatan
industri. Sementara itu perusshaan industri wajib melaksanakan upaya
kessimbangan dan kedlestarian sumber daya aam serta pencegahan timbulnya
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kerusakan dan pencemaran terhadap lingkungan hidup akibat kegiatan industri
yang dilakukan.

Ketiga, pendekatan command and control ditandai dengan penindakan dan
penjatuhan sanks. Sanks ditergpkan bagi mereka yang tidek menaati standar
dan perizinan. Dengan demikian, kebijakan ini mengandakan penegakan
hukum (law enforcement) oleh aparatur. Sebagai contoh, Undang-undang
Nomor 23 Tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup menetapkan sanks
administras, ganti-kerugian dan sanks pidana

Ddam ha sanks administras, Gubernur/Kepala daerah tingkat | berwenang
melakukan paksaan pemerintahan terhadap penanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan untuk mencegah dan mengakhiri terjadinya pelanggaran, serta
menanggulangi akibat yang ditimbulkan oleh suatu pelanggaran, melakukan
tindakan penyelamatan, penanggulangan, dan/atau pemulihan atas beban biaya
penanggung jawab usaha dar/atau kegiatan.

Wewenang tersebut dapat diserahkan kepada Bupati/ Walikota Madya/Kepala
Daerah Tingkat |1 dengan Peraturan Daerah Tingkat |, dan paksaan pemerintah
didahului dengan surat perintah dari pgabat yang berwenang. Ddam kaitan
ini, pihak ketiga yang berkepentingan berhak mengajukan permohonan kepada
peabat yang berwenang untuk meakukan paksaan pemerintah. Daam
pelanggaran tertentu, umpamanya telah ada warga masyarakat yang terganggu
kesehatannya akibat pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup, dapat
dijatuhi sanks berupa pencabutan izin usaha dan/atau kegiatan. Kepaa Daerah
dapat berwenang, sedangkan pihak yang berkepentingan dapat mengajukan
permohonan kepada pgabat yang berwenang untuk mencabut izin usasha
dar/atau kegiatan karena merugikan kepentingannya

Sanks dalam bentuk denda dan/atau pidana penjara dapat diterapkan kepada
Sapa sga yang mengakibatkan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan
hidup. Ancaman pidana penjara paing lama sepuluh tahun dan/aetau denda
paling banyak Rp.500.000.000,00 (Lima ratus juta) dapat diterapkan kepada
dgpa pun yang secara melawan hukum dengan senggia menyebabkan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup. Bagi yang menyebabkan
karena kealpaannya, ancaman pidana penjara paing lama tiga tahun dan/atau
denda paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratusjuta).

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kudlitas Air
dan Pengenddian Pencemaran Air menetapkan sanks menjadi tiga, yaitu
sanks administras, ganti-kerugian, dan sanks pidana. Setigp penanggung
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jawab usaha dar/atau kegiatan yang melanggar, antara lain ketentuan retribus
pembuangan ar limbah; penanggulangan darurat; dan persyaratan
pemanfaatan dan pembuangan ar limbah, Bupati/\Walikota berwenang
menjatuhkan sanks adminisiras.

Sdan itu, penanggung jawab ussha dan/etau kegiatan yang melanggar
penanggulangan darurat, Bupati/WalikotalMenteri berwenang menergpkan
paksaan pemerintahan atau uang paksa. Daam ha ganti kerugian, Peraturan
Pemerintah tersebut menentukan bahwa setigp perbuatan melanggar hukum
berupa pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup yang menimbulkan
kerugian pada orang lain aau lingkungan hidup, mewsjibkan penanggung
jawab usaha dan/atau kegiatan untuk membayar ganti-kerugian dan/atau
melakukan tindakan tertentu. Selain pembebanan untuk melakukan tindakan
tertentu, hakim dapat menetapkan pembayaran uang paksa atas setigp hari
keterlambatan penyelesaian tindakan tertentu tersebut.

Undang- undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian juga mengatur
mengena sanks pidana, ganti kerugian, dan sanks administras. Umpamanya
Pasd 24 ayat (1) menyatakan bahwa barang Siapa dengan senggja melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan 1zin Usaha Industri dan kewgjiban
menyampaikan informas secara berkda tentang kegiatan dan hasil produks
kepada pemerintah dipidana selama:-lamanya lima tahun atau denda sebanyak-
banyaknya Rp.25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah), dengan hukuman
tambahan pencabutan 1zin Usaha Industri.

Sedangkan barang sigpa dengan keldaiannya melakukan perbuatan seperti
tersebut di atas, dipidana kurungan sdama lamanya satu tahun dengan
hukuman tambahan pencabutan 1zin Usaha Indudtri. Selanjutnya, Pasal 25
menyatakan bahwa barang sSagpa dengan senggja tanpa hak melakukan
peniruan desain produk indugtri dipidana penjara slama lamanya dua tahun
atau denda sebanyak banyaknya Rp.10.000.000,00 (sepuluh jutarupiah).

Daam era otonomi daerah, Pemerintah Pusat agak berkurang kemampuannya
untuk mengawas penegakan hukum lingkungan dan mengarahkan peraturan
lingkungan hidup di daerah, sedikitnya karena aasan-alasan berikut ini.

Pertama, berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan
fiskd nesonal, agama serta kewenangan bidang lain. Yang dimaksud
kewenangan bidang lain meliputi kebijakan tentang perencanaan nasiona dan
pengenddian pembangunan nasona secara makro, dana perimbangan
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keuangan, ssem adminidiras negara dan lembaga perekonomian negara,
pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia, pendayagunaan sumber
daya dam serta teknologi tinggi yang dtrategis, konservas dan standarisas
nasiond.

Sdebihnya termasuk urusan lingkungan hidup menjadi - kewenangan
Pemerintah Daerah. Sebagai tindak lanjut undang—undang ini pengawasan
operasond lingkungan hidup di deerah diserahkan kepada Badan
Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah (Bapedada).

Badan yang sama di pusat berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun
2002 tentang perubahan atas keputusan Presden Nomor 101 Tahun 2001
tentang Kedudukan, Tugas, Fungs, Kewenangan, Susunan Organisas dan
Tata Kerja Menteri Negara dan Keputusan Presden Nomor 4 Tahun 2002
tentang perubahan atas Keputusan Presiden 108 Tahun 2001 tentang Unit
organisas dan Tugas Esdon | Menteri Negara dihapus dan wewenangnya
dilebur dalam dua Deputi, yaitu Deputi Menteri Negara Lingkungan Hidup
Bidang Pengenddian Dampak Lingkungan Sumber Ingditus dan Deputi
Menteri Negara Lingkungan Hidup Bidang Pengenddian Dampak
Lingkungan Sumber Non Ingtitus yang wewenangnya merumuskan kebijakan
di bidang pengendaian dampak lingkungan.

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 sebagal pengganti Undang-undang
Nomor 22 Tahun 1999 tidak mengubah keadaan tersebut. Oleh karenanya,
pengawasan lingkungan hidup di daerah amat tergantung kepada vis . Di
dalam kenyataannya tidak semua Pemerintah Dagrah mempunyal vis yang
sama dalam mel aksanakan perlindungan lingkungan hidup.

Kedua, kepentingan pendapatan daerah acapkali mengaahkan kepentingan
perlindungan lingkungan hidup dengan keluarnya peraturan daerah. Keinginan
untuk meningkatkan PAD tdah membawa kepada ditetapkannya berbagai
peraturan daerah (PERDA) yang membawa dampak negatif terhadap
lingkungan. Sebagai contoh dapat dikemukakan adanya Perda tentang
“Pemutinan” praktik penambangan Tanpa lzin (PETI), balk mengena
penambangan batu bara maupun penambangan emas.

Contoh lain adalah Perda yang memberikan wewenang kepada Bupati untuk
menerbitkan Hak Pengusahaan Hutan (HPH) dengan luas ared tertentu yang
melebihi ketentuan. Hal ini disebabkan masing-masing pemerintah daerah
merasa berwenang mengeluarkan izin pengusahaan hutan. Akibatnya muncul
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berbagai izin seperti 1zin Pemanfaatan Kayu (IPK) dan izin HPH skaa kecil
100 hektar yang menimbulkan illegal logging.

Ketiga, tidak semua daerah mempunya tenaga yang cukup keahlian dan
kemampuannya untuk mengawas perlindungan lingkungan hidup di
daerahnya Ha ini menyebabkan antara lain tidak samanya kemampuan
Pemerintah Daerah untuk menjaga lingkungan hidup di daerahnya. Padahal
dengan desentraisas sebenarnya daerah Iebih mengetahui lingkungan hidup
setempat.

6.2.2 Pendekatan Insentif-Disinsentif Dalam Pengaturan
Lingkungan Hidup

Peraturan dengan pendekatan command and control maupun pendekatan “ Free
Market* tidak menyediakan jawaban yang memuaskan terhadap masaah
lingkungan hidup yang semakin kompleks dan serius. Hal ini telah mendorong
suatu pencarian dternatif insgtrumen yang lebih mampu guna menghadapi
tantangan lingkungan hidup.

Alternatif ingrumen ini mencakup, sdf-regulation, voluntarism, educational
and information drategies, economic indruments, dan free market
environmentalism

Sdf —regulation (Atur Diri Sendiri)

Sdf —regulation merupakan komponen penting dari banyak rezim pengaturan.
Di Amerika Serikat dan Eropa, sdlf-regulation lazim di bidang peraturan sosid.
Sdf-regulation dapat didefiniskan sebagal suatu proses di mana suatu
kelompok yang terorganisr mengatur perilaku anggotanya. Umumnya self-
regulation melibatkan organisas indusgtri, sebagal lawan dari pemerintah atau
individua perusahaan, yang menetapkan aturan dan standar yang berkaitan
dengan conduct of firms ddam industri. Lebih lanjut, kategorisss sdf-
regulation industry dapat diukur dengan sebergpa jauh tingkat keterlibatan
pemerintah.

Sdlf-regulation dapat berbentuk tiga macam.

1. Sukarela atau mengatur diri sendiri secara total yang melibatkan
industri atau profesi yang menetapkan “code of practice”’, mekanisme
penegakan dan mekanisme lain untuk mengatur sendiri, seluruhnya
bebas dari pemerintah.
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2. Wagjib mengatur diri sendiri yang melibatkan secara langsung negara,
di mana masyarakat pelaku bisnis untuk menetapkan pengawasan
atas perilaku dirinya sendiri; tetapi menyerahkan detail dan
penegakannya kepada pelaku bisnis itu sendiri, dengan persetujuan
negara dan/atau dapat berubah kalau ternyata ada kekeliruan.

3. Mengatur diri sendiri sebagai sebagian kewajiban, yaitu pelaku bisnis
sendiri bertanggung jawab untuk beberapa peraturan tertentu dan
penegakannya, akan tetapi dengan mengesampingkan spesifikas
pengaturan, walaupun tidak detail, yang diwajibkan oleh negara.

Sdf-regulation nampaknya akan memainkan peranan yang lebih penting di
masa mendatang, apakah sebagal  dternatif, atau sebaga  pelengkap,
mengarahkan peraturan pemerintah.

Ini disebabkan:

1. masalah yang timbul sebagai akibat dari beratnya beban peraturan,
pemakaian terus peraturan dengan uraian yang sangat detail
menimbulkan masal ah, sangat mungkin menjadi kontra produktif;

2. mengesampingkan dasar pajak, pembalikan ideologi menentang yang
beroperasi dari pasar global, membuat peraturan yang bersifat
langsung secara politik dan secara ekonomi tidak menjadi menarik.

Makna Self-regulation adalah tanggung jawab menjaga kepatuhan dan
penegakan hukum Iebih banyak disdenggarakan oleh masyarakat. Pengaturan
sdf-regulation dipelopori oleh dunia ussha Perkembangan sstem Sdf-
regulation di dunia bisnis didorong oleh makin kuat dan luasnya tekanan
masyarakat pada dunia bisnis untuk berlaku ramah lingkungan. Tekanan yang
makin kuat dan luas ini dirasskan sebagai ancaman terhadap eksigens
mereka

Untuk menghadapi ancaman ini mereka memelopori tumbuhnya pendekatan
baru dalam pengelolaan lingkungan hidup yang memberikan kebebasan untuk
mengatur diri sendiri. Sebuah perusahaan bebas untuk mengadops atau tidak
mengadops  suatu “code of conduct” Umpamanya 1SO 14000 yang
dikduarkan oleh International Sandardization Organization (1SO) bersfat
sukarda. Kepemilikan sertifikat 1SO 14000 bukanlah keharusan. Tetapi jika
sebuah perusshaan ingin memilikinya Karena kepemilikan sertifikat 1SO
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14000 mempunyai nilai besar ddam persaingan dagang, banyak perusshaan
yang ingin memilikinya Kesesuaan pelaksanaan tidek diawas oleh
pemerintah, melainkan oleh badan yang diakreditas oleh SO.

Peada pringpnya, self-regulation dapat dibebankan menjadi tiga kelompok:

1. Peraturan pengelolaan lingkungan hidup yang dikembangkan oleh
industri yang berbasis sumber daya alam. Peraturan industri
mencakup Internasional Council on Mining and Metals (ICMM),
Global Mining Initiatives (GMI), International Petroleum Industry
Environmental Conservation Association (IPIECA), dan Sustainable
Forestry Initiative.

2. Peraturan pengelolaan lingkungan hidup yang bersifat Iebih umum
yang tidak terkait sektor industri tertentu. Peraturan ini mencakup
Business Charter on Sustainable Development, Coalition for
Environmentally Responsible Economies (CERES), Measuring Eco-
efficiency, Global Reporting Initiative (GRI), Global Environmental
Management Initiative (GEMI),1 SO 14000, dan Social Accountability
8000;

3. Peraturan pengelolaan lingkungan hidup yang dikembangkan oleh
LSM. Peraturan ini mencakup Forest Sewardship Council,Marine
Sewardship Council dan Marine Aquarium Council 451.

Pada dasanya, <df-regulation menawarkan kecepatan, flekshilitas,
sendtivitas terhadap keadaan pasar, efisens yang lebih besar, dan sedikit
intervens pemerintah dibandingkan dengan peraturan command and control.
Peanggaran standar yang ditetapkan dan identifikas merupakan tanggung
jawab perusahaan, akan menyebabkan standar |ebih dapat dipraktikkan. Ada
juga kemungkinan untuk menggunakan tekanan sesama anggota dan
menginternalissskan tanggung jawab untuk penataan peraturan. SHf-
regulation ini dapat dianggap sebagal suatu bentuk “responsive regulation”,
yaitu peraturan yang merespons keadaan-keadaan khusus dari masaah yang
dihadapi industri.

Namun demikian daam praktiknya, Sdf-regulation sering gaga memenuhi
janji teoritisnya dan umumnya mengabdi kepada kepentingan industri dari
pada kepentingan umum. Sdlf-regulation mempunya kesan yang memudar
dan sering kali dicerca oleh pendukung konservad, organisas konsumen dan



Bab 6 Pengelolaan Lingkungan 75

kelompok kepentingan umum lain, karena upaya peaku usaha untuk
kepentingan sendiri meldui  peraturan, yang lebih banyak meayani
kepentingan privat atas biaya masyarakat.

Voluntarism

Berbeda dengan SAf-regulation, yang mencakup kontrol sosd oleh asosas
industri, voluntarism didasarkan pada perusshaan secara individu untuk
menjalankan ha yang baik secara sepihak, tanpa paksaan gpa pun. Umumnya,
voluntarism diprakarsai oleh pemerintah, dan dapat melibatkan pemerintah
memainkan peranan sebaga  koordinator dan fadlitator.  Voluntarism
mencakup kesepakatan secara sukardla antara pemerintah dan perusshaan
secaraindividu dalam bentuk kontrak yang bersifat tidak wajib sebagai partner
yang setara, sdah satu di antaranya pemerintah. Dorongan untuk melakukan
tindakan lebih cenderung karena adanya keuntungan dan bukan karena sanks.

Voluntarism bercirikan oleh tiga unsur:

1. tergantung pada tindakan sukarela yang diambil oleh pihak swasta,
daripada tindakan yang diamanatkan oleh peraturan;

2. keterlibatan pemerintah pusat dalam memfasilitas upaya-upaya
sukarela; dan

3. kekurangan hubungan langsung kepada persyaratan-persyaratan
hukum yang ada.

Unsur pertama menekankan bahwa pendekatan ini bergantung semata-mata
pada upaya-upaya swasta secara sukarela di mana lembaga yang menjaankan
tidak memiliki kontrol pengaturan. Unsur kedua membedakan program-
program yang diadministras oleh pemerintah pusat dengan banyak inisétif
yang sepenuhnya dilakukan melaui upaya-upaya sukarela.

Unsur terakhir membedakan program-program sukarela dengan pendekatan
yang membebaskan pihak-pihak dari persyaratan yang bersifat wajib, sebagai
pengganti penataan dengan persetujuan dternatif yang dinegosasikan dengan
pemerintah (Chaerul et d., 2021; Kusmgayaand Wulandari, 2019).

Instrumen Pendidikan dan Informas.

Lingkup instrumen berbass pendidikan dan informas adalah luas, dan ddam
banyak kasus, ingrumen ini mungkin tumpang tindih. Instrumen berbasis
pendidikan dan informas dapat dibagi menjadi:
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pendidikan dan pel atihan;

pelaporan korporasi lingkungan ;

hak masyarakat untuk mengetahui dan inventarisasi pencemaran;
sertifikasi produk;

Penghargaan.

g wdPRE
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Permasalahan Lingkungan

7.1 Pendahuluan

Penambahan jumlah penduduk dunia terus mengalami peningkatan. Pada
tahun 2010 jumlah penduduk dunia mencapai 6.9 miliar orang (Haub, 2010),
meningkat menjadi 7.8 miliar pada tahun 2020 (Greenbaum and Kline, 2020),
dalam kurun weaktu 10 tahun terjadi peningkatan sebanyak 900 juta jiwa
Peningkatan jumlah penduduk menimbulkan berbaga permasaahan baru,
terutama terkait terhadap peningkatan kebutuhan dasar untuk memenuhi
kebutuhan hidup layak populas manusia di Dunia. Peningkatan kebutuhan
meliputi kebutuhan sandang pangan dan papan. Peningkatan kebutuhan dasar
menyebabkan berbagal industri melakukan inovas sebagal upaya memenuhi
kebutuhan dasar manusa

Bebergpa inovas yang dilakukan antara lain, peningkatan kuditas dan
kuantitas bahan pangan, pembangunan untuk pemukiman, industri pakaian,
industri obat dll. Daam industri makanan, berbagai inovas dilakukan mula
dari perluasan ared pertanian, peternakan maupun perkebunan. Perluasan aredl
ini memiliki dampak terhadap pembukaan wilayah hutan dami (Danes and
Cherif, 1996).

Sdan itu, dilakukan berbaga rekayasa genetik sehingga mampu
menghasilkan makanan berkuaitas. Peningkatan jumlah penduduk tentunya
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berimbas pada peningkatan jumlah hunian, mau tidek mau harus
memanfaatkan lahan produktif atau membuka lahan baru. Demikian juga
dengan industri obat-obatan. Munculnya obat baru yang justru memiliki efek
negatif bagi kesehatan, terutama ketika penggunaan tidak sesual dengan dosis
dan peruntukan.

Dampak negatif dari inovad yang dilakukan adalah wilayah hutan menjadi
semakin sempit, lahan pertanian menurun karena pemukiman, munculnya
organisme has| rekayasa genetik yang memiliki peluang sangat tinggi dalam
cemaran genetik. Limbah industri semakin menumpuk dan berdampak
terhadap pencemaran tanah, air maupun udara. Penurunan jumlah spesies
akibat kematian massal dil. Globaisas dan reformas membawa pengaruh
besar terhadap kebijakan pengel olaan lingkungan yang dikel uarkan pemerintah
(Sriyanto, 2007).

Pada bab ini pembuahan akan |ebih fokus pada permasa ahan lingkungan yang
terjadi baik yang disebabkan oleh faktor dami maupun akibat perbuatan
manusia

7.2 Permasalahan Lingkungan

Masaah lingkungan merupakan dampak negatif dari setigp aktivitas manusa
terhadap lingkungan biofisk. Di zaman modern seperti sekarang ini, kuditas
dan kuantitas krimindlitas terhadap lingkungan hidup semakin berkembang.
Masyarakat konsumtif yang mengutamakan kepentingan  ekonomi
menimbulkan kejahatan lingkungan yang semakin canggih (Johar, 2021).

Masdah lingkungan terbaru yang mendominas saat ini antara lain perubahan
iklim, kepunahan, penggundulan hutan, sumber daya adam menipis,
pembuangan limbah, hujan asam, lapisan ozon menipis, serta produk rekayasa
genetik

7.2.1 Perubahan Iklim

Iklim merupakan rata-rata keadaan atmosfer pada suatu waktu tertentu (bulan
atau tahun). Osllas demen orbit dan orientas sumbu putar memengaruhi
iklim di bumi dengan mendistribuskan kembali snar matahari berdasarkan
musm dan lintang yang berpengaruh terhadap perubahan sekunder radias
pantulan dan pancaran (Radiative force).



Bab 7 Permasalahan Lingkungan 79

Landasan pandangan ilmiah modern tentang perubahan iklim muncul selama
abad ke 19. Bukti masa lau mengarah pada kesadaran bahwa iklim di bumi
tideak stabil dan telah berubah secara substansd dari waktu ke waktu.
Pengakuan perubahan iklim, membuka gagasan bahwa manusia memberikan
pengaruh terhadap perubahan iklim. Banyak ilmuwan sebelum perang dunia
kedua telah mengusulkan bahwa emis karbon dioksida manusia memiliki
peranan besar ddam memperkuat efek rumah kaca dami yang berdampak
pada peningkatan suhu bumi (Sovacool, 2014).

Gagasan perubahan iklim antropogenik mulai mendapatkan perhatian setelah
perang dunia ke dua. Beberapa variabel lain yang umum diamati adalah suhu,
curah hujan dan angin. Perubahan iklim adalah perubahan rata-rata iklim atau
variabel iklim yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Perubahan ini
terjadi karena adanya perubahan orbit bumi, keluaran energi matahari, erups
gunung berapi, varias Snar matahari serta aktivitas manusa
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Gambar 7.1: Perubahan Suhu Permukaan Bumi (Rata-Rata Tahunan) Sdama
Rentang Waktu Sejak Tahun 1850 Sampai 2020 (1PPC, 2021).

7.2.2 Kepunahan

Perubahan geologis saldu terjadi sepanjang masa. Perubahan ini menyebabkan
terjadinya perubahan pada makhluk hidup: spesies, populas, dan sduruh garis
keturunan menghilang, dan yang baru muncul. Menurut catatan fosil, belum
ada spesies yang terbukti abadi. dari totd spesies yang pernah mendiami
permukaan bumi, hanya 2-4% spesies yang mampu bertahan sampai hari ini.
Sebagian besar tdah menghilang sebelum kedatangan manusia. Tetapi
hilangnya spesies saat ini terjadi lebih cepat sekitar antara 1000 dan 10.000
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dari sebelumnya Tidak seperti peristiwa kepunahan massal ddam sgarah
geologi, fenomena kepunahan saat ini merupakan tanggung jawab spesies
tunggal (manusia). Jumlah spesies yang diketahui terancam punah telah
mencapa 16.928. Termasuk spesies yang sudah dikend seperti Beruang
Kutub, Kuda Nil, hiu, ikan air tawar (Saati, Santos and Klabin, 2007), burung
koak kaok.

Keanekaragaman spesies dan habitat memiliki peranan yang sangat penting
daam ekosstem. Nila ekonomi barang dan jesa yang disedisken oleh
ekosistem diperkirakan mencapai 33 triliun dolar setigp tahun. Nilai ekonomi
yang dihasilkan mencgpai 2 kdi lipat dibandingkan dengan produks globa
manusia. Speses tumbuhan dan hewan dimanfaatken sebaga bahan baku
obat, sumber bahan pangan, maupun dimanfaatkan sebaga peliharaan.
pemanfaatan hewan sebaga hewan peliharaan tanpa mel akukan breeding atau
penangkaran memiliki potens sebagai sdlah satu penyebab kepunahan. Salah
satu spesies di Indonesiayang terancam punah adalah burung koak-kaok.

Populas burung koak-kaok terus mengalami penurunan. Tahun 1990-an
populas koak-kaok masih tergolong tinggi. Kicauan burung setigp pagi dan
petang sangat mudah dijumpai di perkampungan yang memiliki hutan dengan
tegakan tinggi. Koak-kaok merupakan burung yang hidup pada pohon dengan
tinggi di atas 7 m. Hasll pendlitian (Iswandi et d., 2017) menunjukkan bahwa
populas burung koak-kaok terus mengaami penurunan.

Gambar 7.2: Philemon Buceroides (Koak-Kaok) Salah Satu Spesies Burung
Y ang Terancam Punah (Eaton, 2019).

Pada tahun 1980-an sampa 1990-an, burung koak-kaok ditemukan tersebar
merata di lembah Taman Wisata Alam Kerandangan (TWA Kerandangan).
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Populas koak-kaok yang masih terjaga pada saat itu disebabkan oleh kondis
hahitat yang sangat mendukung (pohon tinggi dan pakan meimpah) serta
aktivitas masyarakat masih rendah. Namun populas burung ini pada beberapa
tahun terakhir terus mengalami penurunan dan terancam punah. Penurunan
populas berdasarkan keterangan masyarakat sekitar terjadi akibat penebangan
liar dan peningkatan aktivitas manusiadi ared TWA Kerandangan.

7.2.3 Penggundulan Hutan

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan hutan hujan
tropis di dunia Hutan Indonesa pada tahun 1993 memiliki luasan sekitar
48.1% dari luas totd daratan. Namun demikian, luasan hutan Indonesia terus
mengalami penurunan sgak dilakukan eksploitas hutan sgak tahun 1960.
Pada tahun 1990 tutupan hutan di Indonesia berkurang dari 74% menjadi 56%
hanya daam waktu 30-40 tahun (Sunderlin and Resosudarmo, 1997).

Penurunan luasan hutan tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi terjadi juga di
berbagal negara, seperti Brazil, Zaire, Malaysa dan negara-negara lain yang
memiliki hutan hujan tropis. Pengurangan luas hutan terjadi kerena deforestas
dengan berbagai macam tujuan.

Penggundulan hutan yang terjadi di Indonesia tidak hanya dilakukan dengan
penebangan, tetapi dilakukan juga meaui pembakaran yang menjadikan
Indonesiasebagal penyumbang utama perubahan iklim (Wahyuni and Suranto,
2021). Penggundulan hutan dengan pembakaran telah menjadi isu nasiona
yang harus mendapatkan perhatian serius dari pemerintah. Pembakaran hutan
merupakan kejadian yang sdldu terjadi setiap tahun, sebagai akibat lemahnya
penegakan hukum terhadap pelaku (Nisaand Suharno, 2020).

Gambar 7.3: Penggundulan Bukit Di Pulau Lombok Bagian Sdlatan dan
Didih Fungskan Menjadi Ladang Jagung (Dokumentas Pribadi, 2018).
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Kebakaran hutan terjadi di berbagai daerah di Indonesia, baik di Kalimantan,
Sumatra, Sulawes dan Pulau-pulau lain yang ada di Indonesa. Dampak yang
paling menonjol dan dirasakan langsung dari kegiatan ini adalah munculnya
kabut asap yang merugikan kesehatan manusia, kehilangan tempat tinggal bagi
hewan liar, kematian ribuan spesies tanaman dan hewan (Rasyid, 2014).

Penggundulan hutan jugaterjadi di Proving Nusa Tenggara Barat, namun lgju
penggundulan hutan mengalami  peningkatan yang sangat pesat sgak
Gubernur NTB mencanangkan program PIJAR (sapi, jagung dan rumput lait).
Ambis peningkatan pendapatan masyarakat justru memberikan dampak
negatif terhadap lingkungan. Hampir dapat dipastikan di wilayah yang menjadi
sentra budidaya jagung setigp tahun selau mengaami banjir.

Terlebih lagi, dagrah yang dijadikan lahan jagung merupakan daerah
perbukitan. Sehingga ketika musm hujan volume ar yang turun dari
perbukitan meningkat. Banjir bandang pernah menerjang Kota Bima,
Kabupaten Bima, Sumbawa, Lombok Timur dll (Rakhman, 2019). Pohon atau
semak yang berfungs sebagai penahan lgu ar hilang digantikan dengan
tanaman jagung. Bahkan, volume air yang turun dari perbukitan merendam
lahan jagung yang ada pada bagian lembah yang menyebabkan terjadinya
gaga panen.

Fenomena ini terjadi di beberapa tempat di Kecamatan Jerowaru, Lombok
Timur. Rusdiyanto, (2015) menyatakan pengutamaan pertumbuhan ekonomi
tidek menjamin keberlanjutan ekonomi karena lingkungan hidup menjadi
russk. Efeknya addah sesuatu yang sudah dibangun justru dirusak oleh
kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh pembangunan tersebut, termasuk
pada sektor pertanian.

Deforestas dianggap sebagal sdlah satu faktor yang berkontribus terhadap
perubahan iklim globa. Menurut Michadl, masalah pertama yang terjadi
sebagal akibat deforestas addah sklus karbon globa. Molekul ini mampu
menyerap radiad inframerah terma yang berpengaruh terhadap terjadinya
perubahan iklim. Salah satu molekul yang menyerap radias inframerah termal
adalah karbon dioksida (CO).

Di Amerika Serikat, CO, memiliki kontribus sebesar 82 persen dari semuagas
yang dapat menyerap radias inframerah terma. Deforestad yang terjadi
berdampak terhadap pelepasan CO, yang tersmpan di tanaman menuju udara.
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Hasl Penilaan lgu peepasan karbon dioksda menunjukkan bahwa pada

tahun 2010, deforestas melepaskan karbon dioksida setigp tahun (Singh and

Singh, 2017).

Sdan peningkatan kadar CO2 di Udara, konsekuens lain yang terjadi akibat

deforestas global antaralain addah:

1. Ratusan ribu spesies terbunuh karena kehilangan habitatnya.

2. Eros tanah akibat vegetasi yang berfungs sebagai objek yang

mengurangi dampak hujan deras pada tanah dan tidak ada akar untuk

menahan tanah pada tempatnya. Ini menghilang.

Tanah longsor

4. Hilangnya ratusan bahkan ribuan mata air yang menjadi sumber
persediaan air tawar,

w

7.2.4 Penipisan Sumber Daya Alam

Kekurangan atau penipisan sumber daya dam ddam andiss lingkungan
konvensiona sering dilihat sebagal masaah kelebihan penduduk. Pada akhir
abad ke ddapan belas Thomas Mathus mengangkat masalah kekurangan
makanan yang berkaitan dengan pertumbuhan populas manusia. Ahli teori
lingkungan mengeluarkan argumentas bahwa kekurangan sumber daya aam
saat ini atau di masa depan terjadi akibat ledakan populas meebihi daya
dukung lingkungan. Penipisan sumber daya dam terjadi akibat konsums
sumber daya adam melebihi kemampuan aam untuk menyediakannya kembali
(Magdoff, 2013).

Pola pemanfaatan sumber daya saat ini baik yang bersumber dari pertanian,
peternakan maupun yang langsung berasal dari dam menunjukkan pola yang
tidak berkelanjutan. Pola pemanfaatan semacam ini memerlukan penanganan
segera Ledakan populas manusia memiliki peranan yang sangat besar
mempercepat 1gju penipisan sumber dayadam (Dunlap and Jorgenson, 2012).

Fektayang terjadi saat ini di negara-negara berkembang add ah terjadinyalgu
penipisan sumber daya dam yang sangat luar biasa. Kegiatan ekonomi yang
dipaksakan di negara-negara berkembang menjadi faktor utama terjadinya
penipisan sumber daya Hal ini terjadi karena perkembangan ekonominya
sangat bergantung pada ekspor sumber daya dam. Kebutuhan ekspor
menyebabkan eksploitas sumber daya secara berlebihan.
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Pemanfaatan sumber daya dam sdau menjadi bagian sgarah manusia, tetapi
keinginan meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta menggar pembangunan
ekonomi yang mendessk menjadi penyebab utama terjadinya eksploitas
sumber daya dam secara berlebihan. Terlebih lagi negara-negara berkembang
pada umumnya menggar pertumbuhan ekonomi dengan mengabaikan
masa ah lingkungan (Sakmer et d., 2011).

7.2.5 Pembuangan Limbah

Aktivitas semua makhluk hidup di dunia akan menghasilkan produk samping.
Secara damiah, dalam suatu ekosstem yang terdiri dari berbagai makhluk
hidup, produk samping suatu organisme akan menjadi sumber daya bagi
makhluk hidup yang lain. Jka ada spesies yang menjadi dominan maka secara
damiah akan tejadi petentangan dan dam akan merespons
ketidakseimbangan agar tetap dalam keadaan seimbang. Manusia sebagai
anggota ddam ekossem globa telah menjadi dominan. Dominas ini
kemungkinan disebabkan oleh jumlah dan kemampuan dalam memodifikas
sstem.

Sdan itu, manusa memiliki kemampuan mengubah bahan aami untuk
digunakan. Namun demikian, manusia memiliki kemampuan yang rendah
untuk merespons adam, dibandingkan apa yang terjadi di dam. Daam
beberapa dekade terakhir manusia mengakui perlunya meniru dam untuk
menghindari akumulas limbah dan mengatas tantangan limbah.

Secara damiah, dam memiliki kemampuan untuk membuang, mendegradas,
menyerap, membuang limbah ke amosfer, sauran air, laut maupun tanah.
Namun ada kekhawatiran tentang resdu limbah yang dapat meracuni dan
merusak  lingkungan, memengaruhi  speses biosfer dan  mengganggu
kessimbangan ekologi. Limbah modern dicirikan oleh bahan plagtik, botol,
kaeng, kertas dan pembungkus dari duminium. Volume limbah ini terus
mengalami peningkatan pesat karena keinginan konsumen untuk membuang
barang lama dan mengganti dengan yang baru (Abdullahi et a., 2014).

Kegiatan manusa selama ini selau menghasilkan limbah yang secara umum
belum dikelola dengan baik. Penggunaan berbagai barang berbahan plastik dan
buang sampah sembarangan, semakin menambah permasalahan pengeolaan
sampah. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun
2019 Indonesa menghasilkan sampah sebanyak 64 juta ton. Sebanyak 60
persen diangkut menuju tempat pembuangan sampah, 10 persen di daur ulang,
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sementara 30 persen ssanya tidak dikeola dan mencemari lingkungan
(Sumartiningtyas, 2020).

Peningkatan penduduk menjadi penyebab volume sampah yang dihasilkan
semakin meningkat. Terlebih lagi, pengelolaan sampah di Indonesia lebih
banyak menggunakan polalama, di mana sampah yang dihasi|kan masyarakat
dikumpulkan kemudian diangkut dan dibuang. Sebenarnya Indonesia, melaui
kementerian hidup dan kehutanan telah mengampanyekan penergpan
pengelolaan sampah dengan pola ekonomi srkuler 3R (reduce, reuse dan

recycle).

Y L

Gambar 7.4: Pengolahan Sampah Menggunakan LarvaLaat Black Soldier
Fly (BSF) (Sumber Dokumentasi Pribadi Tahun 2021).

Pengelolaan sampah dengan sistem ini melibatkan masyarakat ddam memiilih,
menergpkan 3R dan mekanisme bank sampah. Namun demikian, kampanye
yang dilakukan belum memberikan hasil yang maksmal. Tercatat jumlah bank
sampah di Indonesia sebanyak 5.244, tetgpi hanya mampu berkontribus secara
nasiona sebanyak 1,7%.

Pada beberapa tahun terakhir pengelolaan sampah di Indonesia telah
memanfaatkan agen biologi yaitu larvaldat Black Soldier Fly (BSF) atau yang
umum dikend dengan nama Maggot. Penggunaan agen biologi ini cukup
efektif mengelola sampah organik. Pengelolaan sampah menggunakan agen
biologi merupakan pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Maggot yang
dihaslkan digunakan sebaga pakan ternak unggas, burung atau ikan,
sedangkan sisa sampah yang padat digunakan sebagal media tanam (Oktavia
and Rosariawari, 2020). Berbagai upaya yang dilakukan secara umum masih
belum memberikan efek yang sgnifikan daam pengdolaan sampah di
Indonesia
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Bebergpa faktor penyebabnya antaralain:

Unit pengel olaan sampah hanya terpusat di perkotaan.
Perilaku masyarakat yang membuang sampah sembarangan.
Heterogenitas sosial budaya masyarakat.

Peningkatan volume sampah yang dihasilkan.

Peningkatan jumlah penduduk.

Penggunaan plastik untuk pengemasan makanan.

Sumber daya manusia untuk mengel ola sampah terbatas.

NogakrowdpR

7.2.6 Hujan Asam

Hujan asam merupakan hujan yang memiliki keasaman tinggi atau pH rendah
(kadar ion hidrogen tinggi). Hujan asam terbentuk akibat kandungan oksida
belerang dan nitrogen yang berasd dari kegiatan operasiond industri dan
pembakaran bahan bakar fosl (salah satunya berasal dari hasil pembakaran
bahan bakar mesin kendaraan). Gas-gas ini kemudian diubah menjadi asam
sulfat dan nitrat di atmosfer.

Emis hidrogen klorida membentuk asam klorida yang berperan ddam
pembentukan hujan asam. Hujan akan dikatakan sebaga hujan asam ketika
memiliki pH di bawah 5,6 pada suhu 20C. Secara damiah hujan asam dapat
terbentuk dari pel epasan sulfur dan nitrogen oleh gunung berapi. Hujan dengan
kandungan asam tinggi memiliki pengaruh yang sangat buruk terhadap
bangunan, kesehatan manusia, tanah, air serta organisme yang hidup di bumi.

Air
Air merupakan kebutuhan utama yang harus terpenuhi bagi makhluk hidup.
Oleh sebab itu, sumber air yang digunakan harus sesuai dengan standar

kuditas yang teah ditetapkan pemerintah. Namun demikian perubahan
kualitas air dapat terjadi karena adanya hujan asam.

Hasl penditian Sutanto (2018) menunjukkan bahwa pada daerah yang
mengalami hujan asam secara terus menerus dengan intensitas tinggi akan
menyebabkan peningkatan keasaman air sumur. Tingkat keasaman air sumur
berbanding lurus dengan keasaman air hujan.

Tanah

Kimia tanah dapat mengalami kerusakan yang sangat parah akibat adanya
hujan asam. Kimia tanah dapat berubah secara dradtis ketika kation basa
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(kalsum dan magnesium) terlindi oleh hujan asam. Perubahan keasaman tanah
dapat memengaruhi spesies sendtif. Hujan asam juga memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap Igju kehilangan banyak senyawa dan nutris tanah.

Makhluk Hidup

Perubahan kessaman air danau atau sungal akibat hujan asam akan
menyebabkan ikan menjadi sulit untuk melakukan reproduks. Sdain itu,
minera beracun yang terbawa dari tanah berdampak terhadap kematian ikan
secara besar-besaran. Kejadian ini tidak hanya berpengaruh terhadap satu
hewan sgja, tetapi juga memengaruhi hewan lain yang berada pada jalur rantai
makanan.

Contohnya adalah burung yang memakan ikan mati akan mengakumulas
racun di ddam tubuhnya Dampaknya addah burung pemakan ikan akan
mengalami keracunan ketika jumlah akumulas racun daam tubuhnya tidak
dapat ditolerand oleh sstem di ddam tubuhnya. menjadi Iebih asam, ikan
merasalebih sulit untuk bereproduks

Hujan asam secara langsung dapat memengaruhi pohon secara dengan
menutupi pori-pori kecil pada daun yang digunakan sebagai tempat pertukaran
gas. Penutupan pori-pori ini tentunya akan sangat memengaruhi  proses
fotogntes's dan respirad, karena kedua proses ini membutuhkan oksigen atau
karbon dioksidayang dipertukarkan melaui pori/stomatayang ada pada daun.

7.2.7 Lapisan Ozon Menipis

Lapisan ozon merupakan lapisan di amosfer yang mengandung konsentras
ozon (O3) yang tinggi. Lapisan ini berfungs melindungi bumi dari sinar
ultraviolet dengan cara menyergp hingga 99%. Lapisan ini terletak pada
ketinggian 10 km sampa 50 km dari permukaan bumi (Fergusson, 2001,
Sivasakthivel and Reddy, 2011). Secara damiah, ozon dibentuk di stratosfer.
Pengukuran ketebalan ozon telah dilakukan pada tahun 1979, hasinya
menunjukkan bahwa telah terjadi kerusakan ozon mulai dari atas kutub sdlatan
dengan gambaran terbentuk lubang, kedalaman lubang ozon terus mengalami
peningkatan (Prodjosantoso, 1992).

Dampak penipisan lapisan ozon di wilayah kutub sdatan tidak hanya
dirasskan di kutub sdatan sgja, tetepi berdampak pula pada daerah lain.
Penipisan lapisan ozon tidak hanya disebabkan oleh penggunaan
chlorofluorocarbon (CFC) dan halon di wilayah kutub sdatan sgja, tetapi
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disebabkan juga oleh penggunaan senyawa tersebut di wilayah lain. Kini
masalah penipisan ozon telah menjadi masalah sdluruh negara di dunia yang
harus ditangani secaraglobal (Sivasakthivel and Reddy, 2011).

Kerusakan |apisan 0zon berdampak terhadap peningkatan suhu bumi, sehingga
dengan perlahan esdi daerah kutub mulai mencair. Jumlah es di wilayah kutub
yang mencair memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan
permukaan air laut. Dampak kerusakan ozon tidak hanya menyebabkan
pemanasan permukaan bumi, tetapi memiliki dampak secara langsung
terhadap kesehatan manusia.

Bebergpa permasadahan kesehatan yang terjadi antara lain addah kerusakan
kulit yang disebabkan oleh kanker dan penuaan dini. Kerusakan ozon
menyebabkan peningkatan radiasd snar UV-B. Paparan snar UV-B secara
terus-menerus pada mata memiliki potens besar menyebabkan terjadinya
kelainan pada mata (katarak). Paparan Sinar ultraviolet secara terus menerus
berdampak terhadap peningkatan sengtivitas pada tanaman, serta berpotens
mengurangi produktivitas tanaman (Cahyono, 2005).

7.2.8 Rekayasa Genetik

Hukum Mendd merupakan hukum pewarisan sfat yang menjadi dasar dalam
memanipulas tanaman secara genetik. Manipulas atau rekayasa genetik
berfungs sebaga Langkah untuk mendapatkan tanaman yang memiliki sfat
unggul. Budidaya tanaman yang memiliki sfat unggul mampu menghasilkan
bahan pangan lebih tinggi. Pengembangan sektor pertanian, di mana salah
satunya menggunakan tanaman unggul dikenal denganidtilah revolus hijau.

Bebergpa kondis lingkungan yang terkait dengan perubahan iklim
menyebabkan penurunan dgnifiken pada lahan pertanian, yang secara
langsung berdampak pada penurunan produks pertanian. Sdain itu,
peningkatan populas manusa berdampak terhadap peningkatan kebutuhan
pangan yang tidak sanggup dipenuhi dengan pertanian konvensiond. Kondis
ini membuat dunia memasuki era baru pertanian yang dimotori oleh rekayasa
genetika. Rekayasa genetika tanaman tidak bertujuan menghasilkan tanaman
unggul melalui penyispan Gen asing yang mengkode sfat unggul pada
tanaman atau hewan inang yang telah berhasil didomestikas.
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Bebergpa keunggulan yang didapatkan dengan caraini adaah

1
2.

SLN L

Meningkatkan daya simpan pasca-panen

Menghasilkan tanaman atau hewan yang memiliki ketahanan
terhadap hama dan penyakit.

Resisten terhadap herbisida

Peningkatan kualitas nutrisi,

Resisten terhadap cekaman lingkungan.

Dapat dimanfaatkan sebagai pabrik biologi

Terlepas dari semua keuntungan yang didapatkan dari rekayasa genetik untuk
menghasilkan tanaman aau hewan transggenik dengan sfat  unggul.
K eberadaan tanaman transgenik menyisakan berbagai masadah.

Bebergparisko yang berpotens muncul antaralain:

1

Potens: dampaknya terhadap kesehatan manusia. (Mahrus, 2014)
menyatakan adanya potensi resistenss antibiotik tanaman yang
dikonsumsi, dimungkinkan memiliki dampak negatif yang tidak
diinginkan oleh manusia dan hewan yang mengonsumsi tanaman
transgenik tersebut. ada kekhawatiran terjadi perpindahan materi
genetik tanaman transgenik ke dalam bakteri yang menyebabkan
penyakit pada usus manusia dan hewan.

K eanekaragaman hayati. Keberadaan tanaman hasil rekayasa genetik
berpotens mengancam keanekaragaman hayati. Potensi ini dapat
terjadi akibat pembersihan lahan yang digunakan sebagai lahan
budidaya. Selain itu, varietas lokal yang telah lama dikembangkan
kemungkinan ditinggal kan.

Pelepasan sisipan DNA asing ke varietas non-transgenik lain atau
kerabat liar Beberapa ilmuwan secara independen mengakui
kemungkinan aliran transgenik dari tanaman rekayasa ke varietas
lokal dan kerabat liar dengan konsekuensi yang tidak diketahui.
Penyebaran tak terkendali dari keturunan tanaman transgenik yang
mengubahnya menjadi gulma.

Induks resistensi patogen dan hama tanaman terhadap produk
transgenik yang mengendalikannya (Pardo, 2003).
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Bab 8
Kota Ramah Lingkungan

8.1 Pendahuluan

Sgak eraindustrialisas muncul di Inggris pada abad ke 19 dan berkembang di
Eropa serta Amerika hingga menyebar ke negara— negaralain di pertengahan
abad ke 20, terjadi perubahan yang sangat fundamental terhadap wujud dan
kehidupan kota. Hal ini dipicu oleh 3 temuan besar pada saat itu, yakni mesin
uap, lift (bahan-bahan bga) serta mobil. Temuan tersebut memudahkan
terpenuhinya berbagai kebutuhan manusia mulai dari hunian hingga pabrik —
pabrik pengolah bahan baku menjadi bahan jadi yang akan dikonsums
masyarakat.

Fenomena ‘mass production’ pun mula dilakukan di bebergpa negara
khususnya Eropa sgak perang dunia ke 2 untuk mempercepat pembangunan
kotanya yang porak poranda akibat perang. Perubahan yang sangat drastis
tersebut diikuti pula oleh berbagal faktor terutama urbanisas. yang akhirnya
mengakibatkan kehidupan kota menjadi kurang <abil dan sangat
memprihatinkan, seperti  terganggunya kesehatan masyarakat, rusaknya
kessimbangan sstem sosial bahkan degradas moralitas masyarakatnya

Sehingga banyak kritik yang mengemuka dan tidek sedikit intelektua
perancang kota kemudian memformulasikan berbagai teori baru yang berbeda
namun hakikat tujuannya sama, yakni sebagal upaya pemecahan masdah
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terhadap berbaga masdah yang hadir. Teori ekonomi klask yang
diperkenakan oleh Adam Smith bahkan menjadi tidak hanya berbicaratentang
gpa yang diproduks, bagamana diproduks dan untuk sSigpa diproduks,
melainkan juga berkembang menjadi pertanyaan mendasar yang harus
dipikirkan yakni: di mana sesuatu itu diproduks ?. Pertanyaan inilah yang
kemudian diadops oleh bidang ilmu perencana wilayah dan kota sebagai suatu
pendekatan dalam mengkaji dan merencanakan tata ruang dalam suatu wilayah
kota ataupun desa

Kota tidak dapat hanya dipandang sebagai suatu wadah yang menampung
aktivitas masyarakatnya, medankan juga sebaga tempat yang dapat
menghadirkan lingkungan yang seha, memberi keamanan dan kenyamanan
yang dibutuhkan manusa daam menjdankan kehidupannya Sehingga
berbagai agpek yang terkait kehidupan di perkotaan menjadi faktor penting
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, baik itu aspek sosia, ekonomi,
politik dan budaya.

Untuk itu menghadirkan kota yang nyaman, sehat dan aman sata
berkelanjutan merupakan tanggung jawab kita bersama, dan menjadi tugas
berbagai disiplin ilmu, khususnya bidang perencana dan perancang kota

8.2 Mengenal Kota dan

Permasalahannya

Sebagai subjek fisk kota adalah daerah permukiman yang terdiri atas
bangunan rumah yang merupakan kesatuan tempat tinggal dari berbagai
lapisan masyarakat, daerah pemusatan penduduk dengan kepadatan tinggi
sarta fadlitas modern yang sebagian besar penduduknya bekerja di luar
pertanian. Kota juga merupakan dagrah yang menjadi pusat kegiatan
pemerintahan, ekonomi, dan kebudayaan, olehnyaitu di kota banyak terdapat
fadlitas umum seperti pertokoan, rumah sakit, sekolah, kantor, tempat hiburan

dan lain sebagainya

Sementara menurut Amos Rapoport (dalam Zahnd 2006), kota adalah suatu
pemukiman yang relatif besar, padat dan permanen, terdiri dari kelompok
individu yang heterogen dari segi sosia, serta tempat bergabungnya berbagai
hal dan merupakan kumpulan keanekaragaman banyak ha. Daam ha ini
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Rapoport berpandangan bahwa kota tidak dapat hanya dilihat sebagai subjek
fisk melainkan juga subjek sosa yang sding memengaruhi. Olehnya itu
berbicara tentang kota bukanlah ha yang sederhana, karena kota bukan
sesuatu yang berdfat dtatis karena memiliki hubungan yang erat dengan
pelakunya.

8.2.1 Ciri, Kriteria, dan Fungsi Kota

Ciri utama dari suatu kota pada dasarnya ada 3, yakni kepadatan penduduk
yang tinggi, pusat segala kegiatan, dan kegiatan utama non pertanian. Terkait
dengan tingkat kepadatan, menurut Daldjoeni (1997) setigp negara memiliki
definis sendiri mengenai kota untuk kepentingan sensusnya, sehingga kota
dapat berupa kota kecil (town), atau kota besar (city). Di Denmark, Swedia
atau Finlandia, dengan jumlah penduduk hanya 200 juta sudah disebut kota.

Di Argentina dan Kanada, dengan jumlah penduduk 1000 jiwa baru dapat
disebut kota, tetapi di Amerika harus memenuhi jumlah penduduk minimal
2500 jiwa Lain hanya Yunani, Itdia dan Spanyal, dikatakan sebagai suatu
kota jika paling sedikit jumlah penduduknya 10.000 jiwa Sementara di
Indonesia sdain berpenduduk minima 20.000 jiwa juga harus memenuhi
syarat faglitaslainnyauntuk dapat dikatakan sebagai suatu kota.

Kotadi Indonesia khususnya dapat diklasfikaskan ddam 4 tingkatan, yaitu:

1. Kotakecil, memiliki jumlah penduduk 20.000 hingga 50.000 jiwa.

2. Kota sedang, memiliki jumlah penduduk 50.000 sampai 100.000
jiwa.

Kota besar, memiliki jumlah penduduk 100.000 sampai 1 jutajiwa
Kota metropolitan, memiliki jumlah penduduk 1-5 juta jiwa.

> w

Pada hakikatnya kota berfungs sebagal pusat pemukiman dan aktivitas
manusia sehingga keberadaannya menjadi sangat penting bagi wilayah di
sekitarnya dalam  kegiatan perdagangan, pemerintahan, industri  dan
kebudayaan. Secara spesifik undang-undang nomor 22 tahun 1999
menguraikan bahwa fungs dari suatu kota adalah sebagal pusat pemerintahan,
pusat pendidikan dan pusat informas.

Sebagal suatu pusat pemerintahan, kota tentunya membutuhkan aparat dalam
melayani pemenuhan kebutuhan hidup, kebutuhan administras  maupun
kebutuhan sosga masyarakat, bak itu dalam skala negara, proving ataupun
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kabupaten dan kota Daam mewadahi aktivitas — aktivitas peayanan ini
dibutuhkan wadah, sehingga tidak heran jika di kota dijumpal banyak gedung
—gedung perkantoran.

Sebagal pusat pendidikan, kota tidak lepas dari perkembangan sgarah, yang
mana tempat — tempat pendidikan berada di wilayah perkotaan. Keberadaan
sekolah — sekolah di kota besar ini karena terbatasnya kaangan yang
mengenyam pendidikan pada saat itu. Akan tetapi saat ini, pendidikan sudah
tersebar di berbagal pelosok negeri. Untuk mewujudkan pembangunan yang
baik dan merata dibutuhkan informas yang efektif (cepat dan akurat).

Berbaga informas yang berasal dari kota dilakukan meldui berbagai media,
mula dari mgaah, koran, tdevis. Mddui kemguan teknologi saat ini
memudahkan manusa berkomunikas lewat internet, hingga tidak ada lagi
batas ruang dan waktu antara desa dengan kota, kota dengan kota bahkan
Negara. Seiring dengan berkembangnya tuntutan kebutuhan dan hadirnya
kemguan dan teknologi, maka kota yang telah berkembang tentunya
mempunya peranan dan fungs yang lebih luas lagi dari fungs — fungs
tersebut di atas.

Berikut beberapa contoh kotaterkait fungsinya

Fungs kota sebagai tempat pusat dari berbagai macam produkd, contoh: kota

Kediri, Pekanbaru, dan Bontang

1. Fungs kota sebagai pusat dari banyak perdagangan dan juga
keuangan, contoh: kota Medan, Surabaya, Hong Kong, Singapura,
dan Frankfurt

2. Fungs kota sebagai pusat dari pemerintahan, contoh: kota Brasilia
(ibu kota Brasil), Washington DC (ibu kota Amerika Serikat),
Canberra (ibu kota Australia)

3. Fungs kota Sebagai pusat dari sebuah kebudayaan, contoh: kota
Y ogyakarta dan Surakarta

4. Fungs kota sebagai Penopang Kota Pusat atau Kota satelit, Contoh:
kota Tangerang Selatan, Binjai dan, Kota Batu.
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8.2.2 Masalah di Kota — Kota Besar

Suatu kota umumnya selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu
saring dengan kemaguan ilmu pengetahuan dan teknologi, Salah satu indikator
dari perkembangan suatu kota yakni pesatnya pembangunan fisk kota yang
ditujukan untuk menjawab berbaga tuntutan kebutuhan masyarakat.
Kemgjuan kota yang cukup pesat dengan tersedianya berbagai fasilitas yang
dibutuhkan oleh masyarakat, menjadiken kota sebaga sasaran empuk
khususnya bagi para pencari kerja yang berharap merubah nasib dan
meningkatkan kualitas hidupnya

Maka terjadilah apa yang disebut dengan urbanisas, yakni perpindahan
penduduk dari desa ke kota yang hingga kini menjadi permasdahan dan
berefek domino di berbaga kota, termasuk kota — kota besar di Indonesia
Meskipun adass baik dari urbanisas sebagai suatu proses dami pertumbuhan
suatu kota, akan tetapi dampak negatif yang ditimbulkan sangat luas, Fitri
(2013).

Bebergpa masal ah yang ditimbulkan suatu kotaterkait urbanisas adalah:
Berkurangnya L ahan

Pertambahan jumlah penduduk akibat urbanisas yang cukup pesat sulit
diimbangi dengan kemampuan daya dukung kotanya. Lahan kosong menjadi
berkurang dan sulit ditemui, sehingga ruang untuk tempat tinggal, ruang untuk
kelancaran ldu lintas kendaraan, termasuk tempat untuk parkir sudah sulit
ditemui bahkan lahan untuk ruang terbuka hijau (RTH) pun nyaris sudah tidak
adalagi.

Lahan kosong yang terdapat di daerah perkotaan telah banyak dimanfastkan
oleh para urban sebagai 1ahan pemukiman, bahkan tidak sedikit ruang terbuka
kota bergeser fungsnya menjadi tempat para PKL (pedagang kaki lima)
menjgjakan dagangannya guna mengais rezeki. Efek urbanisas yang juga
nyata terpampang di depan mata dan sangat memprihatinkan adalah
terciptanya dum area (permukiman kumuh), dimanfaatkannya daerah diran
sunga (DAS) menjadi lahan permukiman ilegal, akibat ketidakmampuan
masyarakat miskin untuk memiliki rumah yang layak huni.

Kenyataan ini pada akhirnya tidak hanya mengakibatkan konflik kepentingan

terkait teritori, akan tetapi juga berdampak pada menurunnya nilai estetika
kota
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Gambar 8.1: Permukiman Liar di Bantaran Sungai, Lahan Kosong, dan Sis

Red Kereta Api (kompasiana.com)

Masalah Sosial

Fenomena urbanisas juga memicu meningkatnya angka pengangguran dan
berdampak lanjut pada bertambahnya jumlah kemiskinan, juga mengakibatkan
hadirnya permasaahan sosal di perkotaan.

Bebergpamasaah sosd yang kerap dijumpai di perkotaan di antaranya:

1

Pengangguran dan kemiskinan

Meledaknya jumlah pencari tenaga kerja baik di sektor formal
maupun sektor informal diakibatkan oleh tingkat penawaran tenaga
kerja yang tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan Kerja,
sehingga mengakibatkan tingginya angka pengangguran di daerah
perkotaan. Kenyataan ini menyebabkan produktivitas dan pendapatan
masyarakat rendah sehingga berdampak lanjut meningkatnya jumlah
masyarakat miskin.

Kriminalitas

Himpitan ekonomi dan tekanan hidup sebagian kaum urban yang
gagd mencapal tujuan dan beradaptas dengan dinamika kota,
memicu lahirnya perilaku yang menyimpang, seperti ; mencuri,
merampok hingga pelecehan seksual. Perilaku kriminal ini tidak
jarang dijumpa di perkotaan khususnya kota yang berpredikat
metropolitan atau megapolitan.

Kesenjangan sosial

Kondis sosial dan ekonomi yang ditimbulkan dari urbanisasi pada
akhirnya menghadirkan permasalahan kesenjangan sosial yang cukup
nyata di perkotaan. Sebagian masyarakat dengan tingkat pendapatan
tinggi hidup di lingkungan mewah, tertata dan higienis. Sementara di
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sis tidak sedikit masyarakat kota hidup di lingkungan kumuh, tidak
sehat dan dengan kondisi ekonomi yang sangat memprihatinkan.

Gambar 8.2: Problem Sosid di Perkotaan (wartaprima.com)
Degradas Kualitas Lingkungan

Bertambahnya jumlah penduduk di wilayah perkotaan akibat urbanisas juga
dapat mengakibatkan menurunnya kudlitas lingkungan. Daam jangka panjang
ha ini dapat menyebabkan terganggunya ekologi, jika tidak segera ditangani
akan memperburuk lingkungan dan berdampak serius bagi masyarakat kota
dan sekitarnya

Bebergpa masa ah lingkungan yang dimaksud adalah:

1. Kemacetan lalu lintas
Kemacetan lalu lintas berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah
kendaraan bermotor. Kemacetan terjadi umumnya di dekat fasilitas-
fasilitas publik seperti ; pasar, mal, sekolah, rumah sakit atau
perkantoran.

2. Meningkatnyapolus udaradan suara
Polus: udara maupun suara (kebisingan) dapat memengaruhi
kesehatan manusia, bahkan dapat menyebabkan gangguan pada
memori atau gangguan kejiwaan (stres). Beberapa studi menunjukkan
bahwa tingkat kebisingan di kota-kota besar sudah melebih batas
standar, ambang batas kebisingan di kota 45 db, sementara rata-rata
kebisingan di perkotaan sudah mencapai 95 db.

3. Sampah domestik dan industri
Pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan aktivitas manusia di
perkotaan berakibat pula pada meningkatnya jumlah sampah, baik
sampah domestik maupun hasil industri. Laju produksi sampah yang
cepat tidak sebanding dengan proses penanganannya sehingga
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permasalahan sampah di perkotaan menjadi pekerjaan rumah bagi
pemerintah kota.

& ‘s - (. L Rt o - v
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Gambar 8.3: Kemacetan, Polusi Udara, dan Sampah di Perkotaan
(problematika.com)

Persoalan sampah tidak hanya berpengaruh terhadap kualitas
kesehatan masyarakat kota dan makhluk hidup lainnya, tetapi juga
menyebabkan hilangnya estetika kota.

Hingga kini fenomena urbanisas tak dapat terelakkan, dan diperparah karena
pelaku urbanisss umumnya hanya bermodakan tekad dan tidak dibekali
dengan keterampilan yang memadai saat pindah ke kota besar. Akibatnya para
pendatang tersebut dapat diterima di sektor —sektor formal, melainkan hanya
sektor informa yang dapat diakses, misanya pedagang asongan atau PKL.

Daam kondis demikian, dapat dikatakan bahwa perkembangan kota tidak
hanya berimplikas postif, melainkan juga memberi dampak negatif yang
secara langsung maupun tidak merugikan lingkungan dan masyarakat kota itu
sendiri, termasuk wilayah sekitarnyadi pinggiran kota bahkan di desa.

8.3 Urgensi Kota Ramah Lingkungan

Peningkatan jumlah penduduk di perkotaan sebagaimana dijelaskan
sebelumnya membawa konsekuens yang sangat besr ddam berbaga
masdlah yang tengah dihadapi kota saat ini. Beragam masdah yang
membebani  wilayah perkotaan tersebut pada akhirnya berujung pada
pemanasan global (efek rumah kaca) yang menciptakan perubahan iklim,
sehingga solus penataan dan pembangunan wilayah perkotaan yang
berorientas pada lingkungan sangat perlu untuk dilakukan.

Sdah satu solus merespons permasalahan tersebut adalah merencanakan dan

mewujudkan kota berkelanjutan yang ramah lingkungan, sebagaimana yang
sedang dilakukan kota — kota di dunia saat ini, agar tercgpai lingkungan
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perkotaan yang "layak huni’, yaitu kondis kehidupan yang sehat, nyaman dan
terus berkdanjutan. Sdlah satu konsep yang dapat diterapkan dalam
menyelesaikan krids perkotaan adalah dengan mengusung konsep Green City
(kota hijau).

8.3.1 Green City (Kota Hijau)

Konsep green city adalah frase yang dapat dan sering digunakan saat ini dalam
konsep kota mengangkat isu ekologi ke dalam perencanaan dan perancangan
kota yang berkdanjutan, dan perwujudannya menjadi tantangan ke depan
dalam pembangunan perekonomian berkelanjutan. Dadam implementasinya,
konsep green city juga mengutamakan isu globa perubahan iklim, serta
mitigas dan risko bencana

Pada pringpnya green city bertujuan untuk menghasilkan suatu produk kota
yang berkdlanjutan dengan meminimalkan dampak negatif dari aktivitas
pembangunan terhadap lingkungan dengan mengombinaskan drateg
penataan ruang, pembangunan dan pemanfastan infrastruktur dan strateg

pembangunan nasiond.

Menurut Wildsmith (dalam Nugroho dan Syaodih;2009), kota hijau atau green
city addah sebuash kota dengan kondis ekosstem berkesnambungan,
sehinggafungs dan manfaatnya berkelanjutan. Kota Hijau merupakan respons
terhadap isu perubahan iklim melaui tindakan adaptas dan mitigas. Dalam
pengembangan green city juga dimaksudkan mendorong manusia kota yang
memiliki kepedulian terhadap lingkungan, sehingga secara sadar berinisiatif
dan bekerja sama dalam melakukan perubahan dan gerakan bersama sduruh
unsur pemangku kepentingan kota.

Perencanaan dan perancangan kota ramaeh lingkungan pada hakikatnya
berpihak pada pringp-prinsp pembangunan berkdanjutan. Prindp di mana
setigp pembangunan yang dilaksanakan direncanakan sebaik mungkin dengan
senantiasa mengupayakan agar lingkungan hidup tidak mengalami degradas
dan dapat dinikmati oleh generas yang akan datang, Mastutie (2021;207).
Konsep pembangunan kota berkel anjutan dan ramah lingkungan dapat dicapai
dengan drategi pembangunan yang seimbang antara pertumbuhan ekonomi,
kehidupan sosia dan perlindungan lingkungan.

Sasaran objek utama green city atau kota yang ramah lingkungan yakni ;
memanfaatkan seefektif dan seefisen mungkin sumber daya air dan energi,
mengurangi limbah, menjamin kesehatan lingkungan, menerapkan sistem
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transportas terpadu, atau dengan kata lain mengnergikan lingkungan dami
dan buatan.

Perwujudan green city dijabarkan dalam ddapan atribut Green City (kota
hijau) yang meliputi:

Perencanaan dan Perancangan Kota Yang Ramah Lingkungan (Green
Planning and Design)

Perencanaan dan rancangan hijau addah perencanaan tata ruang yang
berprinsp pada konsep pembangunan kota berkdanjutan, yaitu perencanaan
yang ditujukan untuk memperbaiki mutu kehidupan yang diupayakan tidak
melampaui  daya dukung ekosstem. Pembangunan yang berkelanjutan
menurut Emil salim pada dasarnya bertujuan untuk pemerataan pembangunan
antar generas masakini dan masayang akan datang.

Ruang perkotaan yang baik sebaiknya antara ruang dan massanya harudah
memiliki hubungan yang baik sehingga bentukan antara ruang solid (massa
bangunan) dan ruang void (ruang terbuka) memenuhi standar perencanaan
yang ideal. Ruang perkotaan juga harus mempunyai suatu sstem keterkaitan
antara fungs satu dengan fungs lain ataupun kawasan satu dengan kawasan
lainnya sehingga tidak menjadi terpisah-pisah dan dapat diakses oleh sduruh
warga Trancik (1986).

Setelah terdefinis dengan baik dan memiliki keterkaitan, kawasan perkotaan
juga harus memiliki makna dan aktivitas sebagai generator kegiatan di wilayah
tersebut, sehingga akan menjadi pusat kegiatan warganya. Dengan kata lain
perencanaan ruang kota hendaknya memperhatikan manusia sebagal pengguna
ruang, sehingga ada keterkaitan didektik antara ruang dan penggunanya
Green city menuntut perencanaan tata guna lahan dan tata bangunan yang
ramah lingkungan serta penciptaan tata ruang yang atraktif dan estetik. Setigp
kota khususnya di Indonesia diwgjibkan memiliki rencana tata ruang dan taat
akan aturan tata ruang tersebut tanpa terkecuali.

K eter sediaan Ruang Terbuka Hijau (Green Open Space)

Ruang terbuka hijau merupakan salah satu elemen terpenting kota hijau, yang
fungs utamanya untuk resgpan air, menghasilkan udara bersh (oksigen),
mereduks polus dari kendaraan bermotor. dan sekaligus sebagal unsur estetis
kota. Keberadaan ruang terbuka hijau bahkan dapat menciptakan iklim mikro
yang nyaman, sehingga masyarakat kota dapat melakukan aktivitas yang
nyaman di ruang-ruang kota.
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Pentingnya fungs dari ruang terbuka hijau ini, sehingga pemerintah
mewgjibkan suatu kota memiliki minima 30 % dari luas wilayahnya,
sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 26 tahun 27 tentang penataan
ruang. Ruang terbuka hijau menurut kementerian PUPR addah area
memanjang berupa jalur atau mengelompok, yang sfat penggunaannya lebih
terbuka, tempat tumbuhnya tanaman baik senggja ditanam atau tumbuh secara
adamiah.

Daam peraturan PUPR No. 5/PRT/M/2008 tentang pedoman penyediaan dan
pemanfaatan ruang hijau di kawasan, perlunya ruang terbuka hijau
dimaksudkan untuk menjamin ketersediaan ruang yang cukup bagi:

1. Kawasan konservasi untuk kelestarian hidrologis.

Kawasan pengendalian air larian dengan menyediakan kolam retensi.

Area pengembangan keanekaragaman hayati.

Area penciptaan iklim mikro dan pereduksi polutan di kawasan

perkotaan.

Tempat rekreasi dan olahraga masyarakat.

Tempat pemakaman umum.

Pembatas perkembangan kota ke arah yang tidak diharapkan.

Pengamanan sumber daya baik alam, buatan maupun historis.

Penyediaan RTH bersifat privat, melalui pembatasan kepadatan serta

kriteria pemanfaatan.

10. Areamitigasi/evakuasi bencana; dan

11. Ruang penempatan pertandaan (signage) sesuai dengan peraturan
perundangan dan tidak mengganggu fungsi utama RTH tersebut.

oD
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Gambar 8.4: Ruang TerbukaHijau Di Perkotaan (blogspot.com)

Manfaat dari ruang terbuka hijau berdasarkan fungsinya dapat dilihat secara
langsung, maupun tidak langsung baik dan jangka pendek maupun jangka
panjang. Manfaat |angsung yang dapat dirasakan dan dilihat yaitu membentuk
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keindahan dan kenyamanan (teduh, segar, sguk) dan juga manfaat ekonomi
sebagal sumber penghasilan misalnya ; kayu, daun, bunga, sayuran atau buah
yang dapat dijua atau dikonsums sendiri.

Manfaat tidak langsung hanya dapat dirasakan tidak dalam waktu singkat
tetapi manfaatnya dapat dirasskan ddam jangka panjang, yaitu ; sebaga
pembersh udara, pemeliharaan kelangsungan persediaan air tanah, pelestarian
fungs lingkungan beserta flora dan fauna yang ada (konservas hayati atau
keanekaragaman hayati).

Konsums Energi Yang Efisen (Green Energy)

Dengan kata lain konsums energi yang efisen dapat dipahami sebagal usaha
yang dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi jumlah energi yang
dibutuhkan, ddam menggunakan sebuah perdatan atau mesin yang
mengonsums energi, untuk mendapatkan hasil yang sama, dan juga bisa
berupa penggunaan energi yang sama dengan menghesilkan manfaat yang
lebih.

Konsums energi yang efisen pada hakikatnya merupakan bagian dari
aktivitas konservas energi, sebagamana yang tertuang pada Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 70 tahun 2009 tentang Konservas energi. Konserves
energi didefiniskan sebagal upaya sistematis, terencana, dan terpadu guna
melestarikan sumber daya energi daam negeri serta meningkatkan efisens
pemanfaatannya

Daam kaitannya dengan green city (kota hijau) fokus Strategi konsumd energi
yang efisen yakni pada pengurangan - penggunaan energi meaui
penghematan penggunaan serta peningkatan penggunaan energi terbarukan,
seperti ligrik tenaga surya, lidtrik tenaga angin, listrik dari emis metan TPA
dan lainlain. Bebergpa contoh efisens penggunaan energi  dengan
pemanfaatan teknologi dapat dilihat padatabe berikut:
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Tabd 8.1: Pemanfaatan Teknologi Untuk Efisens Energi Terkait Sektor
Pemanfaatannya

Sentor Parmanls e
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Sdan penghematan dengan teknologi, penghematan konsums energi juga
dapat tercgpa dengan perilaku pengguna (individu, kelompok atau
masyarakat), meskipun perlu dilakukan ddam batas — batas rasond tanpa
mengabaikan keamanan, kenyamanan juga produktivitas. Konservas energi
yang terkait dengan perubahan perilaku disngkat dengan 3 M, yakni:
mematikan, mencabut dan mengatur.

Bebergpa contoh efisens penggunaan energi yang dapat dihasilkan dengan
mengubah perilaku dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 8.2: Perilaku Efisens Energi Terkait Sektor Pemanfaatannya
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Pengelolaan Air Yang Efektif (Green Water)

Green water adalah air yang tersmpan di dalam tanah dan ketersediaannya
sangat dibutuhkan sebagal sumber air bersih yang dikonsums oleh manusia

Mathar peoslaeae con pacasatwn o t2at agdraon
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Konsep green water bertujuan untuk penggunaan air yang hemat serta

penciptaan air yang berkualitas.

Merencanakan tata air dalam konsep ini juga yang dapat memenuhi kriteria

reduce, recycle and reuse seperti penerapan:

1. Menampung air hujan (rainwater harvesting) dalam kolam resapan
dan memproses sebagal air siram taman dan kamar mandi.

2. Sedapat mungkin menerapkan konsep zero run off yang mengalirkan
air hujan dari drainase ke dalam resapan.

3. Menggunakan sistem sprinkler untuk sistem perawatan tanaman agar
efisien penggunaan air.

4. Penampungan air hujan dapat berupa embung, bioswale, long soak
pond.

Dengan teknologi yang maju, konsep ini bisa diperluas hingga penggunaan
hemat blue water (air baku/ air segar), penyediaan air Sigp minum, penggunaan
ulang dan pengolahan grey water (air yang telah digunakan), serta penjagaan
kuditas green water (air yang tersmpan di dalam tanah).

Gambar 8.5: llustras Detail Ground Water Tank (P2KH, 2015)
Pengelolaan Limbah Dengan Pringp 3R (Green Wagte).

Green waste adalah proses pengurangan sampah yang berbasis lingkungan
yang dikend dengan idilah 3R, yatu reduce (pengurangan), reuse
(penggunaan ulang) dan recycle (daur ulang). Menurut Dwi Arisona (2018 ;
42) konsep pengel olaan sampah 3R ada ah paradigma baru dalam memberikan
prioritas tertinggi pada pengelolaan limbah yang meliputi aktivitas pencegahan
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terjadinya timbunan sampah, meminimalidr limbah dengan menggunakan
barang yang dapat digunakan kembai dan dapat dikomposis ulang secara
biologi, serta penerapan teknologi pengelolaan limbah ramah lingkungan.

Sampah yang dihasilkan suatu kota dapat didaur ulang menjadi pupuk dengan
memanfaatkan sampah organik, sementara sampah anorganik seperti plastik
dapat didaur ulang menjadi bahan bakar minyak, atau bahan untuk kergiinan
tangan. Untuk sampah yang tidek dapat didaur ulang di TPA, dapat
dimanfaastkan sebagai bahan baku sumber energi pembangkit tenaga listrik
tenaga sampah (PLTS).

Tindakan pengurangan sampah memang tidak semudah membalik telapak
tangan, akan tetapi merupakan keniscayaan jika ada partispas masyarakat dan
dukungan pemerintah yang serius daam proses pengolahannya. Jka ha
tersebut dilakukan secara konsisten, maka sampahvlimbah dapat diminimalisir
bahkan berpel uang menjadi sumber ekonomi untuk peningkatan kualitas hidup
masyarakat perkotaan.

Bangunan Hemat Energi atau Bangunan Hijau (Green Building)

Green architecture aau bangunan hijau addah konsep bangunan yang
berorientas pada arsitektur ramah lingkungan, yakni arsitektur yang mulai dari
tahap  perencanaan, pelaksanaan hingga pembongkaran  sddu
mempertimbangkan masalah lingkungan. Konsep arsitektur hijau ini berusaha
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan alam juga manusia dalam
proses menghadirkan ruang yang nyaman, sehat dan aman bagi manusiadalam
melaksanakan aktivitasnya dengan cara memanfaastkan sumber — sumber
energi dan daya dam secara efisien dengan hasil yang seoptimal mungkin.

Menurut Brenda & Robert Vae, (1991) arsitektur hijau memenuhi beberapa

kriteria, yaitu:

1. Conserving Energy (hemat energi)
Desain bangunan harus mampu memodifikas iklim dan beradaptas
dengan lingkungan tanpa harus merubah lingkungan yang sudah ada,
misalnya: memanfaatkan sumber energi matahari sebagai sumber
energi listrik yang dapat digunakan oleh bangunan dengan
memanfaatkan alat photovoltaic yang diletakkan di atas atap.

2. Working with climate (memanfaatkan kondisi dan sumber energy
alami)
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Memanfaatkan kondis alam, iklim serta lingkungan dalam untuk
memenuhi  kenyamanan pengguna di dalam bangunan. Misalnya
menggunakan jendela dan atap yang sebagian bisa dibuka dan ditutup
untuk memperoleh cahaya dan udara yang alami sesuai kebutuhan,
atau memanfaatkan tumbuhan dan air sebagai pengontrol iklim alami
misalnya dengan menghadirkan taman dan kolam buatan, dan lain
sebagainya.

Respect for site (menanggapi keadaan tapak terhadap bangunan)
Keberadaan bangunan dari segi konstruksi, bentuk maupun
pengoperasian saat digunakan tidak merusak lingkungan sekitar. Cara
yang dapat dilakukan misalnya ; desain yang dibuat memperhatikan
dan mengikuti bentuk tapak, menggunakan material yang alami
sehingga tidak merusak lingkungan.

Respect for user (memperhatikan pengguna)

Desain harus memperhatikan siapa penggunanya, sehingga dapat
memberikan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna dalam
berinteraksi dan melakukan aktivitas, baik di dalam maupun di luar di
bangunan pada tapak.

Limiting new resources (meminimalkan sumber daya baru)

Bangunan yang dirancang dioptimalkan menggunakan material yang
ada di sekitar (material lokal) dan meminimalkan penggunaan
material baru. Material yang digunakan juga hendaknya dapat
digunakan kembali dalam menghadirkan tatanan arsitektur lainnya.
Holistic (menyeluruh)

Prinsip dari arsitektur hijau tidak berdiri sendiri melainkan saling
terkait satu sama lain. Sehingga tujuan menghadirkan suatu objek
struktur dan rancangan bangunan yang ramah lingkungan dapat
tercapa dalam mewujudkan lingkungan binaan yang sehat, nyaman
dan aman bagi pengguna.

8.3.2 Beberapa Contoh Kota Ramah Lingkungan

Konsep pembangunan kota berbasis green city dapat mewujudkan suatu kota
yang layak huni dan tetap memperhaikan kualitas ekosstem lingkungan
binaan yang sehat, nyaman dan aman bagi pengguna. Perwujudan dari konsep



Bab 8 Kota Ramah Lingkungan 107

green city ini membutuhkan berbagai kombinas strategi terkait tata ruang,
infrastruktur dan pembangunan sosid.

Kota di Indonesia yang telah masuk kategori ramah lingkungan adalah kota
Surabaya. Ibu kota Jawa Timur ini bahkan pernah mendapatkan penghargaan
dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yaitu The 2013 Asan Townscape
Award (ATA) untuk kategori penataan taman terbaik se-Asia Taman yang
tadinya hanya berupa ruang terbuka hijau dengan kompleks makam Sunan
Bungkul, menjedlma menjadi taman yang sangat indah dan tempat
berkumpulnya masyarakat dengan berbagai usiadan latar belakang.

Jumlah taman di kota Surabaya sekitar 70 untuk taman aktif, sedangkan teman
yang tidak aktif ada sekitar seratus lebih. Eksstens dari ruang terbuka hijau di
kota Surabaya memberi efek langsung pada peningkatan kuditas udara,
terlebih sgak pengaturan kebijakan penggunaan sarana transportas pribadi
dan dihadirkannyatransportas umum yang nyaman bagi pengguna

Selain dapat mengatas permasalahan kemacetan lau lintas dan polug, kota
yang dijuluki kota pahlawan ini juga sukses dalam mengolah sampah menjadi
energi listrik. Rumah kompos yang jadi percontohan pertama adalah rumah
kompos Bratang yang terletak di taman Flora — kebun bibit. Sampah yang
diolah menghasilkan energi listrik sekitar 4.000 watt dan cukup dimanfaatkan
lampu jaan guna penerangan jdan umum dan taman flora Untuk
menghasiikan energi listrik, setidaknya dibutuhkan 70 kg ranting kering dan
sampah plagtik yang dibakar, (dikutip dari Petrus Riski pada Stus Berita
Lingkungan).

Berikut beberapa gambar suasana kota Surabaya:

Gambar 8.6: SuasanaKota Surabaya (Lensaindonesia.com)

Ddam skada dunia ada beberapa kota yang menyandang gelar kota ramah
lingkungan. berikut 6 yang masuk dalam kategori kota ramah lingkungan:
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K openhagen

Kopenhagen adalah ibu kota Denmark dan merupakan kota terbesar dengan
luas wilayah 88,25 km2 (Wikipedia). Kota Kopenhagen menyandang kota
ramah lingkungan sgak tahun 2014. Kopenhagen adalah ibu kota pertama
yang nyaris netrd dari karbon. Sgak tahun 1995, emis karbon di kota
K openhagen telah berkurang 50 %.
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Gambar 8.7: Kota Copenhagen (Sumber: Wikipedia.com)

Kota ini menergpkan zona bebas mobil yang sangat luas, menyediakan
trangportas umum berkualitas tinggi untuk penghuninya dan fasilitas untuk
bersepeda yang menyenangkan. Kota ini juga memanfaatkan teknologi dalam
mengolah air laut untuk kebutuhan warganya dan menekan emis gas buang,
sehingga meminimalkan efek rumah kaca

Reykjavik, Idandia

Reykjavik adalah ibukota sekaigus kota terbesar di Idandia. Kota ini juga
termasuk dalam 10 kategori kotayang ramah lingkungan. Salah satu yang unik
dimiliki oleh kota ini adaah sistem pemanas dan listrik yang bersumber dari
energi terbarukan, terutama dari tenaga air dan panas bumi. Terdapat sekitar 95
% rumah yang terhubung ke jaringan pemanas umum.

Sdain telah terpenuhinya kriteria kota ramah lingkungan lainnya, kota Idandia
ini juga menargetkan semua angkutan umum bebas dari energi fosl pada
tahun 2040. Pemerintah mendorong warga Idandia untuk membiasakan
melakukan kegiatan tanpa menggunakan moda transportas bermotor kecudi
angkutan umum. Apresias pemerintah sangat besar terhadap warganya yang
telah bekerja samauntuk terciptanya kota ramah lingkungan.
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Gambar 8.8: Reykjavik, Idandia (Wikipediacom)
San Francisco

Sdah satu kotaterpadat di negara bagian California adaah kota San Fransisco.
Terdapat sekitar 200.000 ribu jiwa bermukim di kota tersebut. Sgak tahun
2016, kotaini telah mengeluarkan dan memberl akukan undang-undang bahwa
setigp bangunan baru hendaknya menyisihkan ruang untuk memanfasatkan
teknologi sistem fotovoltaik pada atapnya

Sebagai kota metropolitan pertama di Amerika Serikat, kota San Fransisco ini
juga telah melarang penggunaan kantong berbahan plastik, memperkenakan
program limbah makanan perkotaan pada tahun 2009, dan menargetkan bebas
sampah pada tahun 2020.
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Gambar 8.9: Reykjavik, Idandia (Wikipediacom)
Frankfurt, Jerman

Frankfurt adalah kota terbesar di Negara bagian Hessen di Jerman, dan kota
terbesar ke 5 di Jerman dengan totd luas wilayah 248,3 km2. Kota Frankfurt
termasuk sdah satu kota yang mencanangkan dan menggunakan energi
terbarukan hingga 100 persen pada tahun 2050. Banyak tempat di kota ini
yang menyediakan transportas umum, penggunaan listrik terbarukan,
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pengingpan terbarukan, bahkan restoran dan café yang menyediakan menu
yang berasal dari sumber yang terbarukan.

Sdain itu, pemerintah kota juga mewgjibkan gedung-gedung baru di kota ini
mengikuti aturan dan petunjuk efisens energi yang ketat. Kota Frankfurt juga
telah mengatas permasdahan limbah dengan baik, sehingga terjadi penurunan
kapastas limbah secara dragtis. Dalam pengelolaan limbah di kota ini
menggunakan Sistem pengelolaan limbah modern.
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Gambar 8.10: Kota Frankfurt, Jerman (Wikipedia)
Vancouver, Kanada

Vancouver adaah sebuah kota di proving British Columbia, Kanada. Kotaini
merupakan kota metropolitan terbesar di Kanada bagian timur (Wikipedia).
Wilayah kota dengan luas 115 km2 ini dihuni oleh sekitar 2.132.824 jiwa.
Sdain berpredikat kota yang masuk ddam kota ramah lingkungan, kota
Vancouver juga mendapatkan penghargaan kota terhijau di dunia pada tahun
2020.

Hingga saat ini, emis karbon yang direduks kota Vancouver sudah mencapai
33 persen. Meskipun demikian upaya untuk menggunakan energi sdlain fosl
untuk aat transportas bermotor terus dilakukan, tujuannya tidak lain untuk
mengurangi emis karbon hingga 33 persen per kepala.
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Gambar 8.11: Vancouver, Kanada (Wikipedia)
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KotaLjubljana, Sovenia

Ljubljana addah ibu kota negara Slovenia, yang terletak di bagian tengah
dengan luas wilayah 275 km2. Sdain sebaga kota ramah lingkungan, kota
Ljubljanaini juga merah penghargaan European Green Capital di tahun 2016.
Sumber ligtrik di kota ini berasal dari tenaga air. Kota Ljubljana memberi
perhatian yang besar pada jaringan transportas umum, pgaan kaki dan
pengendara sepeda.

Sementara untuk pengendara kendaraan bermotor dengan tegas dilarang
masuk ke pusat kota. Terkait dengan masalah sampah, hingga sgauh ini
sampah di kota Ljubljana sudah diminimalkan mencapai 60 persen yang dapat
didaur ulang.
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Gambar 8.12: KotalLjubljana, Slovenia (Wikipedia)
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Bab 9

Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL)

9.1 Pendahuluan

Pembangunan merupakan suatu manifestas pemanfastan sumber daya dam
untuk memenuhi  kebutuhan hidup serta untuk mencapal  kesgjahteraan
manusa Ha terssbut dapat dipahami medaui pemanfastan dam sebagai
bahan dasar kehidupan (air dan udara) atau bahan dasar untuk proses produks
(seperti minyak bumi, mineral dan bahan tambang lainnya serta berbagai
tumbuhan yang dimanfaatkan).

Secara harfiah, pembangunan dengan lingkungan merupakan dua ha yang
sangat berbeda berlawanan, di mana pembangunan akan menuntut adanya
perubahan yang lebih baik menuju kesgjahteraan manusia, atau disebut dengan
pertumbuhan. Sdah satu 99 penting dari pembangunan adalah menuntut
ketersediaan sumber-sumber dam (Siahaan, 2008).

Sedangkan lingkungan, yang terdiri dari sumber daya dam dan ekosstem
memiliki, sdlain sfatnya yang menuntut pelestarian fungd, jugamemiliki sfat
keterbatasan ddlam ketersediaannya. Sifat lainnya adaah adanya sumber daya
adam yang dapat diperbarui (renewable resources) seperti hutan atau hewan
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dan ada pula yang tidak dapat dibarui (unrenewable resources) seperti minyak
dan gas bumi (migas), batu bara, bes dan barang tambang lain.

Gambar 9.1: llustras Pembangunan Berkelanjutan (RIB, 2021)

Pada kitab Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, disebutkan bahwa lingkungan sendiri
didefiniskan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi alam
itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesgahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya

Danusaputro (1985), menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah semua
benda dan daya serta kondis, termasuk di ddamnya manusia dan tingkah
perbuatannya, yang terdapat dalam ruang di mana manusia berada dan
memengaruhi kelangsungan hidup serta kessjahteraan manusia dan jasad-jasad
hidup lainnya

Sedangkan Soemarwoto (1991), mendefiniskan bahwa lingkungan hidup
sebagal ruang yang ditempati suatu makhluk hidup bersama dengan benda
hidup dan tak hidup di daamnya Manusia bersama tumbuhan, hewan dan
jasad renik menempati suatu ruang tertentu. Kecudi makhluk hidup dalam
ruang itu terdapat juga benda tak hidup, seperti udara yang terdiri atas
bermacam gas. Air dalam bentuk uap, cair dan padat, tanah dan batu. Ruang
yang ditempati makhluk hidup bersama benda hidup dan tak hidup inilah
dinamakan lingkungan hidup.

Sedangkan pembangunan diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam
mengelola sumber daya alam untuk meningkatkan kesgahtersan dan mutu
hidup masyarakat, dengan tetap menjaga keutuhan lingkungan. Pembangunan
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harus tetep dilaksanakan untuk mengatas masdah-masdah lingkungan
sebagal akibat keterbelakangan pembangunan dan kemiskinan penduduk,
tetapi tidak merusak dan mencemarkan lingkungan, yang sdanjutnya dikena
dengan kebijakan pembangunan yang berwawasan lingkungan (eco-
development) atau kehijakan pembangunan yang berkdanjutan (sustainable
development) (Soemarwoto, 1991).

Kehijakan pembangunan berkelanjutan pertama kai dituangkan dalam
Undang-Undang Lingkungan Hidup Nomor 4 Tahun 1982 dengan idtilah
pembangunan berwawasan lingkungan. Kemudian dalam Undang-Undang
Pengdlolaan Lingkungan Hidup Nomor 23 Tahun 1997 barulah digunakan
istilah pembangunan berwawasan lingkungan hidup.

Sdanjutnya ddam Undang-Undang Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup Nomor 32 Tahun 2009 menegaskan bahwa pembangunan
berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek
lingkungan hidup, sosd, ekonomi ke ddam drategi pembangunan untuk
menjamin  keutuhan lingkungan hidup serta kesdamatan, kemampuan,
kesgjahteraan dan mutu generas kini dan generas yang akan datang.

Pada pelaksanaannya, kegiatan pembangunan tersebut akan merubah
kessimbangan lingkungan hidup sebagai wahana dari sumber daya adam
tersebut sebaga  pemenuhan  kebutuhan generas masa kini  tanpa
mengorbankan kemampuan pemenuhan kebutuhan generas mendatang.

Sdah satu upaya untuk menjaga kel estarian alam dan menekan dampak negatif
pembangunan guna mewujudkan pembangunan berwawasan lingkungan
tersebut addah menggunakan Andiss Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL) yang merupakan salah satu dat pengelolaan lingkungan yang dapat
digunakan. AMDAL tdah diperkenakan dan diterapkan di Indonesia sgak
tahun 1987an meldui pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun
1986 dan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999. Secara globd,
AMDAL telah diperkendkan sgak tahun 1970 di Amerika melaui NEPA
(Nationa Environmenta Policy Act 1969).
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9.2 Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL)

Bangsa Indonesia di tengah giatnya meaksanakan berbagal program
pembangunan yang dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan
kesgjahteraan dan mutu hidup rakyat. Proses pembangunan dalam setigp
pelaksanaannya, di satu 99 menghadapi permasdahan balk pada jumlah
penduduk yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, tetapi disis
lain terbatasnya ketersediaan sumber daya aam. Aktivitas pembangunan yang
dilaksanakan dalam rangka pemenuhan akan kebutuhan penduduk berdampak
pada peningkatan permintaan atas sumber daya adam, yang menimbulkan
tekanan terhadap sumber daya dam yang ada.

Oleh karena itu, pemanfastan atas sumber daya dam untuk meningkatkan
kesgjahteraan dan mutu hidup generas masa kini dan generas masa depan
harus disertai dengan upaya pelestarian fungs lingkungan hidup. Untuk itu,
pembangunan yang bertujuan meningkatkan kesgahteraan dan mutu hidup
generad masa kini dan generas masa depan adalah pembangunan
berkel anjutan yang berwawasan lingkungan hidup.

Untuk tercapainya kelestarian akan fungs lingkungan hidup yang merupakan
tuuan pengelolaan lingkungan hidup menjadi tumpuan berlanjutnya
pembangunan berkdanjutan. Untuk itu, sgak awd perencanaan suatu usaha
maupun Kkegiatan sudah harus diperkirakan perubahan terhadap rona
lingkungan hidup akibat pembentukan suatu kondis lingkungan hidup yang
baru, bak yang menguntungkan maupun yang merugikan, yang timbul
sebagai akibat disdenggarakannya usaha maupun kegiatan pembangunan.

Untuk membatas dan menjaga terhadap kemungkinan dampak yang timbul
terhadap lingkungan, Pemerintah Indonesa telah mewsjibkan kegiatan-
kegiatan maupun usshausaha pembangunan yang dilaksanakan harus
memiliki analiss mengenai dampak lingkungan hidup, sebagaimana telah
diamanatkan dalam undang-undang.

Dengan dimasukkannya andiss mengenai dampak lingkungan hidup ke
dalam proses perencanaan suatu usaha maupun kegiatan, maka diharapkan
para pengambil keputusan akan memperoleh pandangan yang lebih luas dan
mendalam mengena berbagal agpek usaha maupun kegiatan tersebut. Analiss
mengenai dampak lingkungan hidup merupakan salah satu dat bagi pengambil
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keputusan untuk mempertimbangkan akibat yang mungkin ditimbulkan oleh
suatu rencana ussha dan/atau kegiatan terhadap lingkungan hidup guna
memperdapkan langkah untuk menanggulangi  dampak negatif dan
mengembangkan dampak positif.

Analiss Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dirumuskan sebagai suatu
andiss mengenai dampak lingkungan dari suatu proyek yang mdiputi
pekerjaan evauas dan pendugaan dampak proyek dari bangunannya, proses
maupun sistem dari proyek terhadap lingkungan yang berlanjut ke lingkungan.

9.2.1 ANDAL dan AMDAL

Analiss Dampak Lingkungan yang disngkat menjadi ANDAL telah lama
dikembangkan oleh beberapa negara magju sgak tahun 1970 dengan sebutan
Environmental Impact Analysis atau Environmental Impact Assessment yang
dua-duanya disingkat menjadi EIA.

Daam bahasa Indonesia environmental diterjemahkan sebagai lingkungan,
andiss permulaannya diterjemahkan menjadi andisa yang sdanjutnya oleh
para ahli bahasa disarankan terjemahannya andiss. Terjemahan dan
pengertian dari impact agaknya tidek mudah, karena negara-negara yang
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa nasionalnya pun mash berbeda-
beda ddam pengertiannya. Beberapa negara seperti Kanada dan Audralia
misalnya, masih ada yang menggunakan igtilah effect dengan arti yang sama
dan sering puladengan arti yang berbeda (Soeratmo, 1988).

Mash menurut penjelasan Soeratmo (1988) dalam bukunya bahwa impact
pada permulaannya hanya diubah menjadi impak, tetapi kemudian
diterjemahkan pengaruh dan dampak. Jika diambil dari kamus bahasa maka
igilah impact mempunya ati sama dengan crashing, collison, effect.
Sedangkan dampak mempunyai arti tubrukan, benturan, pengaruh.

Setelah menerima berbagal saran dari berbagal pihak, akhirnya pemerintah
khususnya menetapkan terjemahannya menjadi Analiss Dampak Lingkungan
yang pada permulaannya menggunakan terjemahan “Anaiss Dampak
Lingkungan' dengan singkatan A.D.L. Singkatannya kemudian diubah pula
menjadi ANDAL. Berdasarkan yang tercantum dadam perundangan di
Indonesa ANDAL disebutkan sebagai studi mengenai dampak suatu kegiatan
yang direncanakan terhadap lingkungan hidup.
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Analiss Mengenai Dampak Lingkungan atau AMDAL dirumuskan sebagai
suatu analiss mengenal dampak lingkungan dari suatu proyek yang mdiputi
pekerjaan evauas dan pendugaan dampak proyek dari  bangunannya,
prosesnya maupun sistem dari proyek terhadap lingkungan yang berlanjut ke
lingkungan hidup manusia, yang mdiputi penyusunan PIL, TOR ANDAL,
ANDAL, RKL danRPL.

Dampak

Impact atau dampak diartikan sebagal adanya suatu benturan kepentingan
antara dua kepentingan, yaitu kepentingan pembangunan proyek dengan
kepentingan ussha meledtarikan kuditas yang bak. Soeratmo (1988)
menyatakan bahwa dampak yang diartikan dari benturan dua kepentingan itu
pun masih kurang tepat karena yang tercermin dari benturan tersebut hanyalah
akan menimbulkan dampak yang merugikan, pengertian ini pulayang dulunya
banyak ditentang oleh para pemilik aau pengusul proyek, ha ini tercermin
jugapada konsep adi dari metodologi ANDAL dari Leopold (1971).

Pada perkembangannya yang diandisis bukanlah hanya dampak negatif, tetapi
juga dampak pogtifnya dengan bobot andiss yang sama  Apabila
didefiniskan maka dampak addah setigp perubahan yang terjadi dalam
lingkungan akibat adanya aktivitas manusia. Disini tidak disebutkan karena
adanya proyek, karena sering proyek diartikan sebagal bangunan fisik,
sedangkan banyak proyek yang bangunan fisknya relatif kecil atau tidek ada
tetapi dampaknya dapat besar, misdnya proyek besar, proyek satelit
komunikas dan lain sebagainya. Pada peraturan pemerintah disebut sebagai
perubahan lingkungan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan.

Laporan ANDAL

Igilah lain yang perlu diutarakan adalah tentang laporan hasil dari suatu
andiss dampak lingkungan, apabila dirujuk pada literatur dari luar negeri,
laporan dari Environmental Impact Analysis disebut sebagai Environmental
Impact Statement atau Environmental 1mpact Report, tetapi dalam terjemahan
bahasa Indonesa yang digunakan daam perundangan laporan dari suatu
ANDAL juga dissbut ANDAL aau Laporan ANDAL, kaena jika
diterjemahkan menjadi pernyataan dampak lingkungan akan terasa agak
janggdl, sehingga ANDAL dadam perundangan dapat berarti proses tetapi juga
dapat berarti Igporannya atau hasil dari prosesnya (Soeratmo, 1988). Pada
Peraturan Pemerintah disebut sebagal hasl studi mengenai dampak suatu
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kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan.

Perbedaan Environmental Impact Analyss dengan Environmental
Impact Assessment

Pernyataan pada judul sub bab di atas, sering diartikan sama dengan singkatan
yang sama yakni EIA, namun kadang sering diperdebatkan karena ada yang
menyukal penggunaan sdlah satunya. Bila diterjemahkan daam Bahasa
Indonesia maka akan menjadi andiss dampak lingkungan dan pendugaan
(perkiraan, peramalan) dampak lingkungan.

Sdah satu pengertian menyebutkan bahwa dalam melakukan andis's dampak
lingkungan, dapat dilakukan dampak yang terjadi pada waktu yang ldu, hasl
dari pengukuran sekarang atau dari pemantauan dan dampak lingkungan yang
akan terjadi dimesa yang akan datang dengan jaan meakukan proses
pendugaan atau perkiraan. Pendugaan dampak lingkungan atau environmental
impact assessment adalah proses untuk menduga dampak yang akan terjadi
dimasayang akan datang sgja

Sehingga Andisis Dampak Lingkungan dalam ha ini lebih luas dari
Pendugaan Dampak Lingkungan, karena Analiss Dampak Lingkungan dapat
meliputi pemantauan dampak, evaluas dampak, penilaian dan perbandingan
antara lingkungan sebelum ada proyek, dampak proyek yang telah terjadi dan
dampak yang akan terjadi dan juga meliputi proses dalam pendugaan dampak
yang akan terjadi dimasa yang akan datang setelah proyek dibangun,
penyesuaian pendugaan dampak dan pengelolaan lingkungan.

Berdasarkan pengertian tersebut, Analiss Dampak Lingkungan mempunyai
ati yang lebih luas dari Pendugaan Dampak Lingkungan. Arti lain dari
Analiss Dampak Lingkungan adalah perubahan atau uraian mengenai dampak
lingkungan yang akan terjadi dimasa yang akan datang, sehingga setdah
melalui proses tahapan dalam pendugaan akan dapat suatu hasil pendugaan
dampak lingkungan yang akan terjadi dimasayang akan datang dan kemudian
has| pendugaan tersebut dilakukan analisis, hasil analiss merupakan dat bagi
para pengambilan keputusan untuk mengambil keputusan atau rencana
pengelolaan lingkungan dimasa yang akan datang. Kesimpulan pengertian ini
ANDAL mempunya arti lebih sempit dari Andiss mengena Dampak
Lingkungan atau suatu tahapan studi yang baru dilakukan sesudah pendugaan
dampak lingkungan.
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Sedangkan  pengertian  menurut  Undang-Undang  Perlindungan  dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Nomor 32 Tahun 2009 Pasd 1 ayat 11,
mendefiniskan AMDAL sebagai Andiss mengenai dampak lingkungan
hidup yang sdanjutnya AMDAL, addah kagian mengenai dampak penting
suatu usaha dar/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha
darv/atau kegiatan.

Daam pedoman penyusunan ANDAL akan mdiputi proses pendugaan
dampak lingkungan dan dudi atau analiss dari dampak sampa dapat
menyusun rencana pengelolaan lingkungan.

Perbedaan Impact dan Effect

Perbedaan antara impact dan effect juga banyak dipermasadahkan karena ada
masalah negara yang menggunakan Environmental Impact Assessment tetapi
negara lain menggunakan Environmental Effect Assessment, bahkan ada
negara yang dua idilah digunakan dan diperlakukan sama tetepi kadang
kadang tidak. Dalam buku panduan Evaluas Dampak Lingkungan untuk
Thailand yang diterbit kan National Environment Board (NEB,1979), disebut
sebagal berikut (Soeratmo, 1988):

"Environmental Impact: Effect on an environmenta resource or vaue
resulting from human activities including project development. Environmental
effect: Effect of natural or man made actions which ater the environment
measured by physical, chemical, and biologica parameters’.

Perbedaan yang ditonjolkan di sini adalah ddam impact telah diberikan nila
pada sumber daya yang terkena dampak, sedang pada effect dampak belum
diberi nilai. Beberapa ahli di negara lain walaupun sering tidak begitu yakin
mau menerima pengertian ini.

Pendapat lain didasarkan pada pengertian bahwa impact atau dampak adaah
suatu benturan atau tumbukan dari dua kepentingan sehingga dua kepentingan
tersebut dapat menderita kerugian sehingga sfatnya dua arah dan kedua
kepentingan tersebut sama pentingnya bagi manusia Pengertian  effect
mempunyal arti satu arah yang satu kepentingan merupakan sebab yang
mengakibatkan kerugian pada kepentingan yang lain. Misanya, pengaruh
gempa bumi pada bangunan, tidak dapat kita sebutkan dampak gempa bumi
pada bangunan, karena bangunan rumah tidek dapat memengaruhi gempa
bumi. Perhatikan dalam definis dari NEB, untuk effect’ dimasukkan kejadian
alam, sedang impact hanya karena aktivitas manusia
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Daam beberapa literatur, terdapat bebergpa idtilah yang mempunya arti
kurang lebih samatetapi tetap digunakan kedua-duanya hingga tampak kurang
konsigten, hdl ini terpaksa dilakukan mengingat karena istilah yang digunakan
dalam perundang-undangan dan istilah yang biasa dipaka parailmuwan.

9.2.2 Mengapa Diperlukan AMDAL

Mengapa AMDAL harus dilakukan? Pertanyaan tersebut dapat dijawab

dengan duamacam sebagal berikut (Soeratmo, 1988).

1. AMDAL harus dilakukan untuk proyek yang akan dibangun karena
undang undang dan Peraturan Pemerintah menghendaki demikian.
Apabila pemilik atau pemrakarsa proyek tidak melakukan maka akan
melanggar perundangan yang besar kemungkinan perizinan untuk
membangun proyek tersebut tidak akan dapat, atau akan menghadapi
pengadilan yang dapat memberikan sanksi yang tidak ringan.
Jawaban pertamaini sering dapat merupakan cara yang efektif untuk
memaksa para pemilik proyek yang kurang memperhatikan kualitas
lingkungan atau pemilik proyek yang hanya mementingkan
keuntungan proyeknya sebesar mungkin tanpa menghiraukan dampak
sampingan yang timbul. Tanpa adanya undang undang, Peraturan
Pemerintah, Pedoman, Baku Mutu, maka dasar hukum dari
pelaksanaan ANDAL ini tidak ada.

2. AMDAL harus dilakukan agar kualitas lingkungan tidak rusak karena
adanya proyek-proyek pembangunan. Jawaban ini merupakan
jawaban yang ideal, tetapi kesadaran mengenai masalah ini tidak
mudah ditanamkan pada setiap orang terutama para pemrakarsa
proyek.

Manusa daam usshanya memenuhi kebutuhannya dan meningkatkan
kesgjahteraannya telah membuat berbagal aktivitas dari bentuk yang sederhana
sampal yang sangat canggih, mulai dari bangunan yang kecil sampai yang
sangat besar dan canggih, mulai yang dari hanya sedikit sgja merubah sumber
daya adam dan lingkungan sampai yang menimbulkan perubahan besar. Pada
awa kebudayaan manusia perubahan pada lingkungan oleh aktivitas manusia
mash daam kemampuan dam untuk memulihkan diri secara alam, tetapi
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aktivitas manusa makin lama makin menimbulkan banyak perubahan
lingkungan

Perubahan lingkungan yang sudah terjadi sering masih dapat ditoleranskan
oleh manusia karena dianggap tidak menimbulkan kerugian pada manusa
secara jelas dan berarti, tetapi perubahan yang makin besar akhirnya akan
menimbulkan kerugian bagi manusia ddam memenuhi kebutuhan hidupnya,
kesgjahteraannya bahkan kesdlamatan dirinya. Pada saat inilah manusia mulai
berpikir dan meninjau lagi semua aktivitasnya dan berusaha untuk
menghindarkan aktivitas yang menimbulkan dampak sampingan yang tidak
dikehendaki atau ingin mengetahui dampak gpa yang akan merugikan dari
aktivitasnya, kemudian akan mencarikan ussha untuk menghindarkan
timbulnya dampak yang tak disukai tersebut agar kesgahteraan dan
kehidupannya tidak terancam. Keadaan terakhir inilah sebenarnya manusa
lalu melakukan ANDAL.

Secara skematis hubungan tersebut disgjikan pada gambar berikut.

Aktivites Mesusia 3 Penbamgun s Resciadderam

ERononi Mass Maarmia

Dtk poscha |

Lughangwm
1 Posmf dess Negonf)

Gambar 9.2: Skema Hubungan Antara Tujuan Aktivitas Manusa Dengan
Dampak pada Lingkungan (Soeratmo, 1988).

Untuk menghindarkan timbulnya dampak lingkungan yang tidak dapat
ditolerans maka perlu disgpkan rencana pengendalian dampak negatif yang
akan terjadi, untuk dapat merencanakan pengendalian dampak negatif tentu
harus diketahui dampak negatif apa yang akan terjadi dan untuk dapat
mengetahui dampak yang akan terjadi maka perlu dilakukan pendugaan
dampak lingkungan dan langkah ini yang dimaksudkan dengan pendugaan
dampak lingkungan atau Environmental Impact Assessment dan pendugaan ini
adalah merupakan prosesdalam ANDAL.

Untuk itu, ANDAL diperlukan untuk menjamin tujuan proyek-proyek
pembangunan yang bertujuan untuk kesgjahteraan masyarakat tanpa merusak
kualitas lingkungan hidup.
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9.2.3 Siapa yang Harus Melakukan AMDAL

Dengan dasar filosofi bahwa penyebab timbulnya pencemaran yang harus
membayar maka pemrakarsa proyek harudah  membiaya  atau
menyelenggarakan AMDAL. Jika dilihat bahwa AMDAL merupakan bagian
dari perencanaan suatu proyek maka jelas bahwa harus dibiayai oleh pemilik
proyek.

Demikian juga ddam mengendaikan dampak harudah sampa batas-batas
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah dalam bentuk baku mutu, serta
merupakan tanggung jawab yang harus dibiaya oleh pemrakarsa proyek,
karena dirasakan kurang adil kalau masyarakat di sekitar proyek yang harus
membayar akibat adanya dampak negatif proyek tersebut misdnya
kesdlamatan bahkan rusaknya sumber daya alam yang diolahnya

Sebenarnya dengan adanya proyek tersebut masyarakat juga mendapat
keuntungan atau dampak posgitif, misalnya mendapat pekerjaan baru, adanya
faglitas-fadlitas baru yang dapat ikut dinikmati, sehingga masyarakat pun
harus ikut mengelola lingkungannya tetapi dampak positif yang dapat sering
jauh lebih kecil dari dampak negatifnya Apabila proyek tersebut kurang
mampu ataul terbatas kemampuannya maka pemerintah harudah ikut campur
secaraaktif dalam mengurangi dampak negatif tersebut.

Tanggung Jawab pemilik proyek untuk menyeenggarakan AMDAL bukan
berarti bahwa pemrakarsa proyek tersebut harus melakukan sendiri. Pemilik
proyek dapat menyerahkan pelaksanaan sudi ANDAL-nya kepada konsultan
Swasta atas dasar saran dari pemerintah.

Di negaranegara berkembang yang biasanya belum memiliki konsultan
swasta yang mampu melaksanakan AMDAL dengan baik, maka sering
pekerjaan ini dipercayakan kepada perguruan tinggi, karena biasanya di
perguruan tinggi terdapat beberapa ahli berbaga bidang yang dapat
melaksanakan AMDAL. Dapat pula dibentuk suatu tim gabungan dari
berbagai instang termasuk staf dari pemilik proyek. Bagaimanapun bentuk tim
AMDAL mereka meakukan AMDAL untuk atau atas nama pemilik proyek,
dan pemilik proyek yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan, is dari
laporan dan penyebaran laporannya.

Sebenarnya gpabila pemilik proyek itu pun merasa mampu melaksanakan
sendiri, maka dapat melaksanakan sendiri sepanjang persyaratan pelaksanaan
AMDAL dipenuhi, misalnya tim terdiri dari ahli-ahli multi displin yang
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lengkap diperlakukan. Apabila pemilik proyek tidak tahu kepada siapa harus
menyerahkan pekerjaan AMDAL tersebut maka dapat menanyakan kepada
ingans pemerintah yang berwenang. Apabila peranan konsultan AMDAL
swasta makin baik dan berkembang maka peranan Universitas akan semakin
berkurang.

9.3 Kebijakan AMDAL di Indonesia

AMDAL Sebagai Perangkat Pengelolaan Lingkungan

Bebergpa kgian khusus ddam AMDAL terus berkembang seperti andisis
dampak sosd (socid impact assessment/SIA), andliss dampak kesehatan
(heslth impact Assessment/HIA), kajian dampak kumulatif (cumulative impact
assessment/CIA). Audit lingkungan pun pada awanya dikembangkan oleh
parapraktis AMDAL. Ha ini sangat terasa nuansanya pada pelaksanaan audit
di Indonesa

Purnama (2000), menjelaskan bahwa pada pertengahan tahun 1990an telah
berkembang suatu kagjian serupa dengan AMDAL namun memiliki cakupan
yang berbeda yaitu Kgjian Lingkungan Strategis atau Srategic Environmental
Assessment (SEA). Sebenarnya cika baka SEA telah ada sgak AMDAL
diperkendkan di Amerika karena US NEPA menyebutkan bahwa bagi
kehijakan, rencana, dan program (policy, plan, and programme PPP) harus
mel akukan pulakgjian lingkungan.

Di Indonesia, Bappenas mengenalkan istilah yang berbeda yaitu Srategic
Environmental Natural Resources Assessment (SENRA). Namun pada
dasarnya kajian tersebut serupa satu dengan lainnya: KLS, SEA, dan SENRA.
Hubungan antara AMDAL dan perangkat kgjian srategis diperlihatkan pada
gambar berikut ini.
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Hierarki Perangkat Rumpuan AMDAL
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Gambar 9.3: Kgjian Kelayakan Lingkungan Sesua dengan Hierarki
Perencanaan (Purnama, 2000).

Jelas bahwa untuk tingkat kebijakan makro dan perencanaan tata ruang dan
berbaga program pemerintah yang bersfat top down, dapat dikgi meaui
pendekatan strategis. Sementara itu AMDAL merupakan perangkat untuk
kaian yang bersfat spesifik untuk proyek dan lokes tertentu serta
menggunakan pendekatan dari bawah.

Kebijakan AMDAL di Indonesa

Penergpan AMDAL di Indonesia dari waktu ke waktu terus disempurnakan.
Pada dasarnya penergpan AMDAL harus mengadops  prindp-pringp

(Purnama, 2000):

1. AMDAL bagian integral dari Studi

Pembangunan.

Kelayakan Kegiatan

2. AMDAL bertuyjuan menjaga keserasian hubungan antara berbagai
kegiatan agar dampak dapat diperkirakan sgjak awal perencanaan.

3. AMDAL berfokus pada analisis: potens masalah, potensi konflik,
kendala sumber daya aam, pengaruh kegiatan sekitar terhadap

proyek.

Dengan AMDAL, pemrakarsa dapat menjamin bahwa proyeknya

bermanfaat bagi masyarakat, aman terhadap lingkungan.



126 llmu Lingkungan

Kehijakan AMDAL pada awa nya menetapkan bahwa proses AMDAL hanya
diterapkan dan diawas pel aksanaannya oleh tingkat pusat (secara sektora) dan
tingkat provind sga Sgadan dengan kebijakan otonomi daerah, pada
perkembangannya proses AMDAL kemudian dilaksanakan pula oleh
pemerintah kota dan kabupaten. Sementara itu, di tingkat pusat yang semula
kewenangannya berada pada 14 departemen sektord menjadi hanya di satu
ingans pusat sgjayaitu di Kementerian Lingkungan Hidup.

Pada saet ini kebijakan AMDAL mengikuti pola-polasebagai berikut:

1. Pemberian kewenangan pelaksanaan AMDAL yang lebih besar
kepada Pemerintah Daerah.

Kewajiban pelibatan masyarakat dalam AMDAL.

Penerapan valuasi ekonomi dalam AMDALL.

Peningkatan kualitas penyusun AMDAL.

Peningkatan kualitas penilai AMDAL.

Persyaratan RKL/RPL dalam ketentuan izin.

Kebijakan pelaksanaan UKLUPL

Penetapan baku mutu limbah tertentu (Purnama, 2000).

© N A WD

Berdasarkan kebijakan tersebut kemudian proses penilaan AMDAL lebih
banyak dilimpahkan kepada pemerintah kabupaten dan kota Memang masih
banyak ha-hal yang kurang tepat dalam pelaksanaan AMDAL di daerah saat
ini. Namun demikian hal ini harus dipandang sebagal suatu tantangan daripada
suatu kelemahan.

Kebijakan desentrdisas  pelaksanaan  AMDAL  saat ini memberikan

kewenangan dan pengawasan kepada daerah yang dilandaskan pada berbagai

argumentas sebagai berikut.

1. Daerah dipandang lebih tahu kondis lingkungan di daerahnya
masing-masing yang memiliki kedekatan secara geografis.

2. Dengan kedekatan tersebut, harapannya pengawasan akan lebih
efektif dilakukan oleh daerah.

3. Upaya desentralisasi ini mendorong masyarakat setempat terlibat
aktif dalan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
eksploitasi sumber daya alam yang dimilikinya.
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4. Pada akhirnya, proses AMDAL diharapkan dapat mempromosikan
transparansi dan akuntabilitas dalam sistem pemerintahan di daerah.

Untuk mengakomodas kebijakan otonomi pemerintahan ini, telah ditetapkan
pengaturan pembagian kewenangan antara pemerintah (pusat), proving, dan
kabupater/kota sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 41
Tahun 2000. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengantisipas kebijakan
di aas, bebergpa di antaranya addah meaui peningkatan kualitas
penyelenggaraan  AMDAL yang mencakup penguatan komid penila
AMDAL, akreditas penydenggara pelatihan AMDAL dan sertifikas personil
penyusun AMDAL.

Kriteria pembentukan Komis Penilat AMDAL di kabupaten dan kota:

1. Sumber daya manusia dengan sertifikat dasar AMDAL dan/atau
Penyusun AMDAL dan/atau Penilac AMDAL, di instans yang
menjalankan tugas dan fungsi Komisi Penilai.

2. Tenaga ahli sekurang-kurangnya biogeofisik kimia, ekonomi, sosial,
budaya, kesehatan, perencanaan pembangunan/wilayah dan
lingkungan sebagai anggota Komis Penilai.

3. Organisas Lingkungan/LSM yang bergerak di bidang Lingkungan
Hidup.

4. Memiliki Sekretariat Komisi Penilai.

5. Kemudahan akses ke laboratorium (air dan udara) (Purnama, 2000).

Secara teknis, kemudian kebijakan pelaksanaan AMDAL tersebut didorong
melalui peningkatan kemampuan secara teknis sebagaimana digambarkan
pada skema Gambar 11.4.

Untuk mendukung kebijakan teknis AMDAL sebagaimana dibahas di atas,

terdagpat bebergpa drategi pelaksanaan AMDAL yang diterapkan oleh

pemerintah, yaitu sebagal berikut:

1. Pengembangan metodologi AMDAL: peingkupan, dampak
kumulatif, kgjian alternatif dalam AMDAL.

2. Integrass AMDAL dengan perangkat manajemen lingkungan yang
lain: produks bersih; Sistem Manaiemen Lingkungan-Audit
Lingkungan.
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3. Peningkatan kualitas penyusun AMDAL melaui; revisi kurikulum
AMDAL, sistem akreditas penyelenggara kursus AMDAL dan
sertifikas personel penyusun AMDAL.

4. Peningkatan kualitas Penilai AMDAL; program penguatan komisi.

Penimgkatan Kualstas Penvelenguaraan AMDBAI
I
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Gambar 9.4: Kebijakan TeknisAMDAL di Indonesia (Purnama, 2000).

9.3.1 Revitalisasi Sistem AMDAL

Sgak tahun 2004 pemerintah meldui Kementerian Lingkungan Hidup telah
meluncurkan suatu program yang dinamakan Revitalisss Sistem AMDAL.
Ha ini secara umum dilaksanakan karena pemerintah merasakan banyak
kekurangan dalam pelaksanaan AMDAL sdamaini. Ha ini diperkuat dengan
masukan dari parapakar AMDAL.

Bebergpa dasan mengapa program revitaisas tersebut perlu dilakukan:

1. Efektivitas AMDAL mash perlu ditingkatkan karena AMDAL
belum diperlakukan sebagai perangkat pencegahan dampak
lingkungan dan cenderung hanya untuk memenuhi syarat
administrasi;

2. Kualitas AMDAL masih sangat rendah. Hasil evaluas pada tahun
2004 menunjukkan hanya 22% dari sampel yang dievaluas memiliki
kategori yang baik dan sangat baik;

3. Pelaksanaan AMDAL belum dilakukan dengan serius dan konsisten;



Bab 9 Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 129

4.

Penaatan dan penegakan hukum AMDAL belum efektif, atau
persisnyatidak ada upaya penaatan hukum (Purnama, 2000).

Alasan-dlasan tersebut cukup depat dipahami. Sementara itu efektivitas
pelaksansan AMDAL juga perlu ditingkatkan karena beberagpa fakta
menunjukkan bahwa pada kenyataannya

1

Pemrakarsa baru menyusun AMDAL setelah izin mulainya kegiatan
dikeluarkan, artinya AMDAL sudah tidak berperan sebagai aat
pembantu pengambilan keputusan;

Pemrakarsa masih memandang AMDAL sebagai tambahan biaya
ketimbang alat pengelolaan lingkungan hidup. Pengelolaan
lingkungan yang tercantum dalam RKL belum berorientas pada
langkah-langkah untuk penurunan biaya produksi;

Perencanaan AMDAL sebagai bagian studi kelayakan masih lemah
karena sering kali terlambat dilaksanakan setelah aspek ekonomi dan
teknis dinyatakan layak. Dengan demikian, rendah sekali
kemungkinannya bagi hasil studi AMDAL untuk memberikan
masukan perbaikan dan masukan alternatif bagi kegiatan;

AMDAL disusun dengan kualitas rendah dan cenderung tidak fokus;
Penilat AMDAL belum mampu mengarahkan agar kualitas AMDAL
dapat ditingkatkan, masih banyak dokumen yang berkualitas rendah
diloloskan juga dengan berbagai alasan.

Penaatan dan penegakan hukum dan peraturan AMDAL:

1

Tidak ada insentif atau perbedaan bagi pemrakarsa yang; (a)
menyusun dibanding yang tidak menyusun AMDAL; (b) menyusun
AMDAL dengan benar dan baik dibanding yang asal jadi; dan (c)
mengimplementaskan ~ AMDAL dibanding yang  tidak
mengimplementasikannya.

Belum ada insentif dan disinsentif bagi pemberi izin yang
melaksanakan tugasnya dengan baik dan sesuai aturan dibanding
dengan yang melanggar;

Belum ada insentif dan disinsentif bagi penyusun AMDAL yang baik
dibandingkan dengan penyusun asal jadi.
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Berdasarkan fektafakta di atas, maka program revitdisas ditujukan untuk

memperbaiki kualitas AMDAL medui beberapalangkah strategis seperti:

1. Penurunan jumlah kegiatan wajib AMDAL sehingga lebih mudah
pengawasan dan mengembangkan SOP teknis (atau UKL UPL) bagi
kegiatan non wajib AMDAL;

2. Pelingkupan dipertimbangkan untuk dilakukan oleh Pemerintah
dibantu pakar yang memiliki kompetensi sehingga nantinya dokumen
AMDAL menjadi lebih fokus;

3. Melaksanakan jaring pendapat dan pelibatan masyarakat yang lebih
baik dan lebih proporsional;

4. Memastikan bahwa pemrakarsa berkoordinasi secara menerus dengan
penyusun AMDAL selama proses studi dan penyusunan dokumen;

5. Penilaian oleh tim penilai pakar yang memiliki kompetens serta
didampingi pemerintah;

6. Komis Penila AMDAL selanjutnya diposisikan untuk mengambil
keputusan berdasarkan hasil studi dan laporan AMDAL dari
penyusun.

Program revitalises tersebut akan berujung pada proses revis PP No. 27

Tahun 1999 yang sgjak awal telah diidentifikas berbagal kekurangannya. Satu

hal yang paling krusia adalah perbedaan materi kebijakan antara PP tersebut

dengan UU mengenai Pemerintahan Daerah UU No. 22 Tahun 1999 dalam hal

meletakkan kewenangan AMDAL di dagrah (PP No. 27 Tahun 1999 di

proving sementara UU No. 22 Tahun 1999 di kabupaten kota). Padaha kedua

peraturan perundang-undangan tersebut dikeluarkan pada masa yang relatif

tidak berbeda jauh. Namun demikian, tingkat PP sudah barang tentu harus

mengikuti aturan UU yang memiliki hierarki lebih tinggi.

Hasl revitdisas diharapkan dapat menghasilkan langkah nyata perbaikan

dalam hal:

1. Kepastian distribusi kewenangan dan tanggung jawab pemerintah
daerah.

2. Penyederhanaan daftar kegiatan wajib AMDAL.

Proses pelingkupan yang lebih baik.

4. Percepatan dan penyederhanaan proses AMDAL.

w
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5. Klasifikasi berbagai terminologi dalam pasal peraturan AMDAL
(kadaluwarsa, revisi).

6. Perbaikan mekanisme pelibatan masyarakat.

Adanya sanksi pidanabagi pelanggar AMDAL.

8. Pengaturan pembiayaan AMDAL.

~
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Bab 10

Metode Penanggulangan
Pencemaran Lingkungan

10.1 Pendahuluan

Kemgjuan indugtri dan teknologi yang diharapkan adalah dapat meningkatkan
kesgjahteraan manusia dan tanpa menimbulkan efek samping. Namun pada
kenyataannya walaupun dapat meningkatkan kesgahteraan manusia tetap
menyisakan efek samping ke lingkungan. Untuk itu kegiatan ini perlu ditinjau
kembali. Perlu dipikirkan kembai agar penerapan kemguan industri dan
teknologi dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup
manusa

Diketahui bahwa efek samping yang dimaksud adadah pencemaran
lingkungan. Hal ini sangat merugikan makhluk hidup baik Manusia tumbuhan,
hewan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini apabila tidak
ditangani secara cepat maka akibatnya secara langsung dirasakan oleh manusia
dan akibat pencemaran tersebut lingkungan akan rusak dan daya dukung aam
pun terhadap keberlangsungan hidup manusia akan berkurang. Oleh karena
pencemaran lingkungan mempunyai dampak yang sangat besar maka perlu
metode penanganan terhadap bahan pencemar tersebut.
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10.2 Metode Penanggulangan
Pencemaran Udara

Untuk menanggulangi pencemaran udara kita harus ketahui dulu sumber dan
jenis pencemaran udara. Sumber pencemaran udara terutama berasal dari gas-
gas yang merupakan hagl aktivitas manusa Adapun sumber pencemaran
udara dapat berasd dari kendaraan bermotor, gas dam, pengolahan limbah,
Industri dan produks energi, limbah aktivitas rumah tangga, kegiatan
pertanian dan debu. Untuk menanggulangi ha tersebut ada beberapa hd yang
harus kitalakukan:

Program OneMan OneTree

Program ini dilakukan dalam rangka upaya pengurangan emis karbon, di
Indonesiatahun 2020 emis karbon turun hingga sebesar 26%. Dalam program
ini Pemerintah menggalakkan penanaman trembes karena tanaman ini telah
diyakini mempunya daya adsorps tinggi terhadap karbon. Hal ini didukung
has| pendlitian di mana bahwa tanaman trembes memiliki daya serap tertinggi
di antara pohon penghijauan, yaitu sebesar 28 ton/pohonv/tahun, dan bukan
hanyatanaman trembes sgja yang bisa dijadikan sebagai bahan adsorps tetapi
masih banyak lagi jenistanaman lainya.

Filter Udara

Filter udara digunakan dengan tujuan agar udara yang keluar dari cerobong
sudah bersih tanpa membawa abu atau partikel. Dengan Filter ini diharapkan
dapat mengikat abu atau partikel yang dapat mencemarkan lingkungan udara,
dan supaya filter ini berfungs secara efisen maka harus tetap dikontrol dan
jikafilter sudah jenuh dengan abu maka harus diganti dengan yang baru.

Penggunaan Jenis filter udara yaitu disesuaikan pada sifat gas buangan yang
keluar dari proses industri, apakah gasnya banyak berdebu, bersfat asam, atau
bersfat dkalis dan lain sebagainya. Adapun beberapa contoh filter udara yang
banyak digunakan dalam industri dapat dilihat pada Tabdl 10.1.
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Tabe 10.1: Jenisjenis Filter Udara (Wardhana, 2001)

i Ketahanan

No. Jenis Filter Bahan I > 3 2
1. Cotton Cellulose q s q q
2. Nilon Polyamide p s r q
3. Otlon pOllainllOIlltrl q q q
4. Dacron Poliester p q q q
5. Fiberglass Glass r-s p p S
6. Polipropilena Olefin p p p p
7. Wol Protein q T r r
8. Nomex Polyamide p r p q

Polyfluoreoth

9. Teflon ylen r P P P

Catatan: (1) abrasi; (2) asamanorganik; (3) asamorganik; (4) alkali; (p) sangat baik;
(0) baik; (r) sedang; dan (s) buruk.

Pengendap sklon

Abu/debu yang dihasilkan oleh buangan pabrik supaya tidak ikut keluar gas
buangan maka perlu diendapkan dengan menggunakan pengendap siklon atau
cyclone separator. Prindp kerja pengendep sklon addah dengan gaya
sentrifugal di mana udara atau gas buangan yang s dihembuskan melaui tepi
dinding tabung siklon sehingga partikel yang relatif “berat” akan jatuh ke
bawah.

Siklon dapat mengendapkan partikel debu/abu dengan ukuran antara Sp — 40
Makin besar ukuran partikel debu makin mudah diendapkan. Berikut bentuk
skematis pengendap sklon dapat dilihat pada gambar 10.1.
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Gambar 10.1: Pengendap Sklon (Wardhana, 2001)
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Filter Basah

Prosesindustri tidak |lepas dari pencemaran udara. Udara kotor yang dihasilkan
jika tidak difilter efeknya besar ke lingkungan Untuk mendapatkan udara
bersh dangkah baknya digunakan filter basah. Filter bassh dapat
membershkan udara kotor dengan cara menyemprotkan air dari bagian atas
aat, sedangkan udara yang kotor dari bagian bawah aat. Pada saet udarayang
berdebu kontak dengan air, maka debu akan ikut disemprotkan ar turun ke
bawah. Namalain dari filter basah adalah Scrubbers atau Wet Collectors.

Namun Apabila menginginkan hasil yang maksmal dapat dilakukan dengan
menggabungkan prinsp kerja pengendap sklon dengan filter basah. Lebih
jelasnya skemadatnya dapat dilihat pada gambar 10.2.

it (GRS kUM

Calan masuk

Gambar 10.2: Pengendap Sklon Filter Basah (Wardhana, 2001)
Pengendap Sistem Gravitas

Partikel debu yang ikut bersama udara kotor dengan ukuran relatif besar
sekitar 50 p atau lebih dapat menggunakan dat pengendap sstem gravites.
Dengan sstem gravitas, endapan kotor dapat dipisshkan dari udara kotor
karena gaya beratnya. Caranya pun sederhana hanya dengan mengdirkan
udara kotor ke daam dat dan jika sudah terjadi perubahan kecepatan secara
tibartiba (Speed drop) maka kotorannya akan terendapkan. Rangkaian datnya
dapat dilihat pada gambar 10.3.
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Gambar 10.3: Alat Pengendap Sistem Gravitas (Wardhana, 2001)
Pengendap Elektrostatik

Udara kotor dengan jumlah atau volume yang besar dapat dibersihkan dengan
dat pengendap eektrogtatik. Dan biasanya jenis pengotor udaranya aerosol
atau ugp ar. Cara kerja aat sangat cepat membersihkan udara sehingga udara
yang keluar pun otomeatis sudah bersih. Alat ini terbuat dari tabung berbentuk
slinder dengan dinding yang diberi muatan positif, dengan di tengahnya yang
merupakan pusat silinder dipasang kawat yang sggar dengan dinding tabung
yang bermuatan negatif.

Pada pusat gdlinder akan timbul corona discharge akibat dari adanya
perbedaan tegangan yang cukup besar, sehingga udara kotor mengalami
pemisshan atau terionisas. Kotoran menjadi bermuatan negatif sehingga
tertarik oleh dinding tabung yang bermuatan positif, sedangkan udara bersh
yang menempati silinder akan berhembus keluar. Alat pengendap el ektrostatik
memiliki tegangan 25-100 kv dengan arus searah (DC). Skema dat dapat
dilihat padagambar 10.4.
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10.3 Metode Penanggulangan
Pencemaran Air

Penanggulangan pencemaran air yaitu sama hanya dengan pencemaran
lainnya yatu harus diketahui sumber dan jenis pencemarannya Ha ini
dimaksudkan agar proses penanganannyatepat dan cepat. Sumber pencemaran
ar berasd dari aktivitas rumah tangga, pertanian, peternakan dan indudri.
Jenis pencemarnya cair dan padat. Untuk jenis pencemaran cair dapat
dilakukan dengan metode berikut:

Penyaringan

Air bersh memang kadang mash menjadi ha yang sulit diperoleh. Terutama
di deerah-daerah indudtri. Hal ini bisaterjadi jika proses treatment dari industri
belum memenuhi standar untuk baku mutu ar. Dengan demikian maka
memungkinkan terjadinya pencemaran air di sekitar tidak dapat dihindari .
Untuk mengatas hal ini maka metode penyaringan dapat dilakukan. Metode
penyaringan adal ah cara yang sederhana untuk mendapatkan air bersih.

Kita hanya menyediakan bahan-bahan yang ada di sekitar kita, misalnya
tempat berupa drum untuk ar limbah, tempat penyaringan, dan ar hasl
saringan, Pipa atau selang, Arang tempurung kelapa ljuk, atau sabut kelapa,
Batu dan kerikil, Pagr halus, Tempat bertingkat untuk meletakkan wadah.
Untuk mendapatkan air yang volumenya banyak bisa menggunakan wadah
yang besar. Air tercemar dapat disaring / difiltras untuk memisahkan partikel
yang tersuspens dalam air.

Vewndno o wr
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Gambar 10.5: Alat Pengendap Elektrogtatik (Nicofilter, 2014)
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Flotas

Flotas merupakan proses penghilangan limbah dengan cara memisahkan
partikel yang mengapung di aas permukaan air. Metode ini dinilai efektif
untuk menghilangkan polutan yang berupa lemak atau minyak. Proses ini
terjadi dengan menggunakan sebuah dat yang dapat menghasilkan gelembung
udara dengan ukuran kecil sehingga dapat membawa partike-partikel lemak
atau minyak ke permukaan air, dan limbah dapat disingkirkan.

Cara berikutnya addah dengan penambahan Reagen Kimia, dengan adanya
perbedaan sfat permukaan hidrofobik dan hidrofilik maka perlukan suatu
reegen kimia supaya permukaan minerd berubah. Resgen kimia yang
digunakan pada proses flotas berupa bahan kimia organik yang dapat
mengubah sfat permukaan minerd yang tadinya hidrofil menjadi hidrofob.
Ha ini, minera yang diinginkan adalah minera yang hidrofil contohnya
sabun, solar.

Adsor ps/ Penyer apan

Proses indudtri saat ini kebutuhan akan logam berat semakin meningkat
sehingga sisa hasl buangan dapat menimbulkan permasaahan lingkungan jika
limbahnya tidak diolah dengan baik. Pencemaran lingkungan dipastikan akan
terjadi. Untuk itu supaya logam berat tersebut tidak sampai terakumules di
dalam tubuh makhluk hidup maka diperlukan metode yang bak untuk
mengatasinya. Sadlah satu metode yang sudah banyak digunakan yaitu
menggunakan karbon aktif. Karbon aktif ini dapat mengadsorps/menyerap
logam berat pada air buangan industri, sehingga konsentras logam berat
menurun dan air di sekitar industri dapat digunakan.

Lumpur Aktif

Pengolahan limbah menggunakan lumpur aktif sangat baik dan efektif.
Penggunanya sangat mudah dan sederhana yaitu hanya menyediakan bak
aerasi(oksigen) dan bak sedimentasi(untuk endapan). Di ddam bak aeras
terjadi proses penguraian senyawa organik oleh mikroorganisme. Proses
pengolahan limbah menggunakan lumpur aktif banyak digunakan pada
pengolahan ar limbah yang mengandung senyawa organik tinggi, terutama
limbah domestik. Dalam proses Pengolahannya sangat tampak tahapan
pengolahannya karena lumpur aktif tidak larut. Lumpur aktif tersusun oleh
serat-serat organik yang kaya akan sdulosa, dan di ddamnya terhimpun
kehidupan mikroba.
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Adapun mikroorganisme dalam lumpur akiif itu yaitu:

1. Mikroorganisme yang membentuk flok yaitu bakteri yang berperan
dalam pembentukan flok.

2. Kelompok saprofit sebagai pemecah senyawa-senyawa organik.

3. Kelompok predator yaitu protozoa, yaitu menggunakan bakteri
sebagal sumber makanan.

4. Mikroorganisme pengganggu yaitu bakteri berfilamen dan jamur
yang dapat mengurangi rapat massa dan menimbulkan bulking.

MetodeKlorinas, Desnfeks UV

Pada proses ini, penghilangan bakteri di ddam air tercemar yaitu dengan
menggunakan Klorin, sinar ultra violet dan sinar matahari. Proses klorin ini
sudah lama digunakan yaitu dengan cara desinfeks untuk penurunan wabah
penyakit akibat patogen dan parast. Namun ddam penggunaan klorin
ditemukan bahwa ddam proses klorinas menghasilkan senyawa halogen
organik yang bersfat racun bagi manusia dan hewan. Untuk itu dicari
desinfektan yang efektif untuk patogen dan paragit tersebut.

Penggunaan desinfeks dengan ultraviolet juga sudah lama dilakukan. Namun
kemudian diabaikan, karena lebih memilih klorin karena mudah dan disukai
penggunaannya. Tetapi dengan ditemukannya teknologi yang baru
penggunaannya populer kembali . Penggunaannya dengan Sistem UV dan
lampu merkuri tekanan rendah yang tertutup dalam tabung quartz

Tabung dicdlupkan daam air yang mengair dalam tangki sehingga ter sinari
oleh radias UV dengan panjang gelombang sebesar 2.537 A yang bersfat
germisidal. Tetapi dengan penggunaan secara terus menerus maka transmis
UV dengan quartz akan berkurang, maka untuk antispas lampu quartz harus
dibershkan secara teratur dengan cara pembershan mekanik, kimiawi dan
ultrasonic. Diusulkan bahan teflon sebagal pengganti quartz, namun transmis
radias UV nyarendah dibandingkan quartz

Kolam Oksdags

Penggunaan kolam oksidas biasanya untuk pengolahan limbah secara biologi.
Di mana bahwa dengan absorps secara difus maka oksigen ddam kolam
oksidas terpenuhi.
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Gambar 10.6: Kolam Oksidas Untuk Penanganan Limbah Secara Biologi
(Nicdfilter, 2014)

Pada dasarnya bahwa kolam oksdas digunakan untuk proses pemurnian
setedlah proses pendahuluan yang dapat berfungs  untuk  menurunkan
kandungan bakteri setelah pengolahan. Adapun prosesnya dapat dilihat pada
gambar 10.6

10.4 Metode Penanggulangan

Pencemaran Tanah

Sumber daya dam yang tak kaah penting yaitu tanah. Tetgpi Apabila tanah
tercemar maka rusaklah kondis lingkungan. Lingkungan yang sudah rusak
atau tercemar tidak dapat dimanfastkan lagi karena efeknya pasti makhluk
hidup dan gangguan pada ekosstem, bahkan kesehatan manusia menjadi
taruhannya akibat terpgpar berbagal penyakit yang bersumber dari tanah
tercemar tersebut.

Pencemaran tanah berasd dari dua sumber utama yaitu secara dami dan
aktivitas manusa. Pencemaran tanah secara dami atau yang terjadi melaui
proses damiah dapat meningkatkan konsentras bahan kimia berbahaya dan
beracun di dalam tanah. Akumulas ini terjadi secara murni dan adamiah di
lingkungan tanah. Sedangkan Pencemaran tanah akibat ulah manusa terjadi
karena di mana tidak adanya pengetahuan para petani dalam mengolah tanah
yang baik tanpamerusak tanah dan ekosistem yang adadi tanah.
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Biasanya para petani sering menggunakan bahan kimiamulai dari pengolahan,
pemupukan dan pemberantasan hama Para petani beranggapan bahwa
menggunakan bahan kimia mendapatkan hasl pertanian yang banyak dan
bagus. Mereka tidak menyadari dengan menggunakan bahan kimia yang
secara terus menerus menunjukkan bahwa petani telah berkontribus pada
pencemaran tanah oleh bahan kimia tersebut. Ada beberapa upaya untuk
mencegah terjadinya pencemaran tanah sehingga tidak menimbulkan dampak
kerusakan ekos stem dan kesehatan terjaga.

Berikut upaya pencegahannya yang bisa dilakukan:

Gunakan pupuk dan pestisida alami untuk pertanian

Aplikasikan konsep reduce, recycle dan reuse

Buanglah sampah pada tempatnya

Gunakan barang kemasan yang ramah lingkungan

Pakailah produk- produk yang mudah terdegradasi(terural) dalam
tanah.

Buanglah sampah pada tempatnya

7. Mengolah tanah pertanian secara organik

ar0DdPE

o

Namun jika tanah tersebut sudah tercemar dan memiliki dampak buruk bagi
lingkungan, manuda, dan organisme lain, maka tanah tersebut harus
ditanggulangi dengan berbagai upaya penanggulangan. Adapun upaya atau
metode untuk menanggulangi pencemaran tanah adalah sebagai berikut:

Remedias

Permukaan tanah merupakan lapisan teratas dari tanah. Oleh karena itu tidak
dapat dipungkiri bahwa permukaan tanah akan menerima pertama bahan
pencemar. Dalam kegiatan kita kenal ada yang disebut dengan remediad, yaitu
kegiatan untuk membersihkan permukaan tanah yang tercemar. Jenis kegiatan
yaitu in-9tu dan ex-gtu. In-stu artinya di daam, di mana untuk pembersihan
tanah tercemar cukup di tempat tanah tercemar. Pembersihan ini lebih murah
dan Iebih mudah, terdiri dari pembersihan, venting (injeks), dan bioremedias
(dengan menggunakan mikroorganisme).

Pembersihan ex-9tu dengan cara menggdi tanah tercemar kemudian dibawa
ke suatu lokas yang aman, lau tanah tersebut dibershkan. Caranya yaitu,
tanah tersebut dismpan di bak/tangki yang kedap, kemudian zat pembersh
dipompakan ke bak/tangki tersebut. Selanjutnya zat pencemar dipompakan
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keluar dari bak yang kemudian diolah dengan instalas pengolah air limbah.
Pembersihan ex-gtu ini jauh lebih maha dan rumit. Contoh pemberghan tanah
dengan ex-situ dapat pada gambar 10.7.
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Gambar 10.7: Proses Bioremedias Ex-situ (Nicofilter, 2014)

Remedias terbagi menjadi 2, ada yang menggunakan media tumbuhan dan
ada juga yang menggunakan media mikroorganisme. Yang menggunakan
media tumbuhan addah fitoremedias, dan yang menggunakan
mikroorganisme add ah bioremedias.

Fitoremediag

Tumbuhan atau tanaman sangat bermanfaat untuk kehidupan manusia. Namun
ada pula tanaman yang kurang bermanfaat, malah dianggap guima oleh petani
atau sebagal pengganggu tanaman hortikultura. Namun kita tidak sadari bahwa
ternyata tanaman yang tidak berguna itu memiliki kandungan yang Sfatnya
dapat menyergp bahan pencemar dengan nama tumbuhan hiperakumulator
atau dengan idtilah fitoremedias. Bahan —bahan yang dapat disergp yaitu
logam berat, pestisda, polyaromatic hydrocarbons, dan lindi dari timbunan
sampah landfill.

Untuk perbaikan pencemaran tanah dapat dilakukan fitoremedias melaui 2
cara yaitu fitostabilisas dan fitoekstraks. Fitostabilisas berbeda dengan
fitoekdrakd, di mana fitogabilisas untuk polutan di daam tanah
ditransformas  oleh tanaman menjadi senyawa yang non toksk tanpa
menyerap polutan tersebut ke dalam organ tanaman. Hasl| transformas dari
pol utan tersebut akan tetap berada di dalam tanah.

Sedangkan fitoekstraks di mana polutan tanah diserap oleh tanaman melaui
akar tanaman yang sdlanjutnya dismpan dalam tgjuk tanaman. Setelah polutan
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terakumulas dalam tanaman kemudian tanaman tersebut dimusnahkan dengan
ingnerator lalu ditimbun. Adapun proses fitoremedias dapat dilihat pada
gambar 10.8.

Gambar 10.8: Mekanisme Fitoremedias Tanaman dalam Menyerap Polutan
(Tangahu et d., 2011)

Bioremediag

Sebagaimana fitoremedias yang menggunakan tumbuhan sebagal bahan
penyerap, maka bioremedias, addah sebagal bahan penyergp pula bagi
pencemar tanah, untuk bioremedias menggunakan mikroorganisme sebagal
pembersihan pencemar tanah. Mikroorganisme yang digunakan dapat berupa
(jamur, bakteri).

Bioremedias bermanfaat untuk mengubah atau memecah dengan cara
mendegradas zat pencemar menjadi bahan yang tidak beracun dengan hasil
akhir yaitu karbon dioksda (CO2) dan ar (H2). Untuk melakukan
bioremedias ada bebergpa teknik yang perlu dilakukan seperti terlihat pada
gambar 10.9
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Gambar 10.9: Beberapa Teknik Bioremedias (Tangahu et d., 2011)
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I LMU
LINGKUNGAN

llmu lingkungan pada dasarmnya menjelaskan hubungan antara
organisme, termasuk manusia, dengan lingkungannya. Sebagai sebuah
sistern, kondisi-kondisi lingkungan, saling berinteraksi satu dengan
lainnya. Perubahan lingkungan terutama berkaitan dengan bagaimana
daratan digunakan, menjadi kaian utama dalam berbagai diskursus
pembangunan berwawasan lingkungan. Buku ini akan mengkaji seputar
bagaimana perubahan lingkungan dipengaruhi cleh interaksi antara
kondisi-kondisi sosial, faktor lingkungan lokal, dan perubahan global,

Secara garis besar dalam buku ini membahas bagian-bagian menarik
dan penting seperti:

Bab 1 Manusia dan Lingkungan

Bab 2 Prinsip-Prinsip Lingkungan

Bab 3 Etika Lingkungan

Bab 4 Pembangunan Berwawasan Lingkungan

Bab 5 Pencemaran Lingkungan

Bab 6 Pengelolaan Lingkungan

Bab 7 Permasalahan Lingkungan

Bab 8 Kota Ramah Lingkungan

Bab 9 Analisa Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
Bab 10 Metode Penanggulangan Pencemaran Lingkungan

Buku ini diharapkan dapat mengisi ruang-ruang kosong informasi yang

dibutuhkan oleh khalayak dalam upaya menciptakan lingkungan yang
lebih baik.
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